PERITODE 1984—1934

| PRRPUSTAK AN PUSHT UKIV, HaSamUD

. Tol. terima I ?’ :‘Fr‘. _E

Asal dari | At et
Fanyalknya |[ f &l "

r——_.. ----------- e P e g ¥
.- !;u'na 'r ‘fﬁ:“"‘ﬂ"{

- e i i ST R

N-:' lmrenu.ns l ?;-.J- lA- @3 .l'f?.r

é \ *ﬂ § -.=

OLEH
BERINGIN MEGA
ROMOR INDUK 92 01 115

FARKULTAS ERONOMI
JURUSAN STUDI PEMBARGUNAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG
@19897



e —————— e

INVESTASI DAN PENGARUHNYA TERHADAP
PERTUMBUHAN ERONOMI INDONESIA
PERIODE 1984-18934

0Oleh
BERINGIN HEGA

NOMOR POEOK 92 01 115

Skripsi Sarjana Lengkap Untuk Hemenunhi Sebagian
Syarat Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Studi Pembangunan
Pada Fakultas Ekonomi
Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang

Disetujui Oleh

Eon=ul¥asn II

KEonsultan I

W

(DRS. R. A. WATIHENA)




DIFERSEMBAHKEAN UNTLIK
EFEDLIA ORANG 'TUA TERCINTA '
MHAN TRUNDA ROSHNIAR RAMILE



KATA PENGANTAR

Biemillahirrahmanirrahim

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah awt,
karena dengan Rahmat dan FaruniaNya vyang telah memberi
kekuatan dan ketabahan kepada penulis sehingga skripsi ini
dapat diselesaikan. Dalam penuliasan skripsi ini, penulis
menyadari terdapat berbagai hambatan dan kesulitan hal ini
disababkan oleh keterbatasan kemampuan ilmiah dan pengalaman
penulis. Mamun melaluil ketekunan dan kerja keras yang
disertai doa kepadakblya serta bantuan dari berbagai pihak
baik berupa bimbifngan maunpun Saran, akhirnya penulisan
skripsi ini dapat juga diselesaikan pada waktunya.

Skripei yang berjudul “INVESTASI DAN FEMGARLHNY A
TERHADAP PERTUMEUHAM ERONMOMI TMDOMESIA FERIODE 1984-1974"
diajukan dalam rangks memenuhi salab satu gsvarat ujian akhir
untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Studi
Pembangunan pad Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin.

Sebagali seorang penulis pemula yang masih memerlukan
bimbingan dan saran maka penyempurnaan skripsi ini tidak
lepas dari bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagail
pihak, yang nantinya sangat berguna untuk menaembangkan ilmu
pengetahuan yang penulis geluti selama ini. Sehubungan
dengan  hal tersebut, maka sudah sewajarnyalah penulis

mznyvampaikan uwucapan terima kKasih wyang sabhesar—-besarnya



kepada semua pihak yang terlihat dalam memberi bantuan
kepada penulis.

Ucapan terima kasih, cinta dan sayang yang tak akan
terlupakan kepada kedua orang tua, Ayahanda Yasak Maasar St.
Mangkute dan Ibunda Rosniar Ramli yang telah mendidik dan
memelihar penulis  tanpa harap halas jasa. Semoga Allah
melimpabkan Rahmat dan HidayahiMya kepad mereska berdua. Amin.

Rasa terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan
kepada Kakanda Yalizal Pasli yang talah bersedia herkorban
materi untuk ‘membiayai kuliah penulis aglama 4ini. Senoga
fllah memberi jalan lurus kepada Kakanda tanpa cacat dan
hina. A m 1 nN.

Rasa hormat dan hutang budi penulis ungkapkan kepada
pembimbing, Bapak Drs. R.A. Wattimena selaku Pembimbing I
dan Bapak Dre. A. Hamid Faddu, MA selaku Pembimbing II yang
telah meluangkan waktunya memberikan bimbingan Yyang tak
kenal penat dan lelah sehingga skripsi ini dapat pEnulis
Fampungkan .

Fenuli= tak akan pernah melupakan jasa baik Fektor
Univereitas Hasanuddin, Prof. Dr. H. Basri Hasanuddin, MA.,
Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, Dr. H. Jdabir
Hamzah, MA., Ketua Jurusan Studi Pembangunan Fakultas
Ekonomi Universitas Hasanuddin, Drs. A. Kahar Akil, MS.,
Penasehat Akademik, Dre. Taslim H;ifin, MA., para dosen yang

tak sempat disebutkan satu persatu namanya, para ataf



Akademik dan Administra=zi atas esegala bantuan sarta
pelayanan =elama penulis menempuhn pendidikan di Kampus
tercinta ini.

Ucapan Terima kaagh juga penulils haturkan kepada
Fimpinan HBank Indonesia Cabang Ujuwng Fandang beserta Skaf
yang telah melayani penulis selama melakukan pra penelitian,
selanjutnya, selanjubnya ucapan terima kasih Jjuga kepada
Kepala Biro Pusat Statistik Ujung Pandang yang dengan senang
hati memburikan data dan informasi yang berhubungan dengan
topik penulisan, selama melakukan panelitian.

Rasa kasih dan sayang penulis curahkan kepada Adinda
§t. Murhayati Bahar yang telah memberi semangat lahir dan
batin sertg mendamp;ngi penulis baik dalam kepadaan suka
maupun duka semoga Tuban mempersatukan kita untuk sgplamanys.

Raza yang sama juga penulis curahkan kepada saudara=
caudara di tanah Minang terutama Uni Sur "Suryawarni®
beserta keluarga, Da Cik "Bukirmansyah" bessrta keluarga,
‘Uni Jaswita beserta keluargs dan adik uda saurang adinda
Mavarina. Semoga suatu saakt nanta kita dapat berkumpul
kembali dalam canda dan tawa.

Akhirnya kepada teman—-teman baik di rantau urang fAcok
"Aripau” da garpa, Puang Andi "Boalong" Paridhuddin,
Baderuddin "Lelaki uwjung derita", Muammar'"Mandra® Khaddafi,
Zulkifli “greaking® Muthalib dan A. fikhmad Cka FPutra thank

alaz banbuan Fomputernya, RBihardiansyah "UGemat®, Fahmat



Gatot Adiputra, khususnya Unatuk ZTakaria AS Yyang telah

berbaik hati mengetikkan semua nankah skripsi ini, saerta
teman—teman baik sekalian yang tak akan habis kertas Jjika

i
dituliskan satu persatu Damanya. ¥ebhaikan dan kejelekan
i

kalian semnua menbualt saya betah lama=lama di rantau urang.

Semoga kita menjadi orang yang herguna bagi orang tua, nusa

Idan hangsa serta agama selamanya.

Harapan =saya mudah-mudahan karya ini dapat diterima
' aleh semua pihak yang telah memberi dorongan dan  bantuan,
' oleh karenanya kritik dan saran sangat penulis harapkan
|
L untuk menyempurnakan skripsi ini.

Billahittaufig Walhidayah

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Uiung Fandang, Pebruari 1997

Fenulis

L B



P T m—

DAFTAR ISI

halaman

HaLAaMAN JUDIHIL ces e eeaas G s e e EEEEEEEEEEEEEESESA s i
HaLAMAN PEMGESAHAN . ..ccseecaassnnes aEEE s EEAE TS e % |
HaLAaMAM FERSEMBAHAN . ... - o IR SR S L. 1.
FATA PEMGANTAR ..... U 1 casamssdsEmEmEEEEE TR A iv
DAFTAR ISIL st ssmmEn e emaaa e e e W L
DAFTAR TABEL cEsEEEEEmEE P eI R T T T BRI N R L Mid
DAFTAR GAMBAR  +cceex-- R PR SR S « wiii
BAB 1 PEMDAHULUAN . coceeess Y T T T 1
1.1. Latar Belakang .ssssssscssssreassaasn==-= 1

1.2. Pokok Fermasalahan .sssssasa e s s aaE " 9

1.3. Tujuan dan Keguanaan Fenelitian ........ 10

1.%.1. Tujuan Fenelitian ...isusence s 10

1.%3.2. Kegunaan Penelitian .secesenans auw 10

1.8, Hipotesis .-.=. R R LA Al e v i B

BAB 11 LAMDASAN TEORITIKE ..cevaaa e e S 1Z2
2.1. Pendahuluan ..scessmnass ssssasemnss TEEE 12

2.2. Pengertian Investasi ..ccivecmnaancns . wE 14

2.3. Teori Investasl ...... e . wE 17

2.3.1 Tmori Klasik seseeaaas ssssaamanmn= 17

2.3.2 Teori NED.Klaﬂik sassams e e 19

S A Teur£ Keynes T S A 235

2.4. Fungsi Investasi ....cccacccrsvnsnncnnas 258

wili



PR S——

S g i S, S i o A e b s M

2.5, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhl Dan
HEnEﬂtuhﬂ.n Ihva‘ﬁta!i @ m m W @ ® E E N EEEEEE®EEW

2. 4. Tingkat Suku Bunga ecssscccsnnrass aasanan

2.4.1 Pengertian Tingkat Suku Bunga ....

2.6.2 Jenis dan Karakteristik Tingkat

Tingkat Suku Bunga «.-rscsssnenen-=
2.4.3 Penentuan Tingkat Suku Bunga .....
2.7. Teori Tingkat Suku Bunga s+ssesesccccanss

i S | -rE'EH"i Eunga Elasik - m E A E RN EmmEEEER

2.7.2 Teori Bunga Mea Klasik .c.sseceas .
2.7.3 Teori Bunga FEYNES .corea-=a-x S
2.7.4 Teori Bunga Hicks «.cciisssaonnncns .
2.8. Tingkat Inflasi ..... B s T AN
2.8:1 Fengertian InNflagli seecssnnssnesns

2.B8.2 Faktor-Faktor ¥Yang Menimbulkan
Inflagl cewnosan ssdamEEEEsa e uns .

2.9. Teori Inflagsi ..cicasescssnsesnncansnncans
2.9.1 Teori Kuantitas Uang Bederhana ...
2.9.2 Teori Moneteris dan Strukturalis ..
2.9.3 Teori Inflasi Keynes ...... R ——

2.10. Teari Pertumbubhan Ekonomi .ceiccscccssssns
2.10.4L Teori Pertumbuhan Ahli Ekonomi
KlagSiK .scesrsssnnsssssansanannss

2.10.2 Teori Pertumbuban Schumpeter ....

2.10.3 Teori Partumbuban Harrod-=-Domar ..



=.10.4 Teori Pertumbuban Nea Klasik T £l

2.10.5 Teori Pertumbuhan Nichaolas Kaldor ar

BAB III METODOLOBT  ...es-v--o G eesssamsassssssEEEenEEE FO
% 1. Daerah Penelitian i-csscrccsnrccasannnns G0

%.2. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data g0

X.3. Kerangka Analigis .--.ccsrccssnrcciansnnan g1

Z.4. Model ANALLIELS sesssesssemcsssnvcrnsrnns o3

% 5. Batasan—Batasan-Variabel ....csssennce-- T3

T 4, Sistimatika Pembahasan «.ecceccccssnaccins &

BAE 1V  IMVESTASI DAN FENGARLHNYA TERHADAP PERTUMBUHAN
EKDOMOMI INDOMESIA FERIODE 198419584 .cewcvssrs o8
4.1. Gambaran EJmum Ferkembangan Ekonomi
Indonesia «soos- S mmE I I I - 7B
4.1.1 FParkembangan Investasi R g g E R GO L5 L
4.1.1.1 Penanaman Modal Dalam hNegeri 108
4.1.1.2 Penanaman Madal Asing .... 115
4.1.2 Perkembangan Tingkat Suku Bunga ... 124
4.1.% Perkembangan Tingkat Inflasi ..... 130
4.1.4 Ferhémbanqan Tingkat Fertumbuhan

Exonomi A E E B E E WM EEE @S EENEE @@ m s @ % == 157

4.2. Hasil=Hasil Perhitungan Empirik ..

4,2.1 Pengaruh Penanaman Modal Dalam Megeri
tatwin lalu, Penanaman Hodal Asing

tahun lalu, Tingakt Bunga dan Tingkat

Iinflasi Terhadap Tingakt lnvestasi . 142




S

BAB W

4.2.2 Pengaruh Investasi Terhadap Tingkat
Pertumbuhan Ekonomi ..cssecsanm=ada

PENMUTUP .sesssncmasassasssssessaannsannuccnns
5.1. Kesimpulan ...-cssssmsssmnanserasanssanns

- e o Saran l-l-lll.il!-I-lF--iI-F-l--ll---il-I--hl

IDF‘FTHH F‘UTHH-n -l-|I--l-ll!----l-q-I--I-Il---li!---l-ll----l-l-l--nl

| LAMP TRAN=LAMP IRAN

i



B

i Tabel

Tabel

Tabel

4.1

4.3

4.6
4.7
4.8
4.9
4.10
4.11
4.12

.13

DAFTAR TABEL

Perkenbangan FPersetuiuan FPenanaman Madal
Dalam Meseri Di Indonesia Tahun 1984=19%4.

Fencana PHDNM Yang Disetuijui Pemerintah
Menurut Lapangan Usaha / Sektor .esessass

Penyebaran Rencana PMON  Yang Disetujui
Pemerintah Menurut Dati 1 sccer-ncsrmecns

Perkembangan Penanaman Modal Azing Di
lndﬂHEEi.a Tahun 1?34—1?94 & @ & W @ mms B EmmomE & E

rRencana FPHA .Yang Disetujui Femerintah
Menurut Lapangan Usaha / Sektor  ...eve--e

Fenyebharan Rencana FrMA  Yang Disatuiui
Pemerintah Menurut Dati 1 T R

Rencana FPMA Yang Disetujul Femerintah
Menurut Negara «««-.- e a M

Perkembangan Tingkat Suku Bunga Eredit Di
Indonesia tahun 1984—-19984 .cccasrrmnne===--

Perkembangan Tingkat Inflasi Dan Uang
Beredar (My) Indonesia Tahun 1984=1994

Perkembangan Tingkat Fertumbuhan Ekanomi
[ndﬂﬂE‘Eil Tahun l"_l'Efl—l??qr o E W EmoEEEE omomom o

Hasil Perhitungan Regresi Model (1) Emcara
Feseluruhan Terhadap Tingakt Investasil ...

Hasil Perhitungan Regresi Secara Parsial
Terhadap Tingkat Investasi .ceessere----. .

Hasil Perhitungan Regresi Model (2) Secara
¥eseluruhan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi .

Hasil Perhitungan Regresi Secara Farsial
Terhadap Tingkat Pertumbuhan Ekomnami ...

®ii

109

131

T1d

117

1Z0

-
- i

(=23
e

122

139

143

145

132

153



mbar
[

mbar

mbar
|

imbar
|

imbar

|
imbar

|

ambar
|
ambar
|
ambar

i

ambar
|

1
ambar
|
ambar

;mbar
ambar
immbar
iamoar
iiambar'

1ambar

ambar

P

3.3

3.10
z.11
312
3.1
3.14
3.13
.15
317
.18
4.19
4, 20

q.21

DAFTAR GAMBAR

Produk Marginal Atas Barang Modal
Sphubungan Dengan Tingkat Output dan Stok
E-E.'I"EH'H; Hﬂdﬁ.l --I-Illllll--i'll!---i'l--l-rl'l-l-

Stok Barang Modal Yang Diinginkan Dalam
Hubungannya Dengan Tingkat OQutput Dan
Hia"f-a- Sewa Modal e E R E moE EE EE WA S S EEmSEERE =

Furva Pendapatan, Induced dan Autonomous
Iﬂ"i’E‘EtmE‘nt aEE momommoEmE s s s mw EE Emm @ @ @ E N EEEE "

Kurva Investasi Dan Pendapatan Masional -

Kurva Investasi Dengan Suku Bunga -...-.
Furva MEC Dan Eurwa MET s Eam @ EEEE R =R
Bunga Dan Deposito/Tabungan ....cceaave--

Kurva LM, Bunga Dan Pendapatan Masional
Furva I8 Dan Suku BunNgQa «s-ss===-- s a s e
Héaeimhangan Kurva I8 = LM, Suku Bunga ..

Kurva Investasi Dan Tabungan .eresenens-

halaman

20

20

27
28
32
=7
41
4%
44
45

48

¥urva Tingkat Bunga Dan Ferubahan Pendapatan o0

Fenurunan Dan Penaikan Pendapatan ......
Tingkat Bunga Menurut Keynes scceecae-- .
Kurva IS = LM Dan Tingkat Bunga Hicks ...
Inflasi Tarikan Farmintaan «sessasaarnen .
Infla=i Desakan Bliava -....- e e 7 B
Fenduduk Optimal  ceecvemnnns R
Distribusi Hegional InveslagEl ccescsoanen

Por=i Inveatasi Asing Antara KBL Dan KTI

Megura fsal Investast

Riii

al

a7

39

&



Sl

BABE T
PENDAHULLUAN

Latar Belakang
Brhelum ;EHU]iE masuk pada pokok penulisan,
ssbagai gambaran bahwa topik ini pernah dibakhas oleh
penulis—penulis cebelumnya seperti @
1. IMVESTASI DAN FERTUMBUHAM EFOMOMI DI IMNDOMESIA TAHUM
19751987, punulis TASEI B&OLOT4 )
o, PEMBARUH IHMVESTASI DAM TINGKAT SUKU BUNGA TERHADAF
FERFEMEAMBAN FDB DI THDOMESIA (FERIODE 1984-19%3),
penulis ISEAMDAR { FLOL722 )

Jadi memang terdapat pembahasan—pembahasan yang

mirip s=eperti tingkat suku hunga dan pertumbuhan
gkonomi, tetapi penulis—-penulis sebalum ini b1 Lm
mambheri oambaran yang jelas tentang masing—masing

variabel di atas. ITtulah sehabnya saya tertarik untuk
mengangkat topik ini kembali meskipun dalam bentuk dan
variabel yvang berbeda.

JFada umumnya di negara—-negara berkembang, tar-

masuk Indonesia. kegiatan pembangunan dimulail melalui

pendekatan industrialisasi. Berdasarkan pengalaman
negara-nedgara maju wvang lebih dahulu menerapkan
strategi ini herhasil meninokatkan kesejahteraan

masyarakat. Industrialisasi diyakini adalah salah satu

=tratenai yang ampub untuk mempercepat proses  trans—
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farmazi dan mengikis keterbelakangan. Bardasarkan hal
terzsebut, banyak negara berkembang mensmpatkan industri
sehagai sektor unggulan dalam strateqi pembangunan.

yBagi Indonesia strategi ini merupakan pilihan
vang dirasakan paling tepat untuk memulai pembangunan
ekonami yvang mennalami kejatuhan pada Orde Lama. Secara
garis besar industrialisasi yang dilakukan Indonesia
telah mengalami perubaban dari strategi substitusi
impor kepada promosi Eﬁspﬂr.

Jatubhnya harga minyak pada tahun 1981, dari
hampir UE® 30 menjadi US%®% 79,25 per barrel ikut memper—
buruk keadaan ekonomi. Fada dekade tersebut (1980-1984)
per tumbuhan ekonomi menurun menjadi rata—-rata 4-5 W%
pertabhun. Dalam kondisi ini, dimana sebelumnya
penerimaan minyak memberi kontribusi lebih besar dari
penerimaan domestik, mengharuskan  pemerintah un tuk
mengambil langkah=langkah etahilizasi secara cepat
untuk pemulihan stabilitas makra ekonomi. Pemerintah
langsung mengadakan deregulasi dan debirokratisasi di
cektor moneter vang kemudian disusul dengan sektor
+iil. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan strategi
pembangunan, dimana Indonesia memasuki tahap industri
pengolahan (manwfacturing industries) yvang menunjukkan

balwas e=istem ekonomi Tebibh terbuka dan berarientacsi

_pada pkepar non  migas dalam mendorong perbailkan
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ekonomi. Implikasinya adalah pasar internazional vyang
dapat dimanfaatkan peluangnya untuk memperbaikl kendisi
ekonomi masyarakat luas terutama peranan spasta dalam
melakukan investasi (PHMDH dan FLIAY .

t Tkutnyva pihak swasta dalam perekonamian Indonesia
akan memacu peningkatan pertumbuhan ekonomi, hal ini
zsmjalan pemikiran dasar dari ekonomi pambanqunan
krenveneional dimana pertumbuhan sektar swasta dalam
menggerakkan modal figih cecara besar—besaran akan
meningkatkan pendapatan dan tabungan Yang pada
gilirannya herdampak langsung terhacdap l:emampuan
masyarakat melakukan inueatasiil

vinvestasi bagil suatu negara sangat diperlukan
guna merealisasi rencana-rencana pEmbangunan ¥and dapat
mempertinggi  kegiatan  dan pertumbuhan ekonomi sarta
memparluas kesempatan keria sehingga dapat meningkatkan
kes=jahteraan masyarakat. Selanjutnya investasi vang
dilaksanakan itu menambah stok kapital yang ada dalam
masyarakat dengan demikian stok kapital ini cenderung
meningkat dari Ltabhun ke tabun, jika pihak swasta dan
pemerintah melakukan investasi wang dapat menambah stok

kapital herartl mempartinggi kapasitas produktif

(S ————————pE= SR P

1. Didik J. Rachbini, Deregulasi dan Agenda Kebijaksa-=
naan Ekonomi, Jdakarta, Infaobank, 1994, disampaikan kemhali

d;;am bentuk makalah pada SIMNAS HIMA ESF  Unpad, Bandung,
L a.
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peretonomian  suatu negara. Dalam hal ini, investasi
diartikan modal tahan lama buna memanfaatkan barang
atau jasa dalam perekonomian selama jangka wak bu
tertentu.E

I balaupun jgranq antara tabungan dan investasi
menjadi masalah di Indonesia, namun hal tersebut tidak
menutup pelaksanaan investasi. kekurangan dana dalam
negeri ditutup dengan sumber eksternal, apakah berupa
bantuan luar negeri atau investasi asing, sehingga
nantinya mampu menjembatani antara persediaan Ltabungan
dalam negeri dengan kebutuhan investasi untuk mencapal
per tumbuhan elkonomi.

+Oleh karena itu investasi merupakan salah satu
penentu tercapainya keseimbangan pendapatan nasional ,
dimana keseimbangan tercapail pada saat investasi sama
dengan tabungan ( I = 5§ J. Jika salah satu fTaktor
berubah maka akan terjadi perubahan pada pendapatan
nasional, ini akan berlangsung teruas csampail tercipta
keseimbangan yang baru.

Dalam jangka panjaﬁg, tantangan utama wang

dihadapi Indonesia adalah mengajar pertumbuhan  yarng
tingoi, untuk menjadi nenera  industri diparlukan

pertumbuhan rata—rata 7 % selama paling tidak 23

e e e e e e S R R o o s e S

s pAbdul Rahman FPanette, Ekonomi Makro I, Lephas, Uiung

Fandang, 1%EB8, hal BHud.



tahun.3 Untulk itu diperlukan investasi yang cukiip
besar, yang berasal dari kekuatan skonomi dalam negeri
dan investaszi asing. Dalam deklarasi AFEC di Bogor
disebutkan bahwa perlakuan bagi investasi asing dan
dalam negeri akan semakin mengecil dan akhirnya akan
ditiadakan. Dalam konteks ini liberalisasi investasi
! dan perdagangan akan membuka kesempatan dari dalam dan
luar negeri wnktuk menanamkan modalnya di Indonesia.

v Mamun di sudut lain adanya goncangan—goncangan
| ekononi seperti tingkat suku bunga yang tinggi, inflasi
i vang lebih dari satu digit =serta adanya kebijakan
pemgrintah yang tidak menenty ikut mempengaruhi pelak-
sanaan investasi di lndonesia.

i Berdasarkan pengalaman sebelumnya, investasl yang
sudah disetujui masih bisa batal karena berbagai penvye-
bab. Tingginya suku bunga pinjaman di dalam negeri,
sudah pasti akan berpengaruh besar terhadap realisasi
investasi khusuznya PMOM. Karena itulah, seperti vyang
! sudah diantisipasi oleh ketua EKPM Sanyoto Sastro-
j . wardoyvo, pihaknya masih terus merasa was—was dengan

situasi moneter S®ekarang. yang berpotensi membuakt

s

tekanan terhadap pengusaha lokal, untuk menunda bahkan

— — ! -

i 3. Marzuki Usman, Industrialisasi Indonesia; Fasca
SATT/AFTA/AFEC, Makalah pada Kongres Masional V IEMEI di
Ianjarmasin, 1994.
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membaktalkan rencana investasinya (Thee Asian Wall Street
Journal Weekly., 31/12/90). Sepdangkan bagi investor
asing (FMA), tingkat inflasi vang tinggi merupakan
gangguan tarsendiri. Fergncanaan investasi membutubkan
angka—angka pasti ataw setidak=tidaknya predictable,
pada wvariabel harga. Kalauw harga terus melonialk,
investor akan mengalami kesulitan untuk memprediksi dan
membuat perencanaan  Serta merasa tidak aman. Karena
itulah stabilitas harga (cengan tingkat inflasi
seminimal mungkin) adalah syarat mutlak bagi tercip-
tanya iklim investasi yang kondusif di dalam neq&ri.4

v Investasi vang tinggi tidak saia meningkatkan
produksi, tetapi juga kesempatan kerja. Kemajuan vang
dicapai dalam bidang teknologil juga dipandang =sebagal
akibat dari adanva investas=i, apakah 1tu berupa FMDN
atau PMA. Secara whum dapat dikatakan bahwa investasi
sangat berperan menaikkan pendapatan nasional melalul
proses multipliernya, sehingga dengan peningkatan
pendapatan nasional ini jelas akan memacuy partumbubfan
ekonomi Indonesia.

Disamping itu, dengan adanya berbagai MET &M
kebijakan pemerintah dewasa ini, yang terakhir FFP Mo 20

tahun 1994, walaupun semakin relevan menarik investasi

e et e e e e e s e S el . L NN SN N R P

4. A. Tony Prasetiantono; Agenda Ekonomi Indonesia,

FPT. Gramedia, Jakarta, 1993, hal B-7.
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khususnya ilnvestasi asing. Mamun dengan masubnya inves—
tagi asing pada sektor publik seperti telekomunikasi,
pembangkit listrik, pengadaan suplai air bersih, pela=
bubhan s jﬁlan tol dan lain=lain bertentangan dengan LU
1945 pa=al 33 dimana setiap cabang produksi vang
menyanqokut hajat hidup orang banyak dikuasai oleh
negara. Tetapl dengan dalih pembangunan semua 1itu bisa
berubah. Dizinilah dibutuhkan bagailmana kebijakan
pemerintah yang keneistan dengan iklim perakonomian
Indonesia, sehingga tidak ada lagi dalih "demi
pembangunan”.

Kondisi iklim investasi dnmeatikl dan penanaman
modal asing di Inﬁnnesia, mezkipun masih bersifat
rencana secara kumulatif dari periode juli 1968 sampai
dengan Desembear 1994 tercatalb 9009 proyvek PMOM  dengar
nilai Rp =03.954,5 milyar, sedangkan proyek FMA
sehanyak 3162 proyek dengan nilai LUS% QZ.37/9,1 Jjuta.
Nari =ekian jumlah dan nilai PMDMN dan FMA, &8 W di
antaranya merupakan proyek perindustrian {manufac-=
turing) dan &7 % dari jumlah proyek FMDN dan 78 % dari
jumlah proyek FPHMA berada di pulau Jawa dengan nilai
sehesar Rp 19&6.266,2 milyar untuk FMDN dab USS Dh.620,7
juta untuk PMA (DKPM; 1993).

Rila kita lihat perkembangan. inflasi di

Indonesia, pada tahun 1984 sebesar B,746 %L dan  menurun



detigan. tajam pada tahun 1985 sebesar 4,31 ¥, kemudian
! ’ H i f |I|

naik kembali pada tahun herihutnya 8,83 %, sebagai
akibat naiknya harga minyak di pasaran dunia. Fenurunan
tingkat inflasi terendah juga terjadi pada tahun 1992
secbesar 4,94 ¥%. Hal ini terjadi karena adanya kebijakan
wang ketat vyang dilaksanakan oleh pemerintah untuk
menahan laju inflasi yang tinggi selama ini. Mamun hal
teraebut tidak berlangsung lama dan pada tahun
berikutnya kembali mengalami kenaikan menjadi 9,77 4
agbagai angka tertinggil.

Sedangkan tingkat muku bunga pinjaman yang ber—
laku pada kahun 19784-1994 rata—rata sebhesar 19 %L, cukup
timggi+ wntuk suku bunga kredit investasi. Besarnya
tingkat suku bunga pada tabun 1984 valtu sebesar 23,2 %
kemudian mengalami penurunan sebesar 2.6 % di tabun
1985. Dan pada tahun berikutnya 1986 tingkat suku bunga
mé%ié menqa]émi penurunan menjadi 21,4 ¥W. Fenurunan
tingkat suku bunga ini terjadi sebagail reaksi pemerin-—
tah wuntuk mengatasi geliolak suku bunga akibat adanva
{ deregulasi 1 Juni 1983 yang memberi kebebasan pada
masing-masing bank untuk menetapkan suku bunga sendiri.
Sedangkan penurunan terendah terjadi pada tahun 1993
egbagar 17,9 K.

Ferkembangan :laju pertwibuhan ekonomi Indnnuﬂia

yang dinyatakan dalam persentaze dari tabhun 1984 Sampai
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tahun 1994 berlangsung pada tingkat yang cukup tinggli
Frata—-rata sebeear & ¥, yann dinitung berdasarkan Pradul
pomestik Bruto atas dasar harga konstan. Fertumbuhan
teéiﬁdah terjadi pada tahun 1985 sebesar 2,5 % s=sebagal
akihat anjloknya harga minyak dipasaran internasional
sehingga penerimaan di sektor migas mennalami penurunan
pula. Dan pada tahun berikutayva pertumbuhan ekonomi di
atase 5 % kemcuali pada tabun 19B7 yaitu sephesar 4,8 K.
Berdasarkan pertimbangan—pertimbangan di atas,
maka npenulis tertarik untuk membahas masalah yang
ber juddul & Hinwestasi dan Fengaruhnya Terhnadapn Par-

tumbuhan Ekonomi Indonedsia Periode 1984 - 1974%.

Pokaok Permasalahan

Bordasarkan apa vang telah dikemukakan di atas
serta keterbatasan ilmu yang dimiliki penulis maka yang
menjadi permasalahan dalam penulisan ini adalah :

1. Penanaman Modal Dalam Megeri tahun  lalu mEempLrya il
pengaruh yang signifikan terhadap pelaksanaan
investaai di Indonesia

2. Penanaman Modal Asing tabun lalu mempunyai pengaruh
yang eignifikan terhadap pelaksanaan Investasi di

Indonesia

Tl

Tingkat suky  buanga tidak signifikan terhadap

pelaksanaan investasi di Indonesia
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4. Tingkat inflasi tidak gignifikan terhadap prlak-
gaanaan investasi di Indonesia
5. Investasi mEmpuURyai pEngaruh ¥ ant signifikan

terhadap pertumbuhan ekpnomi Indonesia.

= . Tujuan dan Kegunaan Fenelitian
.3.1. Tujuan Penelitian

Adapun  tujuan  yang ingin dicapai sehubungan
dengan penulizan skripsi ini adalah =
F a. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh FHDN, FMA,
wiubu bunga, tingkat inflasi terhadap pelaksanaan
investasi di Indone=ia selama tahun yang diamati.

b. Untuk menqetahui berapa besar pengaruh investasi

‘ Lersebut Lerhadaﬁ pertumbuhan  ekonomi Indanesia

selama tabhun vang diamati.

E.E.E. Kegunaan Penelitian

! Dengan tercapainya tujuan di atas, maka
selanjutnyva diharapkan =

I a. Untuk memberi gambaran mengenai pengaruh  FMDN,
PM&, tingkat suku bunga, dan tingkat inflasi
terhadap pelaksanaan investasi di  Indonesia dan
peranan investasi terhadap pertumbubhan  ekononi

eglama tabun yann diamati.
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b. Dijadikan bahan partimbangan haik unmtuk penulis

cpndiri maupin untuk orang lain yvang memerlukan.

.A4. Hipotesis

e

ST P T E

Herdasarkan pokok permasalahan  yang penulis

kemukakan dan melibhat tujuan yang hendak dicapal dalam

penulisan  ini, maka penulis menarik hipotesis sebagai

bherikut, di duga :

1.

Penanaman Modal Dalam hegeri tahun lalu mempunyal
pengaruh yang signifikan terhadap pelaksanaan inves-—
tasi di Indonesia

Frenanaman Modal Asing tahbun lalu mempunyai pengarub
yang * signifikan terhadap pelaksanaan inveaktasi di
Indonesia

Tingkat suku bunga tidak signifikan terhadan palak-
zanaan investasi di Indonesia

Tingkat Inflasi tidak signifikan terhadnn pelak—
canaan investasi di Inﬂnneﬁia

Invuitaﬁi mempunyal penaaruh Wang signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
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. Pendahuluan

H - ——

Froses pembangunan memerlukan modal, wvang dalam

bentuk umum disebut dana. Jika kita ingin mandiri maka

dana @ebaiknya digali dari potensi dalam neqgeri, baik
dari rumah tanaoga masyarakat, sektor bisnis maupun dari

pemerintah. Tapi masalabnya kebanyakan negara berkem=

o e S e

bang seperti Indonesia, masalah dana merupakan masalah
- mendasar. Maka =alah satu ecara mengatasinya adalah
dengan pembentukan modal. Hal ini =sejalan ciengan
pemikiran Murkee yang mengatakan bahwa 3

* ingkaran setan kemiskinan di negara berkembanag
dapat digunting melalui pembentukan modal.

Sedangkan kawn klasik berpendapat bahwa investasi
atau pembentukan modal merupakan pengeluaran yang akan

mempertinggi Jjumlah alat-alat modal dalam masyarakat

pendapatan nazional akan meningkat pula, dengan
i demikian perkembangan ekonomi akan terjadi.
Itulah sebabnya penbentukan atau pengumpul an

|

]

|
dan apabtla ini bertambah berarti produksi dan
modal dipandang sebagai salah satu faktor dan sekaligus

L
R A s . . L I T

S. M.L. Jhingan, The Econamics of Development and
Flanning, terjemahan D. Guritno, PT. Raja Grafindo Fersada,

1994, hal 420.

12
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faktor utama di dalam pembangunan ekonomi , vang
nantinya diharapkan dapat menqurangi pEngangouran,
meningkatkan pendapatan dan standar hidup sarta

kemalkmiran.

Tetapi dilain pibak, tingkat suku bunga clanm
inflasi vang tinggi menjadi kendala dalam pelaksanaan
investasi di Indonmesia. Baperti Yang dikatakan Keynes
hahwa tingkat sulu bunga merupakan determinasi utama
atas inveslasl . Oleh karena itu dinvestasi dianogap
sebagai  fungsi menurun dari sukd bunga, hal ini dapaE

dilihat pnada Tungsi permintaan investasi sebagai

bhEerikut

I = f(i) ©

dimana ¢ [ = Tnvecstasi

i = tiagkat sukua bunga

f = fung=ai

Berbeda dengan tingkat 5uku.hunqa, inflasi sangat

berpengaruh pada perkiraan harga. Inflasi yang tinggi
dan tidak menentu akan mengacaukan perkiraan investor
unktuk melaksanakan investasinya, karena perencanaan
investasi membutuhkan angka-angka yang pasti atau

sptidak-tidaknva predictable pada wvariabel harga.

4. T.F. Denburg dan D.M. Mc Dougall, Ekonomi Makro,

(Jakarta:Erlangqga), FEdisi keenam, 1985, hal 136.
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Seperki A. Toni Frasetiantond dalam bukunyad Ay=nda

Ekonomi Indonesia 3
. ...«bani investor asing (FMA) tinpkat inflas1
vang tinggl mErupakan qangguan teragndiri, kalau
I harga LErus mensrus melonjak-lonjak, investor
: akas mengalami kesulitan untuk memprediksi dan
membuak perencanaan cpr-ta merasa tidak aman.

|
2.2, Pengertian Investasi
|

E Dalam menbahas pengertian investasi, kita tidak
| dapat terlepas dari suatu batasan—batasan yang o1 kemnu—
| Fakan oleh beberapa ahli. Dari beberapa pengertian yang

dikemukakan para ahli teragbulk, hanya berbeda penyajian
i saja, Halam pPErUNUSanTYa adalah sama. Secara gQaris

| hesar vyang dikabtakan investasi atau pendnamac adalah

pengorban an konsumsi masa  kinid Ltk meningkatkan

i

konsumsi di masa dmuan.E
Pengerian sederhana mengenai investasi dikemuka—
H kan oleh Budiono bahwa investas:i adalah pengeluaran

oleh seklor produsen untbuok pembelian harang-barang dan

| jasa—jasa dennan maksud untulk menambah persediaan  di

gudang atau untuk perluasan |:|'EL’I:H":'-J¢~-ﬂiL

e

7. A. Tony Prasetiantono, op.cit., hal 9.

. B. Paul A. Samuelson dan William D. Morhaus, Ekonomi [,
Edisi X1, jilid 1, Jakarta. Erlanoga, 1971, hal 143

9. Bosdiono, Ekonomi Makro, Yogyakarta, BPFFE, L%98Z,
el 40,
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Marnurut AbdurrEahman s inveaskasli adalah @
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' "Pepggunaan atau pemakaiar sumber—sumber ekonomi

s Bk produksi  barang—barang produsen

atau

barang konsumen. Dalam arti yang semata-mata
hercorak Leuangan. invaatasi mungkin bherarbi
penempa ban dana-dana kapital dalam suatu perusa=
haan =elama jangka waktu yang relatif panjang,
aupaya memperoleh sualu hasil vyang teratur
dengan kaamanan maksimum. Dalam analisa ekonomi
_ eppaktu itu maka jumlah investasi Yyang berhu=
| bungan dengan tabungan dalam suatu periode

penenkuan jalannya business cycle.”

Sedangkan  menurub Jhingan, investasi atau

berktukan modal adalah

tertentu telah diberikan paranan penting dalam

pem=

"Masyarakat tidak mempergunakan seluruh aktivitas
produktif =aat ini untuk kebutuhan dan keinginan
konsumgi . tetapi menggunakan sebagian saja untuk

ﬁ kapannya, segala macam bentuk modal nyata

produkelf.”

L-.;' A

= =

tentang investasi sshagai berikut =

persediaagn  bagi suwatu bangsa dalam Lahun
tenkbu. " pole 18

Ll

pembuatan modaljperkakas dan alat-alat, mesin
dan fasilitas angkutan, pabrik dan perleng—

¥ ang

dapat dennan cepat meningkatkan manfaat upaya

Selanjutnya Samuelson memberd batasan—-batasan

"Tnvestasi atau poemhentukan modal mErupalkan
penambahan gedung, mesin peralatan dan berbagail

ter—

Stoiner dan Douglas memberi batasan  dinvestasi

i 10. abdurrabman, Ensiklopedia Ekonomi, FPembangunan dan
Ferdagangan, Jakarta, Pradnya Paramita, 1978, hal 370.

i1. Jhingan, Op.cit. hal 420,

12. Paul A. Samuelson dan William D. Mourhaus, Op.cit.

Mmal 143,
|
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seperti di bawah ini 1

"1avestasi adalah keputusan yannp penting dalam
rangka wusaha menciptakan lapangan keria haik
langsung  magpun tidak langsung melalui efek
multiplier."d

S P

Voan menurut  Sadono Sukirno, jstilah dinvestasi

.

dapat diartikan =

winvestazi diartikan sebagai pengeluaran  atau

pembelanjaan  penanaman modal atau perusahaan
wntuk membeli barang-—-barang modal dan perleng=
kapan produksi untuk mananbah  Eemampuan  mem=
produksi barang—baranng dan jasa  yang tertentu
dalam perekonomian.” B S P

Darl pennertian investasi i atas, nampak bahwa

=

inveatasi mempunyai pengertian yang luas. Bagi pakar
ebonomi investaszi splalu berarti pembentukan modal riel
yaitu penambahan barang-barang pada persediaan atau
pembangunan pabrik bara atau peralatan baru.

Dalam prakteknya, dalam usaha wntuk mencatat
nilai penanaman modal Yyang dilakukan dalam suatu tahun

tertentu yanag digolengkan sabagail investasi meliputi
T :15

nengeluaran atau pembeslanjaan csebagai beriku

1%. A.W.Stoiner dan C.H. Douglass, Teori Ekonomi 2,
terjemahan, Gminuddin, Jakarta, Gnalia Indonesia, 1984,
{hal L48.

i14. Sadono Sukirnn, Feagantar Teori Makroekonomi, Edisi
ke 2, Jakarta, Rajawali Pers, 1994, hal 107 .

15. ibid.




1. Pembelian berbagai jenis barang modal yaitu mesin-

mesin dan peralatan produksi  lainnya untulk men-—

dirikan barbagai jenis industri dan perusabaan.

Z. Perbelanjasn untuk mambangun rumah tempat tingoal,

bangunan kantar, bangunan pabrik dan bangunan

lainnya.

=. Pertambahan nilai stok barang-barang Yyang belum

terjual, bahan mentah dan barang yang masih dalam
proses produksi pada akhir tahun perhitungan

pendapaktan nasional.

2.%5. Teori Investasi

e e e =

Masalah investasi adalah suatu masalah Wang
langsung berhubungan dengan besarnya pengharapan  akan
pendapatan dari barang modal di masa doepan, pengharapan
akan pendapatan merupakan faktor yang sangalt penting
wn Lok menentukan  hesarnya  investasi. Berikut ini

dibahas beberapa aliran teori mengenal investasi :

2.3.1. Teori Klasik

|

Manurut teori Klasik investasi merupakan  suatu
pargeluaran vang dimaksudkan untuk meningkatkan
kesanggupan masyarakat dalam menambah produkei, Jjadi
investasi merupakan pengeluaran yang akan mempear=
tinggi jumlah alat-alat produksi dalam masvarakat

dimana pada akhirfnya akan meznambiah poendapatan
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nasional sehingga pertumbuhan ekonomi dapat
tercipta.

Investasi Juga sebagal sSarand atan motivator
dalam pembangunan ckonami  khususnya dalam upaya
menper luas penggunaan tenaga koeria dan meningkatkan
oukput.

Gama eeperti ahli ekonomi modern, kaum klasik
mengangoap akumulasi kapital sebagail suatiy syarat
mutlak bagi pembangunan ekonomil. Maka masalah pemn—
hangunan skonomi terutama tergantung pada kEemamplian
masyvarakat untuk menabung lebih banyak dan menginves-
tasikannya dalam suatu negara. Jadi tingkat investasi
ditentuhan mleh tingkat tabungan dan tabungan
diinveskbasikan sepenubhnya. Sebagaimana vang dikatakan
aoleh Adam Bmith 3

"Hagian yang ditabung getiap tabun oleh 3uﬁe—
arann segora digunakan aebagai kapital."

Sebaliknya hampir semua tabungan ditumbuhkan dari
investa=1{ kapital atau dari PEnyeWwaan tanah, sehingna
hanya bkaum pemilik modal dan tanah yang mampu
menabung. Golongan pekeria dipandang tidak mampu

merrabbang .

* 14. Ambar Tadang, Ekonomi FPembangunan, Froblem Dasar
lan Teari Pembanqunan, Surabaya, Bina Ilmu, 1984, hal B3.
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5.72. Teori Mea Klasik

ppmebo )G e iy

S

e

Teori Meo KElasik tentang investasi pada pokok-
nya berdasarkan pada teori produktivitas marjinal
(marginal produktivity) dari faktor produksi modal.
Menurut teari ini begarnya modal wang akan diinveata—
cilan dalam proses produksi ditentukan oleh produk-
Liviktas marjinalnya dibandingkan dengan tingkat
hairga.

Yang dimalisud dengan produktivitas marjinal
adalal tambahan hasil (output) yang diperoleh dengan
monggunakan  satu unib modal tambahan dalam progses
produksi, Investasi akan terus dilakukan apabila
produktivitas investasi masih lebih tinggi dibanding-
kan tingkat bunga yang akan ditEfLma, bila seandainya
modal itu dipinjamkan dan tidak diinvestasikan.

Untuk memahami produktivitas marjinal modal,
perusahaan  dapat menggantikan modal dengan  tenaga
kerjia dalam memproduksi oubput. Berhagai kombinasi
wang berbeda dari modal dan tenaga kerja dapat
digunakan wuntuk memproduksi tingkat output tertentu.
Jika tenaga kerja relatif murah perusahaan akan
mengounakan tenaga kerijia yang relatif lebih boesar,
dan jika modal relatif murah, perueahaan akan menggu-=

nakan modal yang relatif lebih besar.
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finalisa produktivitas marjinal Becara grafik

dapat dijelaskan sebagai berikut =

MEK |-

HE |-

]
(] Ka Stok barang modal
gambar F—1

Produk marjinal atas barang modal sehubungan dengan
tingkat output dan stok barang modal .

}

E

Stok barang modal
vang diinginkan

gambar 3-2

Stok barang modal yang diinginkan dalam hubungannya
dengan tingkak output dan biaya sewa modal.

Penisleéean lebih lanjut :
FeLtika porusahaan mengkombinasikan cemakin
banyak modal dengan btenaga kerja yang relabif sedikit

dalam memproduksi sejumlah output tertentu, produk
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mariinal modal menurun. Hubungan dind diperlihatkan
pada skedul yang condonn meEnurun pada gambar 3=1.
Ekedul terscbut memperlihatkan  bagaimana produk
marjinal menurun  ketika mndal wyang lebih banyak
digunakan dalam memprodulisl tingkat output tertentu.
Skedul YY, digunakan urnbuk tingkat output ¥Y;. SBkedul
¥ digunakan unbtuk tinghkat putpulk vang lﬁpih tinggi
Yoo Produk marjinal modal dengan sejumlah barang
modal tertentu, misalkan K, adalah lebih tinggi pada
gkedul ¥YYo dari pada ¥¥,. Hal ini disebabkan karena
lebih banyak tenaga keria yang digunakan dalam kombi=
nasi deng an Jumlah modal tertenktu Ko untuk
memproduksi tingkat output Yo daripada wimEuk
menproduksal Y.

Gambar 3-1 memperlibatkan produk marjinal modal
dalam hubungan dengan tingkat output dan jumlah moulal
wang digunakan uwuntuk memproduksi output tersebut.
Gambar 3-2 merupakan diagram yang sama yang memperli-
hatkan jumlah barang modal vyang diinginkan Jika
dihubungkan dengan biaya sewa modal dan tingkat
output. Dengan tingkat oubtput tertentu, misaslkan ?l
perusahaan ingin menggqunakan medal lebih Banvak Jika
biaya sewa modal semakin rendah karena dengan biaya
sewa modal yang rendah, ia mampu menggunakan modal

meskipun produktivitas mardiinalnya sangat rendah.



S . 4

22

Jika biaya szewa modal tinggi, parusahaan akan menggu-—
nakan modal hanya Jika produktivitas marjinalnya
tinggi, yang berarti perusahaan tidak ingin mengguna—
Fan modal yanf sannat besar melainkan akan mensubsi-
tusikannya dengan tenaga kerja. Dalam memproduksl
tingkat eutput yang lebih tinggi misalnya Yo, pErusa-
hasn itu akan menggounakan modal dan tenaga kerjia yang
lebih ©esar, dengan biaya sewa modal wang telah
tertentu. Karena itu, pada tingkat outpubt yang lehih
tinggi, elok barang modal yang diinginkan akan lebih
tinggi.

Teori Meo Klasik dapat disederhanakan sebagal
bherikut :

Suabu investasi akan dijalankan bila pendapatan
dari investsi lebih besar dari tingkat bunga dan
investasi dalam suatu barang modal adalah menguntung=
kan jika biaya sewa plus bunga lebih kecil daripada
hasil pendapatan yang dih;rapkan dari investasi
teresbut. Dengan demikian ada tiga wnsur penting yang
harus diperhitungkan dalam penentuan investasi,
waitu: tingkat biava harang modal, tingkal bunga dan
tingginya hagil pendapatan yang diterima. Jika salah
satu dari tiga faktor tersebut berubah, akan mengaki-
batkan berubahnya perhitungan profitabilitas. Oleh

karena itu kebijaksanaan maneter dan fiskal mempunyai
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pengaruh yang besar terhadap investasi melalui jumlah

barang modal yang diinginkan, walaupun dampak Jjangka

pendek kemungkinan  besar menjadi kecil. Pengaruh
jangka panjang adalah jauh lebih besar.

Teori Keynes

Masalah investasi, baik pensntuan jumlah maupun

Lesempatan wntuk  melakulan investasi oleh Keynos

didasarkan atas konsep Marginal Efficiency of Inves—

ment (MEL), wvaitu investasi akan dilakukan apabila

MEI masih lehbih tinggi daripada tingkat bunga.

Jelasnva investasi ditentukan oleh faktor—-faktor lain

diluar tingkat s=suku bunga. Menurut kKurva MEI ini

antara lain disebabkan oleh dua hal yaltu @

1. Bahua semakin  banyak Jjumlah investasi wang
terlaksanakan dalam masyarakat, makin rendahlah
efisiensi mariinal investasi tersebut. Hal ini
disebabkan semakin ketatnya persaingan para inves—

tor, sehingoa kurva MEI menurun.

I

Bahwa =emakin banyak investasi yang dilakukan maka
ongkos dari barang modal menjadi lebih tinggl.
Berbeda dengan pandangan Klasik yang menyatakan
bahwa Etingkat tabungan maupun tingkat investasi
sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga, dan peru-
baharn cdalam tingkat bonna akan menyebabkan Labungan

vang tercipta pada tingkalt penggunaan fenaga kKerla
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pernuh akan selalu sama dengan investasi yang dilaku-
kan oleh para pengusaha.

Menurut Keynes, besarnya tabungan yang dilaku-—
van oleh rumah tangga bukan tergantung kepada tinggl
rendahnya tingkat bunga, tetapi tergantung kepada
hesar kecilnya pendapatan rumah tangga. Makin besar
pendapatan  yang diterimsa oleh rumahk tangga, makin
besar pula tabungan yang akan dilakukannya. Apabila
jumlah pendapatan rumah tangga itu tidak mengalami
krenaikan atau penurunan, perubahan yang besar dalam
tingkat bunga, tidak akan menimbulkan pengarubh yang
herarti kepada jumlah tabungan yang akan dilakukan
oleh rumah tangoa.

Ini berarti menurut pendapat Keynes, Jumlah
pendapatan vang diterima rumah tangga dan hukan
tingkat bunga yang menjadi penentu utama dari jumlah
tabungan vyang dilakukan oleh rumah tangga. Keynes
juga tidak yakin bahwa jumlah investasi yang dilaku-
kan para pengusaha sepenuhnya ditentukan oleh tingkat
suku bunga. Feynes tetap mengakui babwa tingkat bunga
memegaing paranan yang cukup menentukan  di dal_am
mempertimbangkan  inveetasi tapi ada fTaktor laim
diluar tingkat suku bunga seperti keadaan ekonomi
masa kini, ramalan perkembangannya di masa depan dan

luasnya perkembangan tekhnologli yang berlaku. Apabila
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tingkat kegiatan smkonomi pada masa kini meningkat dan
di masa depan diramalkan perekonomian tumbuh dengan
cepat, maka walaupun Ltingat bunga tingaoi, para
pengusaha akan melalukan hanyak investasi.

Sebaliknya walaupun tingkat bunga rendaht,
investasi tidak akan banyak dilakukan apabila barang=
barang modal yang terdapat dalam perekonamian diguna-
kan pada tingkat vyang Jauh lebih rendah dari
kemampuan yang maksimal.

Menurut pendapat Keynes, pada umumnya investasi
vang dilakukan oleh para pengusaha adalah lebih kecil
dari jumlah tabungan yang dilakukan rumah tangga pada
waktu. dicapai penggunaan tenaga kerja penub  aleh
karenanya permintaan agregat dalam perekonomian
adalah lebih rendah dari produksi barang-barang dan
jasa—-jasa pada tingkat penggunaan tenaga keria penuh,
kekurangan dalam permintaan agregat ini akan menim-
bulkan penganaguran dalam perekonomian.

Dari teori-teori investasi yang telah dijelas—
kan di atas, maka teari yang relevan dengan pEnulisan
ini adalah teori Klasik dan teori Keynes. Dalam teoari
Ela=ik investasi dilakukan untuk meﬁpertinggi
kemampuan masyarakat dalam berproduksi. Dengan
meningkatnya produksi, akumulasi modal terbentuk yang

nantinya menaikkan tabungan d. lam masyarakat fholam
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melakukan inwvestasi.

sedangkan dalam teori Keynps, inwvestasi Yyano
dilakukan lebih ditentukan aleh konsep MEIL. Artinva
investasi akan dilaksanakan Jika keuntunnan yang
dikharapkan leshih tinggi dari tingkat bunga. Dalam
teori Keynes juga dikatakan hahwa masih ada wvariabel-
varibel lain vang menentukan investasi, disamping
tingkat bunga. Dalam pendlissan imi, variabel-variasbel
lain FEFEEhUt dalah investasi domestik dan investasi
aging tabun lalu serta kenaikan harga atau tingkat

inflasi.

l. Fungsi Investasi

PR R PSR R A

e

Hu;va yvang menunjukkan hubungan antara tingkat
inveatasi dengan tingkat pendapatan nasional dinamakan
fungsi investasi. Pentul fungsi investa=i dapat dibeda-
kan menjadi dua yaitu
1. Fungei investasi yang scjajar dengon sumbu datar
2. Fungsi investasi wyang naik ke kanan atas ( Jika

pendapatan nasional meningkat ).
Fungsi investasi yang sejajar dengan sumbu datar di-
namakain investasi oltonomi (avtonomous inveastment) dan
fungsi investasi vyang naik ke kanan atas dinamakan

investasi terpengaruh {induced investment).
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Sedangkan pEngiert L an masing—masing invaestasi
terseebut dapat dijelaskan sebigai berikut :

1. Invosteagil oOolbanomi favkonomous investment) adalah
investasi yann baru timbul karena hal-hal yang tidak
tergantbung pada berubahan tingkat suku bunga.
tingkat konsumsi, pendapatan nasional. Investasi ini
biasanya dilakukan oleh pemerintah misalnya untuk
pertahanan nasional, pembangunan infrastruktur.

2, Investasi terpengarubh (induced investment) vaitu
investasi wvang bertambah karena pertambaban dalam
pengeluaran konsumal atauw semakin maningkatnya
pendapatan mengakibatkan konsumsi juga meningkat
Yang akhirnva meningkatkan permintaan efektif
masvarakat. Peningkatan permiptaan efektif inilah
nanti yang menyebabkan investasi meningkat.

Sehagai gambaran perbedaan keadaan tersebut maka

dapat ditunjukkan dengan gambar 3-3 sebagai berikut 27

17. lekandar. Fengaruh Investasi dan Tingkat Suku Punga
Terhadap Perkembangan PDE di  Indonesia, (Ujung Fandang,
Skripsi tidak dipuhblikasikanl}, 1995, hal 37.
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gambar 3=3

Kurva FPendapatan, Induced dan Autonomous Investment
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Nalam kurva terlihat babwa sutonomous investmet
{Ia) tidak terpengaruh aleh perkembangan tingkat poenda-
patan (Y¥) sehingga garisnya agak datar pada tingkat
investasi 3I00. Dilain pihak induced invesment (Id)
mengalami kenaikan mengikuti perkembangan pendapatan.
Ini membuktikan bBabwa terdapat hubungan yang cukup kuat
antara investasi akan mencapai tingkat yang lebih besar
jika Jjumlah pendapatan nasional bertambah, sebaliknya
investasi menurun jika pendapatan nasional turun. Jadi
hubungan antara investasi dengan pendapatn nasional
adalah positif, seperti Wang ditunjukkan pada

gambar 3—-4
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gambar 3-4
Kurva Investasi dan Pendapatan Masional

Dalam gambar nampak babhwa nmiEnya pendapatan

nasional dimana tingkat suku bunga tetap akan meningkat

jumlah wolume investasi. Investasi wang mula=mula

dilakukan sebesar I, pada saal pendapatan nasional Y,,

selanjutnya karena pendapatan masional bertambah

sehesar ¥y mengakibatkan wvolume inveskasi juga
meningkat sebesar I,.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Dan  Menentukan

Investasi.

Vv Bagi seorang pengusaha atad investor keputusan
untuk melakukan investasi tergantung pada tingkat
keuntungan yang diharapkan dari investasi yang ditanpam-—
kan. Menurut Samuzlsont® investasi yang dilakukan oleh

perusahaan ditentukan oleh hasil penjualan, biayva dan

harapan.

o e B e e e ey o e T R T s Py e e e

18. Samuelson, op.cit, hal 173.
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Hasil penjualan (revenue). Suatu kegiatan inves-
tasi akan memberikan tambahan hasil penjualan  bagi
perusahaan bila perusahaan tersebut mampu menjual lebih
banyak produk atau memproduksinya secara murah.

Sedangkan biaya investasi sangat herhubungan
dengan biaya pinjaman. Biaya pinjaman inilah nanti vyang
akan dikenakan dengan suku bunga pinjaman (interest
rate). Suku bunga piniaman merupakan harga yang harus
dibayar untuk pinjaman selama beberapa periode. Pada
saat suku bunga turun, biaya investasi pun  turun dan
perusahaan—perusahaan akan membeli lebih banyal mesin,
peralatan dan sebagainya. Jadi dapat dikatakan bahwa
suku bynga merupakan unsur pokok dalam pereakonomian
karena unsur ini menentukan biaya investasi, sehingga
menjadi faktor penentu penting atas investasi dan
permintaan agregat.

linsur penting lainnya yéng berpengaruh dari segi
biaya dalam keputusan investasi adalah pajak (dalam hal

ini pajak penghasilan). Tingoi rendahnya paiak peng=
hasilan digunakan oleh pemerintah unbtuk menghambat atau
mendorong  investasi di sektor swasta. Pada saat vyang
sama pemerintah juga merangsang investasi dengan apa
vang disebut fasilitas pajak, masa bebas pajak ataupun
subsidi. Fasilitas ini pernah diterapkan di Indonesii

untuk merangsang penanaman modal asing.
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v Sedangkan menurut Sadono Sukirno, faktor-faktor
yang mempengaruhi dan menentukan investasi wvang akan
dilakukan adalal ek
1. Tingkat keuntungan investasi yang diramalkan akan

diperoleh
2. Tingkat bunga
3. Ramalan mengenai keadaan ekonomi di masa depan
4, Kemajuan teknologi
4%. Tingkat pendapatan nasional dan perubahannya
&. Keuntungan yang diparoleh perusahaan.

Berdasarkan Lteocri kompensional klasik, investasi
pada paokeknya berdasarkan pada teori produktivitas
mariinal dari faktor produksi modal. Menurut teori ini,
besarnya modal yang diinvestasikan ditentukan oleh
produktivitas marjinalnya dibandingkan dengan tingkat
bunga, sehingga investasi akan terus dilakukan bila
produktivitas marjinal dari investasi lebih tinggi dari
pada tingkat bunga yang diterima bila seandainya modal
itu didepositokan dan tidak diinvestasikan.

Selanjutnya dalam teori Keynes masalah investasi
baik penentuan maupun kesempatan untuk melakukan inves-—

tasi didasarkan pada perbandingan besarnya keuntungan

19. Sadono Sukirno, op.cit, hal 109.
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dengan biaya yvang akan dikeluarkan dari penqggunaan dana
mudal-zﬂ

Jadi suatu investasi akan dilakukan oleh sSeorang
pengusaha atau investor pada keadaan mariinal efisienai
dari investasi tersebut maasih lebih besar dari biaya
modal berupa tingkat bunga yang harus dibayar. Dengan
demikian Lkeputusan unLﬁH melakukan investasi dipenga-
. ruhi oleh dua fakbtor utama yaitu tingkat suku hunga
vanng akan menpengaruhi biava barang=barang modal dan
! keuntungan yang diharapkan dari investasl tercebut.
i Secara umum hubungan antara investasi dengan
. tingkat suku bunga dapat dijelaskan dengan gambar -5

sebagal berikut :

i
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gambar 3-3

Furva Investazi dengan Suku Bunga

Dari gambar di aktas dapatbt dilibhat, mula=-mula

e

20, Sobri, Ekonomi Makro I, BPFE UII, Yogyakarta, 1990,
41 143,




tingkat bunga sebosar i, dengan kuFrva I dan I°. Jdumlah
dnvestasi wang akan dilakukan oleh para investor
sebesar I,. Jika keinginan para investor untuk meEnanam-
kan modalnya pada berbagai tingkat suku bunga seperti
ditunjukkan kurva 1, maka turunnya tingkat bunga dari
iy menjadi iy, agar para pengusaha dapat memperoleh
keuntungan. Kemudian investasi juga bertambah dari Ig
meniadi I; namun demikian besarnya perubahan investasi
sphagai akibat perubahan tingkat bunga bukan Haja
tergantung pada tingkat bunga itu sendiri, tetapi Juga
oleh kecondongan fungei investasi. Semakin datar fungsi
inveatasi semakin besar jumlah perubahan pada investasi
gseprrti, pada tungsi 1° dimana berubahnya i, menjadi i
mengakibaltkan peruhghan pada [, menjadi l=.

- Dalam laporan Bank Indonesia kerjasama dengan
Fakultas Ekonomi Universitas Gaijah Hmdazl, dikatakan
bahwa faktor—faktor yang mempengaruhi keuntungan dari
inveatasi dapat digolongkan atas dua waitu faktar

obyeltif dan faktor subyektif.

flfaktnrnfaktur chyvektif W arg mempengaruhi

keuntungan yvang diharapkan dari investasi adal ah

-

S s e s e o — s

i 21. Bank Indonesia Cab. Yogyakarta, Peluang Investasi
di Daeralh Istimewsa Yogvakarta Dalam Rangka Meningkatkan
Fertumbuhan Ekonomi Daerah, (kerjasama dengan FFE FE UGM),

1954, hal 18.
|

|
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teknologi, harga relatif darl faktor produksi dan
permintaan barang—-barang yang akan datanog. Jika para
pembuat keputusan mengetahui faktor-faktor ini dengan
pasti maka fungsi iHVEEtaEinvaldﬂﬂat ditentukan dengan
mutdah .

Dalam bLeadaan seimbang, faktor cbyektif tersebut
harus dapat ditent;han, karena tidak akan menvebablkan
para pengusaha akan bertindak secara paradokelal tanpa
parnah belajar dari pengalaman pahit {faktor
subyek Lif). Dengan demikian kesamaan antara penghargaan
subyektif dan kondisi obyektif dibatasi oleh ketidak-.
=sempurnaan pengetahbuan, resiko dan ketidaktentuan vyang
zelalu  terdapat pada proses investasi. FKarena it
tindakan yang didasarkan pada pengharapan atas faktor-
faktor obyektif tersebut harus dipadu dengan ketidak
mampuan dalam menggunakan informasi secara sempurna
sehingga perkiraan yang lebih baik dapat dihasilkan.

Seianjutnya terbatagnya sumber-sumber, haik
tabungan vang tersedia wntuk investasi maupun kemampuan
wntuk mengadakan investasi mengharuskan investor
inengadakan pllihan diantara proyek-proyek.

Ahli—-ahli elonomi memberikan kriteria dan sasaran
investasi kKhususnya bagi negara =edang berkembang
aebagali herikul &

1. Inveetasi haruse diarablan patda  pengounasan Wanmg
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paling produktif sehingga rasio medal outpub kecil.

| 2, Investasi harue dilakukan pada proyek-proyek yang

akan memanfaatkan tenaga kerjia secara maksimum

%. Froyek investasi harus diseleksi sehingga menghasil-—
kan harang vang memenuhi kebutuhan dasar masyarakat
dan meningkatkan eksternal secara luas

4. Froyek investaal adalah proyvek yang dirancang paling
banyak menggunakan bahan baku dalam negeri  dan
berbagai bahan penoleng lainnya, proyek inveztasi
tersebut harus diseleksi sehingga dapat memperbaiki
digstribusi pendapatan riel masyarakat

5. Investasi harus diarabkan pada indusiri yang meng-
hemat devisa, mengurangi beban neraca pembayaran dan
memaksimumkan rasio barang modal terhadap investasi,
karena csektor ekonomi saling berkaitan satu sama
lain, maka investasi perlu diarahkan ke berbagai
aaktor sehingga soktor—-sektor tersebut dapat
berjalan secara serasi dan seimbang.

Disamping kriteria yang telah disebutkan di atas
agar investazi wvang akan dilaksanakan mexmperoleh
keuwntungan, maka hal ini dapat dianalisa dengan meng-—
gunakan kurva marginal efficiency of capitas (MEC) dan
kurwa marginal efficiency of invastment (MET) .
Fengertisn marginal efficiency of capital (MEC) dan

marginal efficiency of investment (MEI) merupakan dua
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.oneep yang aleh beaberapa ahli berusaha untuk mambheda-
cannva, Ltetapi ada pula teks vyang tidak me ]l akukan
rerbedaan antara kodua konaep teragbut. Menurut
Soedivona habwa teks vyang Lidak membedakan antara
marginal efficiency of capital (MECY dengan marginal
efficiency of investment (MEI) adalah pada buku=buku
dasar dengan maksud untuk menyesuaikan berat ringannya
materli yvang dibahas dalam teks tEFﬁEbut.EE

Pada konsep MEC menunjukkan hubungan antara
tingkat suku bunga dengan tingkat investazsi dalam
perekonomian tanpa memperhitungkan adanya perubahan
harga—harga barang modal. Eaﬁanqkan pada konsep FMEIL
menunjukkan hubungan antara tingkat suku bunga dengan
tingkat investa=1i dalam perekonamian dimana harga=harga
barang modal turut diperbitungkan. Marginal efisiensi
inveatasi dapat diartikan sebagai pendapatan auatu
barang medal yang akan diterima di kemudian hari selama
harang tersebut masih beroperasi, kemudian selisih
hazil penjualan dengan biaya yang dikeluarkan harus
lebily besatr.

FPertimbangan bagi seorang inveator wuntuk melaku-

kan investasi tergantung pada perbandingan antara kurva

T R e L PRI L Y =

(22, Spediyong R., Ekonomi Makro (Analiza  1G6-LM  dan
iintaan Penawaran fgregat), sdisi ke-3, penerbit Liberty,
‘akarta, 198%, hal 18%5.
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MEI dengan tingkat hunga vana berlaku  di panar,
sebagaimana vang ditunjuklkan oleh kurva MELD dan kurva
HEE.EE Dengan FKurva FEC dapat ditunjukkan babwa Jika
terjadi perubahan dalam tingkat bunga, akan mengakibat-
kan parubahan dalam investasi yang ditanamkan. Oleh
karena itu kurva MEC adalah negatif artinya bahwea
investasi merupakan fungsi yang semakin menurun dari
Lingkat bunga.

Eenvataan menunijukkan Jjika terdapat perubaban
pada tingkat suku bunga akan mengakibatkan perubaban
pada tinnokat barang medsl. Hal ini terjadi Fkarena
dengan adanya penurunan tingkat bunga banyak pengusaba
yvang menginginkan untuk menanamian modalnya melalui
pembelian alat produkai yang baru, sehingga permintaan
terhadap barang-barang madal naik yang akhirnya bharga
barang~barang itu juga naik. Inilah yang dimaksud
dengan kenaikan harga sehagai akibat adanya permintaan
yang kuat terhadap suatu produk, dimana pada akhiraya
menambah biaya-biaya barang modal. Keadaan semacam ind
akan membatasi tingkat investasi bagi para investar.
Jika dianalisa kurva MEC dan ME] tersebut nampak bahwa
mula=mula tingkat bunga sebosar &, mEnjadi iy rencana

perusaliaan unbuk mengadakan investasi sebe=zar [, pada

D e e — —r—F =1

23. T. F. Denburg, op.cit, hal 145,
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skedul PFMEC, namun karena adanya kenaikan harga pada
barang-barang modal sehingga tingkat investasi  vyang
ditanamkan para penqusaha secara agregat tidak mengi-
kuti kurva MFC. Kenyataan seperti inilah vyang dicoba

diperhitungkan aleh kurva MEL (gambar 3-&).

MEC
is |

MEL

s am mm me -
T

— = =maw =

gambar I—&
Kurva MEC dan Kurva PFEI
Jadi kurva MEI lah vang mencerminkan skedul
permintaan akan investasi yang relevan untuk seluruh
perekanomian dengan slope negablif. Olehnya itu tingkat
investasi dianggap sebagai fungsi menurun dari  suku
bunga dan dengan alasan inilah sehingga para ahli
ekonomi menulis fungsi permintaan  investasi sebagai

fungei dari sukud bunga.

|2.46. Tingkat Suku Bunga

2.6.1. Pengertian Tingkat Suku Bunga

Sphelum kita membahas lebih lanjut tentang =suku
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bunga alangkah baiknya terlebih dabulu kita memahami
| apa vang dimaksud dengan suku bunga itu sendiri.
Menurut Samuels=or,. =uku bunga adalah harga yang
harus dibayvar bank atau peminjam lainnya untulk meman-—
i faatkan uwang selama jangka waktu tertentu. ="
Syamsuddin Jafar dalam bukunya "Ekonomi
Maneter" member-i pengertian sebagai berikut =
*"Tingkat bunga adalah bunga atas penggunaan
wang per unit waktu atauw sswa ata=s penggunaan
wang biamanya dinyatakan dalam persen (%)

! dalam waktu tertentu misalnya 1 bulanm, 3 bulan
| i
| dan 1 tahuan."

Sedangkan  Komaruddin memberi batasan sehagal

berikuk @

_"Suku bunga itu adalah harga yang mernyeimbang—
kan hasrat untuk menahan kekayaan dalam bentuk
vwang kas dalam jumlah yang tersedia.”™

Selanjutnya dikatakan bahwa @

*Tingkat bunga adalah balas jasa untuk pengor-
banan kLonsumsi atag?gmndapatan vang dicapai
pada masa sekarang."”

— T BT SE M N SR R e e e i ETE B

1 24. PFaul A.Samuel=zon dan William D.Morhaus, Ekonomi
teriemahan A.0.Khalid, Edisi XII, Jilid 2. Jakarta, Erlangga
1984, hal 332.

T T el R

! 258%. Syamsuddin Jafar. Ekonoma Moneter, Teori Dasar
Eebijaksanaan, Brnali=a dan Eriteria, Yogyakarta, Eata
Kembang, 1993, hal 95.

i 2&. Fomarwddin, Uang di negara Sedang Berkembang,
Takarta, Bumi Aksara, 1991, hal 309.

I 27. Winardi, Kamus Ekonomi, Inggeris-Indonesia, dikutit

dari bBuku Sloan dan Zurcher, Bandung, Alumni, 19684, hal Z48.
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Dan juga dikatakan bahwa 3

"Eunga yang merupakan pendapatan yang diperaleh
tetapi Tﬂaih belum diterima atau
dibayarkan.

Berdasarkan pada definisi yang telah dikemuka=-
kan para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
bunga itu merupakan balas ja=a yang diterima kemudian
atas pengorbanan yang dilakukan atau dengan kata lain
tingkat bunga adalah harga dari penggunaan uang atau

dapat pula dipandang sehagail sewa atas penggunaan

uang dalam jangka waktu tertentu.

Jenis dan Karakteristik Tingkat Suku Bunga
Menurut Samuelson, tingkat suku  bunga dapat

dihed;kan atas dua wyaitu 127

1. Tingkat suku bunga nominal, yaitu tingkat sk
bunga vyang sudah memperhitungkan laju inflasi,
coantoh tingkat suku bunga yang berlaku 10 %, laju
inflasi B8 ¥ maka tingkat suku bunga nominal adalah
10% + 8% = 18%.

2. Tingkat suku bunga riel, yaitu tingkat suku bunga

dikurangi tingkat inflasi, contoh tingkat suku

bunga neaminal 18%, tingkat inflasi BYL maka tingkat

- —_——

- 28. K.H.Munansa, Kamus Istilah Ekonomi dan Fasar Modal,
|Jakarta, Arikha Media Cipta, 1995, hal 187.

29, Samuelson, op.cit, hal 343,
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sukw bunga riel adalah 18¥% - 8% = 10W.

Eednngﬁan karakterigtik tingkat suku bunga
antara lain dapat dilihat pada ;30
a. Suku bunga dan cdeposito/tabungan

Dalam keadaan tingkat suku bunga tinggi,

maka individu cenderung menabung atau mendeposito-

kan uangnya di bank begitu pula =ebaliknya.

paris tabungan

s e Ty

is

R

...__
= == =m = - -

o 5, Sy
gambar 3=7

Bunga dan Deposito/Tabungan
Dari gambar di atas dapat dilihat pada gaat
tingkat suku bunga i; maka tingkat tabungan/
depneito sebesar 5. hegitu tingkat bunga naik ke
i= jumlah tabungan/deposito juga naik menjadi So

sehingga untuk kurva yang terjadi naik dari kiri

ke kanan atas. )

Dulam teori Eeynes spcara sederhana dirumus-—

kan bahwa tabungan/deposito merupakan fungsi dari

0. lakandar, op.cik, hal 47.
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pendapatan (1Y), dengan bentuk peErgsamaan sebagail
berikut :

8 =Y - O, artinya tabungan merupakan bagian
pendapatan vang tidak dikoensumsikan. Mamun dalam
keadaan empiris tingkat tabungan sangat ditentukan
oleh tingkat suku bunga dan pendapatan.

Jadi pereamsanya dapat dirumuaskan =sebagai

lerikut

g8 =9 ((“1y¥ )

maksudnya hesar kecil tabungan ditentukan aoleh
tinggi rendabnya tingkat suku bunga dan besar
kecilnya pendapatan, jadi semakin tinggi tingkat
suku bunga masyarakat cenderung menabungkan
uwangnya di bank begitu Jjuga aebaliknya, bila
tingkat suku bunga rendah masyarakat lebih senang
mamegang wangnya dalam bentuk  tunai daripada
menyimpannya di bank.
Suku Bunga dan Fasar Uang

Fada umumnya terdapat dua sisi perlakuan
tingkat =suku bunga yaitu tingkat bunga yang di-
hasilkan dari keseimbangan antarsa permintaan dan
penawaran dana investami dan tingkat bunga vang
dihasilkan antara permintaan dan  paneawaran yang
sabagal aktiva wang liguid, yang menurul keynes

dan para pengikutnya, sifat wvang liguid dapat
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berspakulasi di pasgar uang ouna menparoleh
keuntungan. Dengan motif ini individu bersedia
membayar ouku bunga yang terjadi di pasar uwang.
Hal ini dapat dilihat pada kurva LM yang menggam—
barkan keseimbangan vyang bherlaku pada berbagai
tingkat pendapatan nasional.

Menurut teori Keynes tingkat bunga ditentu-
kan oleh permintaan dan penawaran uvang dan  salah
satu faktor yang menentukan permintaan uané adalah
pendapatan nasional yaitu semakin tinggi penda-
patan nasional asemakin tinggi permintaan  uwang
untuk transaksi dan herjaga-jaga vyaitu keseim-

bangan diantara permintaan dan penawaran uang

sangal erat Fubungarnya dengan pendapatan
nasional.
i
LI
T ok e~ _
': :
} !
| i "I!II
L Y ¥y

3
gambar 3-8

Furva LM, Bunga dan Pendapatan Masional

Dari ogambar dapat dilihat akibat dari ke-

falkan dalam pengeluaran  agreqgatk, pendapatan
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nasienal bertambah dari Y, ke V¥, pertambahan
pendapatan nasional terssbut mengakibatkan
permnintaan atas wang naik sebagai akibat kenaikan
permintaan dalamn bentuk transaksi.

Suku Bunga dan Fasar Barang (IS)

Bagi perusahaan kegiatan melakukan investasi
ditentukan oleh beberapa hal diantaranya tingkat
pengembalian modal dan tingkat bunga.

Semakin rendah tingkat suku  bunga semakin
banyak investaszi dan keadaan ini akan meningkatkan
Lespimbangan perekonomian dan pendapatan nasional,
ini Bberarti semakin rendah  tingkat suku bunga
agpmakin tingpi pendapatan nasional, seperti wyang

terlihat pada kurva IS =

18

|

o 14
gambar -7
Furva 15 dan Suku Bunga

d. Eeseimbangan Umum Tingkat Bunga, Fasar Barang dan

Fasar Uang

Tingkat keseimbangn perekonomian secara umim
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tercapai hila tingkat bunga memenuhi keseimbangan
di pas&r bharang atau dana investasi cdan terjadinya

keugimbangan di pasar uang sebagai asseb/aktiva

liguiid.

o o

gamhar 3-10
; Keseimbangan Umum IS=LM , Suku Bunga

Dari gambar di atas, keseimbangan tingkat bunga
terjadi =aat aektor moneter dan sektor riil
mencapai agregat ekuilibrium. Ini berarti keseim=
bangan terjadi pada perpotongan kurva IS5 dengan

kurva LM seperti yang ditunjukkan gambar I2=10.

4.3, Penentuan Tingkat Suku Bunga

Menurut  para ahli-ahli ekanomi tingkat bunga
ditentukan oleh (1) Penawaran tabungan oleh rumah
tangga dan (2) permintaan dana tabungan penanaman
modal (investor). Fandangan ini telah menjadli salah

satu alasan kepada keyakinan ahli-ahli ekonomi klasik
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bahwa tingkat penggunaan tenaga kerja penuh selalu
dicapai dalam persekonomian. Sedangkan menurut Keynes
tingkat bunga ditentukan oleh permintaan dan
PENawaran uWang.

Sedangkan di negara =sedang berkembang menurut

KﬂmﬂrudﬂiHEI. dalam pasar tak terorganisir tingkat

buriga ditentukan oleh sejumlah variabel, baik
variabel skonomis maupun variabel institusional.
Fenentuan tingkat bunga di negara egdang
berkembang seperti yang dikemukakan' BGhatak dilihkat
dari pihak penawaran dengan asumsi babhwa informasi
mengenai bingkah laku permintaan amat sedikit. Dari
pihak penawaran demikian tingkat bunga ditentukar

oleh premi resiko, biaya administrasi, biaya alter-

patif don tingkab kekuatan monopoll pelepad WSang.

2.7. Teori Tingkat Suku Bunga

| Sehenarnya analisa tentang suku bunga ini  banvak
diperbincangkan dan selalu merupakan perdebatan vang
panjang. Yang menarik bagi ahli ekonomi diantaranya
masalah tingkat bunga bagi jalannya proses kehidupan
ekonomi. Akan tetapi selanjutnya Haberler membonarkan
bahwa teori bunga temlah lama merupakan suatu bagian

WanL lemah dalam ilmu pengetashuan ekonomi, uraian dan

1. Komaruddin., op.cit, hal 4Ca.
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penentuan dari tingkat bunga masih tetap menumbubkan
lebiih hanvalk perbedaan paham diantara ahli—-hali skonomi
daripada setiap cabang teori skonomi umum lainn'ra-32
Ferbedaan paham ini telah menumbuhkan aliran yvano
cukup  banvak pula. Meskipun teori tingkat sukua  bunga
1tu benvak sekali tetapi dalam tulisan ini hanya akan
dibahas teori-—-teori vang dianqggap penting yaitu teori

Klasik, Teari Moo Klasik, Teori Keynes dan teori wvang

dikemukakan oleh Hicks.

2.7.1. Teori Bunga Klasik

W | ik i i o il -

T )

Menurut pendapat kaum teoritisi Klasik tingkat
bunga iftu ditentukan oleh swatu persilangan antara
kurva permintaan investasi dan kurva tabungan.

Dari analisa ini tidak dapat kKita temukan
pemecahan yang mungkin kEarena kita masih harus menge-
tahui bahwa kedudukan kurva tabungan masih hervariasi
dengan tinagkal pendapatan riel. Tabungan adalah
fungsi pendapatan, bila pendapatan naik Eurva

tabungan akan bergeeEer ke kanan dan sebaliknya bila

pendapatan turun.

Jadi dapat kita ambil kesimpulan bahwa kKita

tidak dapat mengetahui tingkat bunga vyang terjadi,

T s e e P P e B . e

32. Komaruddin, fAnalisa Moneter dan Management Keuangan

Bandung, Alunni, 1975, hal 138.
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kecuali kita telah mengetahui  tingkat pendapatan.
Selanjutnya kita tidak mungkin mengetahui tingkat
pendapatan esebelum kita mengetabui tinglat bunga.
Jika terjadi nunurﬁnan dalam tingkat bunga berarti
memperbezar voluene investasli dan dengan demihiaﬁ akan
menaikkan pendapatan riel melalui proses multiplier.

John Maynard Kevnes manolak teori bunga Klasik
dengan dasar pendirian bahwa teori bunga tersebut
Lidak ada faktor wvang menentukan, tetapi lebhih diten-
tukan oleh Taktor pendapatan.

Teori Klasik mengenai tingkat bunga ini hanysa
berlaku dalam hal-hal Ehusus saja dan tidak berlaku
dalam keadaan wnum. Teori Klasik berlaku dalam

Leadaan tinokat kesempatan kerja penuh yvang tetap dan

tingkat pendapatan yang tabap.

Dengan mengabaikan Iperubahahﬂpﬂrubhhan dalam
tingkat pendapatan, kaum klasik berjalan menuju ke
araly kesalahan pandangan mengenai tingkat bungea
sebagai faktor yang membawa suatu persamaan antara
investasi dan tabungan.

Sosl ini dapat kita lihat pada gambar 3-11,
vang menunjukkan hubungan antara tingkat bunga pada

aumbu v (vertikal) dan sumbu # (horizontal) Ltabungan

dan inveatasi.
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oambar 3—11
Furva Investasi dan Tabungan

Tingkat bunga vyang akan terjadi ditentukan olel
persilangan antara kurva penawaran tabungan 5Y,, dan
kurva permintaan investasi IDg. Furva poermintaan akan
investasi adalah kurva yang biasa dissbut effisiensi
batas dari kapital (MEC) dari teori keynes.

Baris penawaran tabungan SY; melukiszkan Jumlah
tabungan pada tingkat pendapatan Y . Tingkat penda-
patan ini menurut kaum Klasik menunjukkan tingkat
pendapatan pada kesempatan keria penuh.

Fekeliruan kaum Klasik dimulai pada pendapatan
batwa permintaan investasi 1D dapat berubah tanpa

mempengaruhi  tingkat pendapatan. Sedangkan menurut
pendapat Eeynes bahwa turunnya kurva effisiensi batas
daripada kapital -juna akan mempengaruhi  inveztasi
un bk TALFLn . Seterusnya penurunan  dalam investasi
akan mempendgaruhl pendapatan Y, dan turunnya penda-

palan akan menyshablan Labungan juga Boeam.
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FMenurut kaum Klasik kurva permintaan investasi
dapat bergeser yang menyebabkan kurva tabungan Jjuga
bergeser sehingga kita tidak dapat menentukan tingkat
bunga vyang akan terjadi dan kita juga tidak dapat
menentukan bagaimana tabungan dan investazi itu akan
terjadi.

Fada gambar 3-12, dilukiskan jika tingkat bunga
yang baru i kurva tabungan yang bersangkutan S¥s.
Jumlah tabungan dan investasi ditentukan pada sumbu
horizontal di bawah titik silang antara kEurva permin-=
taan investasi ID- dan pﬂnéwaran tabungan pada suatu
tingkat pendapatan 5Y-. Bila tingkat bunga tetap
dalam kedudukannya tidak berubah pada titik i, karena
prefereﬁﬁi likuiditas dan jumlah uwang untuk motif
wpekulasi tidak berubah, maka kurva tabungan dari
pendapatan van bersangkutan SY5°, dan titik
partemuan dengan kurva IDo akan menuniukkan Jjumlah

tabungan S dan Inveatasi I.

L Sy Sy
Ky H“mﬂh
j | o s o e ey e - i
l 104
12 e - -7
. I/5
(]

gambar 3—-12
Kurva Tingkat Bunga dan Ferubahan Fendapatan
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Titik n menunjukkan titik penyelosaian yang
diberikan oleh teori Elasik. Eaum Klasik berpendapat
bahwa pendapatan dan tabungan dari  pendapabtn ikuw
tidalk berubah jika tingkat inve=ztasi berubah. Dengan
dasar 4ini kaum Klasilk memandang tingkat suku bunga
merupakan faklor penyeimbang yang menyamakan Jumlah
investaei dan tabungan, secara otomatis dengan
mekanismenya sendiri.

Jika permintaan investasi turun maka suku bunga
juga turun sshingga mengurangi peEnawaran tahungan,
sehallbnya jika masyarakat menabung lebih banyak maka
tingkat bunga Lurun sampai pada titik dimana inves=

tasi naik untuk menyesuaikan pada tabungan yang sudah

nailk.
. . 104 S
D .7 i
X i Ko 4 3Y2
i.1 e e
ig f———-= e
e’
i 1
il /5 il 1.5

gambar 3-13
Fenurunan Inveatasi dan Penaikan Fendapatan

Fenaikan dalam hasrat untuk menabung atau
penurunan dalam permintaan untuk konsumsi diharapkan
dikonpensasi oleh kenaikan investasi dengan inekan isme

tingkat sulku bunga tersebut. Dan ini merupakan suatu
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terjiemahan lain bahwa tidak akan terjadi perubaban
pendapatan  secara keseluruhan atae hesempatan keria
secara keseluruhan apabila permintaan untulk  konsumsi
turun atau kenailan dalam tabungan.

Tapi hendaknya kita menyadari bahwa penurunan
dalam permintasn untuk barang—barang konsumsi malahan
akan mengurangi permintaan bagi investasi daripada
menaikkannya. Malah dari keterangan statistik
terlihat balhwa kongumsi daﬁlinvmﬁtasi bergerak ber-
eamaan dan tidak memperlihatkan arah yang berlawanan,
kecuali dalam keadaan perang dan sumber-sumber
elkonamis mempunyai sifat kaku. Disinilah terdapat
kelemabhan pokok dari teori Klasik tetapi walaupun
demikian sumbangan Klagik tidak boleh gilupakan
begitu saja dari dunia ekonomi.

Teori MHeo Klasik

Mea Klasik mengakui bahwa tinmgkat bunga dan
tingkak pendapatan menentukan tingkat Labungar,
tetapi kaum nen kKlasik juga mengatakan dalam keadaan
teknik dan tingkat penduduk fertentu, tingkat bunga
juga menentukan tingkat investasi.

Fara investor uwuntuk mencapai laba tertinggi
hatrus terug menerus menambah barang-barang kapitalnya
smlama produktivitas penerimaan marginal yang didis-

vontir dari penambahsn kesatuan barang kapital vyang
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terakhir masih lebih be=ar atau sama dengan biayanya.

Fendapat kaum Meo Flasik berlakua dalam Leadaan

seperti @

1. Adanya perbailan tehnologi dengan tingkat penducduk
vang tertenbs pula dan

2. Adanya portambahan penduduk (tenaga kerja) dengan
tingkat tehnologi tertentuy.

Kaum HMNeo Klasik dengan pengakuan  bahwa ter-
dapat kemungkinan hagi tenaga kerja untuk digantikan
oleh kapital, mereka berusaha uwntuk meninggalkan
dugaan klasik vang mengatakan bahwa produksi  yang
berdagarkan tehnologi tertentu diperlukan perban—
dingan, yang tetap antara faktor modal dan  tenaga
ker ja. Dengan demikian akumulasi modal bisa terjadi
tanpa keharusan menambah jumlah tenaga kerja. Yang
dimaksud dengan itu adalah suatu proses “"capital
degpending” yaitu proses pertambahan jumlah modal
untuk metiap satuan tenaga kerjia.

Dengan e LN Eanaan adany a pertambahan
penduduk  yaitu tenaga kerja pada suatu tingkat
telnologi tertentu kaum Meo Kiasik menganggap bahwa
dengan pertambahan penawaran tenaga keria akan monye-=
babkan makin luasnya lapangan kerja, karena penawaran
tenaga kerja yang bertambah okan menurunkan tingkat

upah nominal.
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Hal ini dapat dimengerti 3jika kita melihat
snggapan Meo Klasik bahwea permintaan untuk keseluru-
han adalah konstan walaupun tingkat upah nominal
turun, karena itu produsen akan mengerjakan  lebih
hanyak lagi para pekerja untul menaikkan hasil-hasil
produksl mereka dan laba.

fAlat—alat Eapital akan lebih banyak digunakan
dan hal itw akan menalkkan produktivitas batasnya dan
karcnanysa akan menaikkan permintaan terhadap barang=
harang investaai. Tingkat bunga akan naik, Gtingkat
inviestasi akan mnaik Jika tabungan masih elastis
terhadap kenaikan tingkat bunga. Froses penumpukan
modal akan menuju pada suatu titik stasioner.

Ferbaikan tehnologi dengan suatu jumlah pendu-
duk tertentu menyebabkan investasi naik sehingga
permintaan terhadap barang—barang investasi ralk
pula. Tingkat bunga akan naik dan  tingkat Ltabungan
pun bartambah. Dengan demikian harga relatif berbtam—
bah wang disebabkan terbatasnya persediaan faktor
wvang dapat menghazilkan barang sSerupa.

Tingkat bunga dan harga relatif dari barang
modal vyang lebih tinggi meruvpakan suatu cara wuntuk
meengkbur pnmhagiaﬁ dan pembatasan investasi yaﬁg
hanya dapat ditunjukkan kepada bhal—-hal vyang dapat

menghseilkan  lebih  tingai, walaupun proyek—proyek
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hampir mendekati penyelesaian, tingkat bunga dan
harga relatif darli barang-barang modal akan turun
sehingga keuntukang dapat diperaleh. Titik bunga akan
turvn sampal pada  swatu  titik dimana masyarakat
enggan  untuk menabung dan akhirnya akumulasi modal
berhenti sehingga kehidupan ekonomi sampai pada suatu
titik =stasioneor.

Uraian di atas berdasarkan pada kesempatan
keria penuh dan anggapan bahwa persediaan uang tetap.
Dan ahll ekonomi Meo Elasik terlalu memberi penskanan
terhadap peranan  tingkat bunga sebagai  determinan
invesbasi. Berboda dengan ahli ekonomi  modern  yang
cenderung meminimisasikan kepehkaan inveztasi terhadap
turunmn  naiknya tingkat bunga, terutama tingkat bunga
vang rendah.

Teori Bunga Keynes

Monurut Kewvnes bahwa bunga adalah semata-mata
geiala monekter, oleh karena bunga merupakan pem=
hayaran akas pinjaman.as Sebagaimana vang telah
dijmelankan bahwa kesempatan kerja tergantung Eepada
tnvestasi emadangkan investasi dipengaruhi oleh

marjiinal efisiensi kapital dan tingkat bunga. Bunga

3%. Manullang, Ekonomi Moneter, Ghalia Indonesia, 1583,

gl 1035,
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sghagai =alah satu aejala moneter dimana tinggi
rendabhnya ditentukan oleh permintaan dan penawaran
wang. Jadi menurut Keynes bunga ditentukan woleh
permintaan dan penawaran uwano. Fermintaan uang lebih
dongan "liguidity preference”, dimana didasarkan pada
makift waitu moltif transaksi, motif berjaga=jaga dan
maLhif berspekulasi.
keyvnes menskankan adanya hubungan lang=ung
antara persediasan  membayvar tingkat bunga sebagai
harca dari dana vang dipinjamkan dengan permintaan
wang wntuk tujuan spekulasi. Bila tingkat bunga
rendeh permintaan akan wang meningkat. sedangkan jikg
tingkpt bunga tinggi maka permintaan akan wang furun.
Spssgorang ingin berepekulasi di . pasar uwuang, maka
mereka harus mempunyal vang tunai agar dapat memper-—
eleh keuntungan. Dengan keuntungan ini orang bersedia
mambayar dengan harga tertentu bunga dalam memegang
wang, dan keuntungan timbul karena ada ketidak
pastian mengenai perkembangan tingkat bunga di masa
akan datang dan harga surat berharga.
Keynms mengatakan bahwa bubungan antara

tingkat bunna dengan permintaan wang adalah negataf
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yanti akan dijelaskan sebagai berikut :34

1. HMasyarakat mempunyai keyakinan adanya suatu ting-
kat bunoa wang normal. Apabila tingkat bunga turun
dibawah bungs normal maka orang percaya bahwa
tingkat bunga akan kembali ke tingkalk normal. Jika
mereka memegang surat berharga pada waktu  tingkat
bunga naik, maka merska akan menderita kerugian
tarena harga sural berharga akan turun. Untuk
mennhindari kerugian ini adalah dengan cara
mengurangi sural berharga yvang dipegang dan  meng-
gantinya dengan wuwang kantan yang dipegang pada
waktu Lingkat bunga naik. Hubungan demikian inilah
wang dimaksud dengan motif spekulasi.

2. Ditwbungkan dengan ongkos memegang uang kas, il a
makin tinggi tingkat bunga ongkos memegang uwang
epmakin hesar, sehingga keinginan untuk memegang
wang kas menurun. Sebaliknya jika tingkat bunga
turun bherarti ongkos memegang uang  kas Juga
memnakin rendah  =ehingga permintaan uwang kas

-i meningkat.

maseiic Sre Sl
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| 4. Mopirin, Ekonomi Moneter, Yogyakarta, BFFE-UGH,.
38, hal 73.
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Jumlah wang
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nambar 3=14
Tingkat Bunga Menurukt FKeynes

Tingkat .hunQH menurut Keynes, Jjika Jjumlah
wanyg heredar tetap maka perminlaan akan wang manen tu=
kan tLingkat bunga. Dari gambar di atas keseimbangan
teriadi pada saat jumlah wang diminta sama dengan
yang ditawarkan. Bila tingkat bunga herada dibawah
ieq’ masyarakat menginginkan uang kas= yang lebih
banyalk melalui peniuvalan surat berharga yano mereka

milikk.

4. Teori Bunga Hicks

Hicks mengemukakan teorinya bahwa tingkat bunga
berada dalam keseimbangan pacda suatuw prrrekonomian
bila tingkat bunga itu memenuhi keseimbangan sesktor
moneter dan sektor riel. Pandangan ini merupakan
gabungan dari pendapat Klasik dengan pandangan Keyne-
eian, dimana kaum Klasik mongatakan bahwa bunga
timbul karena uang adalah produktif artinya bahnwa
bhila sesecrang memiliki dana maka mereka dapat menam-

bah alat produksinya anar keuntungan yang dipernoleh
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meningkat. Jadi wang dapat meningkatkan produktivitas
ghingoacrang ingin membayar bunga. Sedangkan menurut
Eeynes bahwa wang proaduktif dengan metode spekulasi
di pPasar LAETI] dengan Femungkinan memperoleh
keuntungan dan keuntungan inilah sehinaoga orang ingin
membayar bunga.

Alal analisis wvang dipergunakan oleh llicks
dalam me&njelaskan bteorinya adalah kurva IS-LM seperti
gambar F-135 berikut yang monunjukkan keseimbangan

tingat bunga Hicks.
|

L

£ e Y
gambar I-15

Furva 1&5-1.M dan Tingkat Bunga Hicks
Eurva IS manunjukkan tingkat bunga kKeseim—
banoan di sektor riel pada setiap pendapatan {%).
Bedangkan kurva LM meonunjukkan tingkat bungs kEoseim=
bangan wang terjadi di pasar uang (eektor moneter)
parda tingkat pendapatan nasional. Jadi pada gambar

3=15 nampak bahwa keszeimbangan tingkat bunga tercipta

pada saat perpotongan antara hurva IS-LM.
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-ﬁ. Tingkat Inflasi
.B.1. Pengertian Inflasi
Ada cukup banyvak definisi tentang 4inflasi,
tetapi sampai sekarang belum diperoleh suatu definisi
vang baku yvang disetujuil oleh seluruh abhli ekonomi.
Berikut ini dikemukakan bebherapa definisi tentang
inflas1r yang ada.
Definisi inflasi wang =ering digunakan pada
tahun awal setelah perang dunia II, wang diutarakﬁn
A.P. Lerner vang dikutip dari buku Hernantm Gunawan
menyatakan bahwa :

“"Inflasi adalah keadsan dimana terjadi ke—
lebihan permintaan terhadap barang=harang
dalam perekonomian secara keseluruhan."

Spdangkan menurut Samuelson, vyang dimaksud
dengan tingkat inflasi adalah :

"Kenaikan peErsentase tahunanm dalam tingkat

1 harga umum yang d%ukur berdasarkan ingHE
hargsa konsumen atau indeks harga lainnya.
Belanjutnya Syamsuddin Jafar mendefinisikan
inflasi sebagai berikut t
"Inflasi merupakan suatu keadaan dimana terjadi

peningkatan harga secara umum atau kead% n
dimana teriadi penurunan dalam nilai uang."”

5. Anton Hernanto Bunawan, Anggaran  Femerintah dan
Inflaai di Indonesia, Jakarta, Grmaedia, 1991, hal 1.
| 34. Samuelson, Ekonomi, Jilid I, op.cit, hal 3Z3.

37. Svamsuddin Jafar, op.cit, hal &2.
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Dari pengertian vang telah dikemukakan di atas
yvant dimaksud denngan inflasi adalah kenaikan barga
secara umum vyang dialami suatu negara dalam suatu
tahun tertentu.

RBiasanya infloai digunakan untuk mengubkur baik
buruknya kpadaan ebonomi dalam suatu negara. e ek o-—
mian wang  mernal amil perkembangan vang pesat,
inflasi wang rendah tingkatnya dinamakan inflast
meravap wang berkisar antara 2 2 sampail q‘ perSiEn .
Sedangkan inflasi yang agalk serius  tingkatnya bepr-
Lisar antara 3 sampai 10 p;FEEH atau =sedikit lebih

tinggi. PFPada waktu peperangan atau ketidak stabilan

paolitik, inTlasi dapat moencapai tingkat vang sangat
tinggi, vang bisa mencapai ratusan atau ribuan
nersen.

B.2. Faktor-Faktor Yang Menimbulkan Inflasi

Baerdasarkan pada faktor=faktor yang menimbulkan
inflazi dapat dibedakan atas dua jenis yaitu inflasi
tarikan permintaan dan inflasi desakan biaya.>0
Inflasi tarikan permintasn terjadi apabila

gk tor perusabaan tidak mampu dengan cepat  malayani

permintasn masyarakat. Masalabh kekurangan barang akan

[ (=81 -

8. Sadono Sukirno, Op.cil, hal 303,



berlaku dan mendorong kenaikan harga. Inflasi  jenis
imi berlaku pada ketika perekonomian mencapai tingkat
pengqgunaan tenaga kerda penuh dan pertumbubhan ekonomi
berjalan dengan pesat. Dalam periode seperti  ind
permintaan masmvarakat bertambah dengan  pesalt  dan
periisahaan pada emumnya beroperasi pada kapasitas
vang maksimal. Kelebihan permintaan akan menimbulkan
kenaikan harga.

Inflasi tarikan permintsan ini dapat dijelaskan
dengan gambar 3-1&4. Kurva AS adalah kurva penawaran
agregat wang berbentuk horizontal sampai pendapatan
nasional Y, menaik ke atas di antara pendapatan
nagional Yy dan ¥ dan vertikal pada Y;. Bentuk kurva
45 vang sedemikian berarti 3 (1) sehinggae kependapa-
tan nasicnal Yy penawaran barang dalam perckonomian
dapat di tambah tanpa meningkatnya harga, yaitu tetap
sebanyak Py; (2} di antara pendapatan nasional Y, dan
¥y pPEnawaran hanya dapal ditambah pada harga wyan
lehilh  tinggi; dan (3) pada pendapatan nasional Y g
perekonaomian tidak mampu lagi menambah penawaran
barang.

Kurva AD, hingga ADg adalah kurva permintaan
aqregat, vyang berbentuk menuwrun dari kiri atas ke
kanan bawah. Bentuk kurva AD yang seperti ini berarti

anmakin  rendah tingkat harga semakin banyak per=
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belanjaan maayaralkat. K e=eimbangan pendapatan
nasional dicapai apabila AD=ASE. Berdasarkkan svarat
keseimbangan ini, pendapatan nasieonal adalah ¥Ye
apabila permintaan agregat Al,. Tingkat harga adalah
Fy. Pertumbuhan ekonomi akan menambah pendapatan
magyEarakat, dan pertambahan ind akan memindahkan
perminltaan agregak dari ﬁDn ke ﬁﬂl. Fendapatan
nasional pada keseimbangan adalah ?l tingkat harga
masih Etetap Py karena perusahaan belum  beroporasi
pada kapasitas wang maksimal dan permintaan  dapat
dangan madak ﬂipﬂﬁuhi.

Apabila pertumbuban ekonomi selanjubnyvae mening=
katkan lagi permintaan agregat yaitu menjadi  Abo.
Ferugahaan—perusahaan telah mencapai kapasitas penuh
dan =zsukar sensailban produksi. Ind mendorong mereka
untuk menaikkan harga. FPada pendapatan Y5 harga telah
naik menjadi Pe~. Fertambahan permintaan agregal
pelanjiuvtnya yaitu meniadi ﬂﬂg dan ﬁﬂ4 akan menimbul-
kan kepnaikan harga vang lebih cepat. Permintaan
Agregat Al mengakibatkan perakonomian mancapai
tingkat penogunaan Ltenaga kerja penuh. Fenaikan
permintaan agregat menjadi AD, tidak meEnambah
pendapatan nasional yaitu tetap sebesar Y., tetapi

harga meningkat dengan lebih cepat dan moenjadi Py.
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Gambar 3-1&
Inflagi Tarikan FPeraintaan

1Disamplng dalan maga pertumbuhan yang pesat dan
tingkat kegiatan ekonomi vang tinggi, inflasi tarikan
permintaan dapat pula terjadi dalam masa perang atau
ketidakstabilan politik. Dalam masa ini biasanya
pemerintah  berbelania Jjauh melebihi pendapatancya
yang didapat dari pajak atau sumber lain. Oleh sebab
it pemerintalh harus mencetak uwang dan meminjam dari
Bampk=l1ank LALLM damn lembaga kauwangan lainnva.
Pengeluaran pemerintah yang herlebibh tersebut akan
meningkatkan permintaan agregat dengan cepat. Apabila
perusahaan—perusashaan tidak dapat melayani pertam-—

bahan permintaan tersebut inflasi tarikan permintaan
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akan terjadi.

Sedangkan inflasi desakan biaya adalah masalah
kenaikan harga dalam perekonomian vyang diakibatkan
cleh kenaikan biaya produksi. FPertambahan biava
produksi akan mendorong perusahaan—perusahaan menaik-=
Llan harga, walaupun mereka harus mengambil resiko
akan menghadapi pengurangan dalam pearmintaan barang-— .
barang yang diproduksinya. Inflasi desakan biaya ind
dapat diielaskan dengan menggunakan gambaran 5-17
sebagal herikot =

Kurva Ad, dan A5 masing-masing adalah kurwva
permintaan agregat dan kurva penawaran agregat yang
pada mulanya wuiud dalam perekonomian. Perekonomian
mencanai keseimbangan pada pendapatan nasional ¥, dan
tingkat harga adalah F.. Selanjutnya dimisalkan dalam
perEEunnmian berlaku Fenaikan biaya produksil
diberbagai perusahaan dan mendorong mereka  untuk
menaikkan harga barang yang mercka produksi. Tindakan
ini akan memindahkan kurva penawaran agregat dari ASg
menjadi ASy. Dengan demikian perekonomian negara akan
mencapai keadaan keseimbangan yvang baru waitu pada
pendapatsn nasional ¥y dan tingkat harga Py. Tingkat
kessimbangan ini menunjukkan bahwa tingkat harga
meningkat eebagai akibat kenaikan biaya produksi

teltapi pendapatan nasional merosot. Fengurangan
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pendapatan nasional akan mengurangi tingkat

penggunaan tenaga kerja penuh.
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Fendapatan Nasional riil

Gambar 5=17
Inflasi Desakan Biava

Apabila biaya produksi mengalami kenaikan lagi,
penawaran agregat akan berpindah lagi ke atas yaitu
menjadi ASo. Perubahan ini akan menaikkan lagi
tingkat harga vaitu menjadi Fo tetapi menurunkan
produksi dalam nasional menjadi Yo. Dengan demikian
kenaikan biaya produksi dalama perekonomian akan
menimbulkan dua akibat buruks; inflasi berlaku dan
tingkat produksi nasional maupun kesempatan kerja
akan merosot. FPeristida sepertl ini dimnamakan
stagflasi yaitu stagnasi .dulam perekonomian yang

dibarengi oleh, inflasi. Masalah seperti ini pernah
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dialami oleh perekonomian dunia tahun 1970-an. Pada
tabun 1973 harga minyak yvang diekspor negara arab
mengalami kenaikan sebanyak tiga kali lipat. MNegara
industri seperti negara-neqara Eropah dan Amerika
Serikat adalah pengimpor minvak terbesar. Fenaikan
harga minyak monaikkan biayva produksi herbagai
induetri dan  mendarong berlakunya inflasi desakan
biava wang seriuvs vang diikuti pula aleh Ekemerosotan
pendapatan nasional dan kesempatan kerja. Fada waklu
itu kEemerosotan kegiatan ekonomi dan masalah penganc—
guran adalah masalah paling buruk yang pernah dialami
negara-negara industri sejak Perang Dunia Kedua.
Sering kali inflasi desakan biaya akan diikuti
olekh kenaikan dalam permintaan agregat. Kenaikan
harga-harga wvary beraunber dari kenaikan biaya
produkel biasanya akan mendorong para pekerja untuk
menuntut  kenaikan gajii wvntuk mengimbangi  kenaikan
biaya hidup. Esnaikan gaji yano berlaku akan menambah
permintaan agregat. Kenaikan ini akan menimbulkan dua
akibat: harga akan naik dan pendapatan nasional akan
berkembang. Keadaan ini dapalb dilihat dalam gambar
3=-18. Perﬁinﬁahan penawaran agregat dari AS, menjadi
AS; dan seterusnya menjadi AS5, mendorong para
pakerja menunbut kenaikan ﬁpnh. Fendapatan vang

bartambalh akan menaikkan permintaan agregatl tdan
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sercara grafis fa digambarkan aoleh perpindahan dari
AD, menjadi Al . Dengan demikian keseimbangan dicapal
dalam perelonomian pada pendapatan nasional Y, dan
tingkat harga F,. Keadaan ini menunjukkan tingkak
harga lebih meningkat lagi, akan +tetapi pendapatan
nasional yang dicapai pada tingkat yang lebih tinggi
dari vyang awal (Y,). Pendapatan nasional yang lebih
tinggl akan menqurangi pengangquran.

Kerap kali inflasi desakan biaya berlaku ketika
perekonomian hampir atau telah mencapal tingkat
penggunaan tenaga kerja penuh, yaitu ketika perekono-
mian moennhadapi masalah kekurancan pekerja. Kenaikan
harga barang bersumber dari salah satu atau gabungan
dari tiga faktor berikut @ (1) para pekerja dalam
perusahaan  menuntul kenaikan upah, (2) harga bahan
mentah yang digunakan psrusahaan bertambah  tinggi,
dan (3 dalam perekonomian vyang sedang mengalami
perkembangan pesat pengusaha berusaha menaikkan

margin kewntungan.

. Teori Inflasi

1. Teori Kuantitas Uang Sederhana

|

- Serara sederhana, rebabk terjadinva inflasi
dapat diterangkan dengan menggunakan RECSAMAAn
pertukaran mewrut Irving Fisher yaitu MY = PT,

dimana MY mencerainkan botal pengeluaran wang untuk
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harang dan jasa dan FT mencerminkan total penerimaan
vang hasil penjualan barang dan jasa, dimana M Jumlah
uang beredar, V kecepatan peredaran wang dalam suatu
periode, P tingkat harga rata-rata dan T Jjumlah
transaksi vang terjadi selama periode tertentu.
Jumlah wang beredar dalam teori kuantitas
spderhana, dianaggap dapat diatur atau ditentukan alah
pemerintah  melalui kebijaksanaannya, Jadi diancgp
sehanai wvariahel eksogen. Dalam kenyataannya ataud
menurut  teori lain yang lebih kompleks, jumlabh uang
heredar ini tidak sepanuhnya dikontrol aleh
pemer intah atau hank =enltral, karena pengaruh peran
spktor swasta dan sektor luar negeri di dalam pereko=
nomian sehingge dianggap sebagai variabel endogan.
Asumsi yang paling penting dalam teocrl kuan-
titas wang ini adalalh bahwa kecepatan peredaran uang
tak bergantung yang berarti bahwa perubahan kecepatan
peredaran  Wang tidak dipengaruhi oleh Jjumlah uang
heredar. Fisher mengasumsikan besarnya transaksi
permintaan wang inid kLonstan, tak terlaluw bergeiolak
dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan oleh sifat
dari faktor yang menentukan besarnya kecepatan
peEredaran wandg vailtu mekanisme pembavyaran upah atau
gaii dan kebiasaan pola pengeluaran masyarakal yang

relatif stabil atau tak herubah.
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Sebenarnya dizamping faktor di atas ada faktor
lain  yang mempengaruhi yaitu harapan atau perkiraan
masyarakat serta institusi Lewangan. Tingkai harga
dalam teori ini dianggap sebagei residual yaitu
marupakan wvariabsl vang ditentukan oleh interaks:
ketiga wariabel laisnya. Teori ini  mengasumsikan
adanya fleksibilitas harga untuk bergerak naik turan,
walauvpun kenyataan memungkinkan adanya pasar tidak
agmpurnad  dalam bentuk kontrol harga oleh pemerinktah
ataun hal lainnvyva.

Teori Moneteris dan Strukturalis

Golongan moneteris berpendapst bahwa inflasi
s@penuhnya merupakan gejala moneter dan  kRontrolnya
adalah melalui pengawasan atas jumlah uvang beredar,
gedangkan  unbtuk  menanggulanginya menurub  golangan
moneteris bhahtwa infTlasi tak hanya berdacsarkan
kebijakaanaan moneter saja melainkan juga menggunakan
Febijalksanasn fislal. Oleh karena itu golangan

; 39
moneteris dissbulbk galongan fimkalis.

Bedangkan golongn strukturalis berpendapat
bahwa adanya ciri struktural tertentu di dalam pere-
konomian neqgara berkembang dalam bBentuk bhottleneck

struktural vaitu Gtidak elastisnya ponawaran harga

B e T T S

%%, anton Hermanto Gunawan, op.clit, hal 11.
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makanan, kekurangan dewisa untuk mengimpor dari luar
negeri dan kuranonya sumber-sumber kEeuvangan dalam
negeri, wvang menyebabhkan terjadinya inflaszi. Cara
mengatasi timbulnya inflasi adalah dengan menghilang-
kan bottleneck skbruktural terﬁehut.qﬂ

Lelih  lanjut golongar monsterie berpendapat
inflasi dapat memberikan suwasana vang tak sehat bagl
pEembangunan ekonomi, bahkan menjadi penghambat yang
nyata sehingga untuk mencapai pembangunan  ekonomi
vang berhasil maka inflami terlebih dahula harus
dilenyvapkan.

Ek=pansgi moneter yang menyebabkan terjadinya
infiazi harus dibatasi melalui kebijaksanaan fiskal
dan moneter yano ketat sehinoga terjadi  kontraksi
moneter yang bherarti terjadinya pengurangan ekses
demand. Dan kebijaksanaan fiskal dan moneter yang
tepat justru akan dapat mengurangi ketegangan
struktural vyang ada. Di pihak lain golongan struk=
turalis berpendapat bahwa inflasi itu inheren dengan
phﬁhangungan dan memang diperlukan upaya urn bk
meniadakannya. Akan tetapi kalau usaha stabilisaai

tprsebul justru menyebabkan terhambatnya pembangunan,

R e L o s i o e i Y ot s

40. Dudgley B. Lucket, wang dan Bank, Jakarta, Erlangga
Y83, hal 4335.
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maka mereka lebih setuju tetap membiarkan terjadinya
inflasi, Jjadi bukan ckspansi ‘moneter yang merupakan
penyebab utoma infla=i melainkan kelegangan struk-
tural dalam masyarakat. Ekspansi moneter memang lebih
mendukung cepatnya inflasi tetapli ekspansi  monatar
itu dihasilkan oleh struktur perekonomian yvang ada.
Dikatakan lebih lanjut bahwa program stabilisasi
morvzter tak abanm menghilangkan inflasi tetapi Justru
menyebabkan berjadinya strategi dalam pesbangunan
sehingga mengatasi inflasi justru perla membangun

gkonomi vang alkan mengubah Etruhtur.ﬂl

Menurut  teori Keynes inflasi  terjadi  karena
suatu mazvarakat ingin hidup di luar batas kemampuan
ekonominya. Proges inflasi msenurut pandangan  ind
tidak lain adalah proses perebutan bagian rejeki  di
antara kelompok-kelompok sosial wyang menginginkan

bagaian wang lebih be=zar daripada YWanig bisa

4

disediakan masyvarakat.
Froses percbutan  ini akhirnya diteriemahkan

meniadi keadaan dimana permintaan masyarakat akan

barang-barang =elalu melebihi jumlah barang yang

—— R R e S S B Py —

A1. A. Wardana, Inflasi dan Ketegangan—-Ketegangan

&uktural, hand out course PPM, FE-UIL, Mei 19735 dikutip
L Anton Hermanto Gunawan.
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tersedia {(inflasionary gap), hal ini timbul golongan
masyarkkat tersecbubk berhasil menterjiemahkan aspirasi
mereka menjoadi permintaan efektif akan barang-baranng.
Dengan perkataan lain mereka berhasil memperoleh dana
untuk mengubah  aspirasi menjadi rencana pembolian
barang—barang vang didukung dengan dana yvang ada.

Golongan masyarakat seperbti ini mungkin adalah
pemerintah  sendiri yang.heruaaha memperaleh  bagian
vang lebih bezar dari output masyarakat dengan jalan
menialankan defizit anggaran belanja vang dibiayai
dengan mencetalk uﬂng:haru. Golongan tersebut mungkin
juga pengusaha swasta yann ingin melakoekan  investasi
batru dan memnperoleh dana pembiayaannya dari  kredil
bank. Golongan tersebut bisa pul serikabt buruh  yang
berusaha mempercoleh kenaikan gaji  yang melebihi
Lenaikan produktivitas burub.

Bila jumlah permintaan efektif dari juﬁldh
golongan tersebut pada tingkat harga berlaku melebihi
jumlah maksimun dari barang-barang yang bisa dihasil-
kan masyarakat maka inflasionary gap akan timbul,
karena permintaan total melebihi Jumlah yang
tereedia, maka harga akan naik. Kenaikan harga inilah

vang dikatalkan dengan inflasy.
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?2.10. Teori Pertumbuhan Ekonomi
: Teori pertumbuhan ekonomi merupakan suatu  teori
yang menjelaskan mengenai  faktar-faktar apa W AT
menen bukan output dalam jangka panjang dan  bagaimana
faktor tersebut berinteraksi antara vang satu dennan
vang lainnya. Sehingga terjadi proses pertumbuhan.

Di dalam ilmu ekonomi terdapat banvak teori
tentang pertumbuban namon dard teoridi  tersebout ada
teari yang lengkap dan baku sifatnya. Hal ini disabab-
kon  teori—teori vang dibangun oleh para ahli ekonoma
1 bunyalk dipengaruhi oleh keadaan pada waktu mez ek o
mimin hidup, seperti idenlogi yang mereka anulb.

- Beberapa pemikiran dari ahli ekonomi  tentang
pertumbuhan  yang akan dibahas dalam penulisgsan ini
atdlalah teori Klasik, Teari Schumpeter, Teari Harrod-

Domar, teori Meo Klasik sertas teori Micholas Kaldor.

P T

:-10.1. Teori Pertumbuhan Ahli Ekonomi Eln:ihqz

Menurut pandangan ahli-ahli Klasik ada empat

R e S BTN R ———

faktar wang menpengaruhi pertumbubhan ekonomi yaitw
jumlah perduduk, Jumlah etok barang modal, luas

tanah dan kekayvaan alam serta tingkat teknologi yang

digunakan. WHalaupun banyak faktor yang menyebabkan

pertunbuhan ekonomi, ahli ekonomi Klasik lebih

ek TS pepe————_E el B

1 4%, Sadono Sukirnt, ap.cit, hal AS0-4352.
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memfokuslkan perhatian kepada pengaruh pertambahan
pendudul terhadap pertumbuban ekonomni .

Dalan teori pertumbuban nereka misalkan luas
tanah dan kekayaan alam adalah tetap jumlahnya dan
tingkat teknolongi tidalk mengalani perubabhan .
Belanijutnya berdasarkan ini dianalisa bagaimana
pengaruhb pertambahan penduduk kLapada tingkat
produksi dan pendapatan.

Menurut pandangan ahli=ahli ekonomi Klasik,
hukum hasil lebih yang semakin berkurang akan mem—
pengaruhi pertumbuhan ekonomi, ini berarti pertumbu-
han ekonomi bidak akan terus menerus berlanquung.
Fada p@rmulaannv;, apabila penduduk sedikit dan
kekayaan alam relatif hanyahr tingkat pengembalian
modal dan investaszi yang dibuat adalah tinggi maka
para pengusahs akan menperoleh keuntungan yang hesar
dan portumbuban ckonomi akan terwujud. Keadaan ini
tidak akan Lerus mansrus berlangsundg apabila

sudah terlalu banvak, pertambahannya alan

pendudul

menurunkan  kegiatan ekonomi kKarena produkbivitas

marinal penduduk telah meniadi negatif maka kemak-

muran masyarakal skan menurun kembali. Perckonomian

Skan  mencapai tingkat perkembangan yang sangat

rendah, apabila keadaan ini dicapai, ekonomi dikata-
: )

e, telah moencapal Leadaan tidak berkembang. FPada
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keadaan ini pendapatan pekerjia hanya mencapai
Lingkat cubup hidup {(subsistensi}.

Menurut pandangan ahli ekonomi Klasik setiap
masyarakat tidak alkan mampu menghalangl terjadinya
tmadaan tidak berkembang terasebut, masyarakat banya
mampu menquindurkan terjadinya keadaan tersebut.

Berdasarkan kepada teori pertumbuban  Klasik
vang baru diterangkan, dikemukakan suatu teori wang
menjelaskan perkaitan diantara pendapatan per kapita
dan jumlah penduduk. Teori dinamakan teori penduduk
optimal. Fandangan yang terkandung dalam teari
dijelaskan sebagai berikutb:

' Apabila terdapat kekurangan penduduk ,
produkei mariinal adalah lebih tinggi daripada
pendapatan perkapita, maka pertambahan penduduk akan
menaikkan pendapatan per kapita. Akan tetapi apabila
penduduk sudah eemakin banyak hukum hasil lebih yang

semakin berkurang akan mempengaruhi fungsi produksi

wal b produksi marjinal akan mulai f@ngalami

PENLIFUAET . Oleh karenzanya pnendapatan nasional dan

pendapatan per kapita menjadi semakin lambat pertum=

bnihanny a .

penduduk yang bertambah terus akan menyebab=

kan pada =uatu juinlah  penduduk  yang tertentu

nroduksl mariinal telsh sama dengan pendapatan  per
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kapita. Pada keadaan inti pendapatan  per  kapita
mencapai nilai makeimal. Jumlah penduduk pada waktu
itu dinamakan penduduk oplbimal. Secara gambar teori

penduduk aptimal dapat ditunjukkan dalam gambar

a=18H.

Fencuduk optimal

Q Pa jumlah pennduduk

Gambar -1
FPenduduk Optimal

Kurva Vph menunivkkan pendapatan per bkapita pada
berbagai jumlah penduduk, dan M adalabh puncak kurwva
tersebutk. Maka penduduk optimal adalah Jumnmlah
penduduk  scbanyak Pg dan pondapatan perkapita  yano
paling maksimal adalah Y.
Teori Pertumbuhan E:hﬁmpeter

Teori pertumbuhan Schumpeter menelankan
teﬁtanq pentingnya peranan pengusaha  di dalam
menciptalkan pertumbuhan ekonomi . Dalam teori itu
dituniukkan bahwa para pengusaha merupakan galongan

Aar akan { EPUSE MEMEruS membBu gt pomnbaharuan  atau
yanlyy o an \ e
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inovati dalam kegiatan ekonomi .

Inovasi tersebut meliputi memperkenal kan
baranfg-barang baru, mempertinggl efisiensi dalam
menproduksl  =uatu barang, memperluss pasar suatu
barang ke pasaran=-pasaran baru, mengembangkan sumher
bahan mentah wvyang baru dan mengadakan perubahan—
perubahan dalam organiszasi perusahaan dengan tujuan
mempErtingal efisiensinya.

Gi  ddaloin mengemnukakan teori perkembangannya
Sebhumpelber memslai  analisanva dengan memizalkan
balwa perekonomian edang dalam keadaan tidak
berkembang. Tekapi Headaan ini tidak berlangsung
lama. Fada keadaan tersebut berlaku se2golongan
pengusaha menyadari  tentang berbagai  kemungkinan
wrntul manaadakan inovasi W mengunitungkan .
Didarang ©oleh keinginan memperoleh keuntungan dari
mengadakan pembaharuan terasebut, mereka alan
meminiam modal dan melakukan penanaman modal. Inves—

tasi vang baru ini akan meninggikan kegiatan ekonomi
neqara. Maka pendapatan masyarakat akan bertambah
dan tingkat keonsumsi minjadi bertambah tinggi.
tersobut akan mendarong parusahaan-

Fenalkan

perusahaan lain untuk menghasilkan lebih banyalk

harang—-harang dan melakukan pananaman modal baru,

Maka menurut Schumpeter, investasi boleh
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dibedakan dalam dua galongan, penanaman R

otonomi  dan penanaman modal terpengaruh. FPenanaman
modal otonomi adalah penanaman modal yang ditumbul-
kan oleh kegiatan ekenomi yang timbul sebagai akibat
kegiatan investasi.

Menurut Schumpeter makin tinggi timgkat
kemajuan sesuaty perekonamian makin terbatas
kemungkinan mengadakan inovasi. Maka pertumbuhan
ekonomi akan menjadi bertambah lambat jalannva. Pada
akhirnya akan tercapai keadaan tidak berkembang atau
astationary state. Akan tetapil berheda dengan
pondangan kKlasik, dalam pandangan Bchumpeter tingkat
pembangunan  vang tinggi (menurult pandangan Klasik
tingkat tergebutl dicapai pada walktu perekonomiin
telah berada kembali di tingkat pendapatan cukup
hidup vaitu pada tingkat pendapatan yang sangac
rencah) .

Teari Pertumbubharn Harrnd—quar43

Teori pertumbuhan yang dibangun oleh Harrod-
Domar didasarkan pada pengalaman nagara maju. Redua
ahli ckonomi ini pada hakekatnya berusaha untuk
menunjukkan syarat yang diperlukan untuk pertumbuhan

yﬁng mantap, kemudian mereka sepakat untuk memberi
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peran kunci pada "investasi®" dalam proses pertum—
buhan  ekonomi, karena dengan investasi akan dapat
memberikan keuntungan gands yaitu pertama invastasi
dapat menciptakan pendapatan dan yang kedua dapat
memperbesar kapasitbas produksi perekonomian. Yang
portama dapat disebut sebagai dampak permintaan  dan
vang kedua szebagai dampak penawaran dari investasi.
Atumei-asumsi vang digunakan oleh Harrod-
Gomar dalam mencapail pertumbuhan yvang mantap adalah:
1. harang modal telah mencapgi kapasitas penuh
2. tabungan adalah proporsional dengan pendapatan

nasional

L

rasio modal-produksi (capital output ratio) tetap

dan

4. perekonomian terdiri dari dua sektor.

Dalam analisa teori Harrod—-Domar menunjukkan bahwa,
walaupun pada suatu tabun tertentu {misalnya tahun
1994}  barang-=baran mudallﬁudah mencapai kapasitas
penuh, pengeluarang aaregat dalam tahun 17%4 = waltu
Ea = £ + 1 (pengeluaran agregat terdiri dari
Lonsumsi dan investasi)= akan menyebabkan kKapasitas
barang modal menjadi semakin tinggi pada tahun

berikutnya (1993). Penaan perkataan lain, investasi

yvang berlaku dalam tahun 1994 akan menambah kapasi-

tas hbarancg modal cahwr 19%5.
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Dari partambahan kapasitas barang madal

terechut analiss Harrod=Tlomar mengemukakan :

“ﬁuakah syarat vang perlu dipenuhi anar
hapasitas barang modal yang bertambah 1itu
akan sepenuhnya digunakan, artinya apakah
Syaratnya agar pada tahun berikutnya (1995)
barang modal mencapai penuh kembali."®

Dua hal yang perlu diketahui untuk memecahkan

persoalan ini adalah =

l. Barapa besarnya pertambahan barang modal pada
tahun 1995 7 Karena teori mEnganggap rasio modal-=
produliei tetap, teori tersebut manv#tahan pertam-—
bahan kapasitas barang modal tergantung pada du.
faktor vailtu rasio modal produksi ituw sendiri
{misalkan ia bernilai COR) dan investasi yang
dilakukan pada tahun 1994 (misalkan ia bernilad
1), pertambahan kapasitas barang modal ( A e)
dapat dinyatakan dalam persamaan :

1
A o S
COR
2. kEeadaan yang hagaimanakah yang akan mengakilbatkan

pertambahan pendapatan nasional { & Y) sama dengan

pertambahan kapasitas barang modal (A c) 7
Teari Harrod-Domar adalah perluasan dari

analisis Koynes. Dengan demikian teori itu  berpen=

dapat bahwa papa=itas penuh pada tingkat bBarikuk

akan Lercapal apabila pgnqeluaran anrenat bertambah
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dengan cubup besar sehingga  tercapai  keadaan
Hoe o« LY
Teori Feynes telah menerangkan apabila ada
pertambahan pengeluaran agregat (misalkan [) maka
pendapatan nasional bertambah sesuai dengan besarnya
multiplier. Pertambahan pendapatan tersebut dihitung

dengan peEreamaan

1
MFS
persamaan sehkarang
1
il Biiie B i
CoR
1
ii) OHY = A
HMFS
iiil) D = &OY
Pengan demikian
1 1
: VNIRRT 00 G 3 oF- 11 |
CUR HMEPS
A MFS
o COR

Persamaan di atas berarti tingkat kEenaikan

investasi (8I/1) adalah sama dengan MPS/COR. Jika

COR = 4 dan MFS ¥ 0,20 maka
ML Q20

= i ——

- ——

I 4
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perhbitungan  di  atas menunijukkan investasi tahun
berikutnava (1995) harus bertambah scbayvak 89 ¥ diban-
dingkan ktabun sebelurnya.

Denoan menogogunakan  pemisaban  dari analisis
teorl Harrod-Domar dapat diterangkan tingkat pertum-
buhan vyang akan dicapali swatu negara vang  terus
mEnerus mencapal kapasitas penuh dalam menggunalian
barang-barang modalnya. Pemisahan bahwa tabungan
adalah proparsional dengan pendapatan nasional dapat
diringkas menjadi persamaan :

5 = FMPS » ¥
Nalam poerekonomion dua sektor keceimbanoan dicapal
apabhila 5 = [.
Maka pada keseimbangan berlaku keadaan
[ = MPS # ¥ atau
1

¥ o

MFs

dengan demikian tingkat pertumbubhan ckonomi dapat

-

ditentukan dengan persamaan -

1
Al

AY MPS
o -

e T
MPS
AY Py
1
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2.10.4.

peErsamaan  di atas berarti pertumbuhan ekonomi sama
tingkatnya dengan  pertambahan  investasi. Dalam
pErsamaan

oY MFS

v omr

Dalam contah dimana MPS = 0,20 dan Cor = 4, tingkat
pertumbubtan eskonomi adalah
0,20/4 = 3 %

Dari penjabaran rumus yvang telah dikemukakan
Harrod=Domar di atas dapat dijelaskan bahwa inves-
tasi bagi pertumbuhan ekonomi adalah suatu hal  vang
mutlak dilakukan baik di negara maju maupun di
negara berkembang seperti di  Indonesia. Itulah
EEUahnya Harrod-Damar membangun teorinya mengenal
pertumbuhan &konomi denoan mensekankan peranan  Yang

lebih besar pada investasi.

Teori Pertumbubhan heo Klasik

Menurut analisa MNeo Klasik bahwa permintaan

masyarakat tidak menentukan laju pertumbuban el anomi

tapi pertumbuhan gkoanomi tergantung kepada pEnawaran

faktor-faktor produksi dan tingkat kemajuan

teknologi -

Berdasarkan teori ini, yang dikembangkan oleh

fAhramavits dan Solow yand menyatakan dalam pereamaan

'i.-'lr‘f'[ﬂ'-‘-'ﬁ-:gﬂ-l.iﬁ-rl
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dimana

¥ = tingkat pertumbuban ekonomi
L4 K = tingkat pertambahan barang modal

L 1. = tingkat pertambahan tenaga keria

4T

tingkat pertambahan teknologi
Analisis Solow selanjutnya membentuk formula mate-
matika wuntuk persamaan itu dan seterusnya membuat
pembuktian secara matematika untuk menun jukkan
kesimpulan szebagal berikui :
o=mlAK + bAL + AT
dimana
g = tingkat atau prosentase pertumbuhan ekonomi
n = produktivitas modal mariinal
b = produktivitas tenaga kerja
Persamaan ini menyatakan tingkat pertumbuhan ekanoami
tergantung Lepada (1) Pertambahan modal dan produk-
tivitas mariinal, (2} Fertamhahan tenaga kerja dan
produktivitas tenaga Leria marjinal dan (3} Perkem—
bangan teknologi.
Contoh dari pengqunasn Fumus di atas adalah,
(artinya setiap 1000 rupiah pertamba-

misal m = 0,23

A, SR - meﬂqhaﬁjxhan SO rupLah pertambahan penda-

patan nasional), B < 0,79 (artinya setiap tambahan

tenags kerja menghasilkan 75 % dari tingkat pradihke

pertambahan tenaga kerja) dan perkembangan produk-
E5 =14
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tivitas sebagai akibat perkembangan teknologi adalah

o k. Fortambahan barang modal dan tetikae  KErie

masing-masing 10 % dan 2 %. Dengan demikian tingkat

pertumbuhan ekonomi adalah :

g = 0,253 (10) + 0,75 (2) + 9

q=9%
angka i atas menunjukkan pertumbuhan ekonomi
mencapali 9 W dan penyebabnya adalab 3 ¥ diciptalan
oleh perkembangan teknologi, 2,35 % disebabkan oleh
partambahan barang modal dan 7,5 % oleh pertambahan
tenaga kerja.

Sumbangan terpenting dari teori pertumbuban
Mo Klasik bukanlah dalam menunjukkan faktor-faktor
yano mempeEngaruhi | pertumbuhan ekonomi, tetapi
kenungkinan menggunakan tesri tersebut untuk menga-
dakan penyelidilkan capiris untuk menentukan peranan
szbenarnya darl berhagai faktor dalam menciplakan
nertumbuﬁani Dalam penyelidikan ﬁhramﬁuite dan Solow
menunijukkan pertambuhan gkonomi Amerika terutama

disebabkan oleh perkembangan teknologi; di antara 80

hingga 90 persen dari pertumbuhan ekonomi Amerika di

antara pertengahan ahad kesembilan belas dan kedua

puluh disehabkan oleh perkembangan teknologil.

Setelah itu beherapa ahli ekanomi lain

nelakikan penyelidikan vang Sana sifatnya. Salah
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satu studi yang terkenal adalan yang dilakikan® slek

Denison, yanu mengonalisa faktor yang mengakibatka

perkembangan di negara maju di antara tahun 1990-

1962. FKesimpulan studi tersebut adalah : pertamba-

han barang-barang modal hanya menciptakan 25 persen
dari pertumbuhan pkonomi Ameril a Serikat, 18 ¥ dari

pertumbuhan  ekonomi di Eropa Barat dan 21 % dari

pertumbuban ekonomi yang terjadi di Inggeris.

2.10.5. Teori Pertumbubhan Micholas Kaldart?

Dalam perkembangan pemikiran Kaldor mengenai
masalah pertunbuban ekononi, perhatiannya  ditujuvkan
pada masalah konkrit yang berjalan dalam Masa
paniang, sekikbar 30 tahun atau lebih.

Pandangan kaldor bentang proses pertudhuhan
ekonomi Jjangka panjang diarabkan pada pertumbuhan
sektoral yang mencakup aek tor prnduksl komoditi
primer dan sektor gekunder (industri dan kontruksi).
Sedanngkan kegiatan  di cektor tersier (jasa—jasa)
oleh FKaldor dianggap sehagal fungei dari  perkem-—

l Bangan irndstri. Kaldor Jjuga mensndang pertunmbuban
ckonomi dari sudut spasial atau regional.

—
T L e it . . s s e o o o - (T e 0

44 Sumitrno DjojohadikusumD, Perkemhanan Pegikigﬁg
Ehnnumi: ha51E Tecri Ekonomi, Fmr;quuhan an o
» = 5 2 .
Bmbanguriar, Jakarta, LPIES, 1994, ha




Menurut Kaldor peningkatan produktivitas

n T
tenaga keria secara terus menerus memerlukan  inves—

tasi wang herkenaan denngan melan ismes teknik

produlei, vang berarti bertambahnya modal per tenaga

kerja. Pertumbuhan industri dalam jangka panjang

ditandai eleh meningkatnya hasil produksi per tenaga

kerja (labour preoduktivity; maupun meningkatnya

modal per tenaga kerja (capitas labour ratio). Akan
tetapi perubahan pada capital output ratio (nisbah
ekl & 1 terhadap hasil produksi) tidak begitu
menoniol, menurut Kaldor investasi pada akhirnya
bukan menjadi sebab bagi  pertumbuban produksi,
melainkan =ebaliknya pertumbuhaﬁlah vang memungkin-
kan pergerakan investasi.

Perhatian Kaldor juga ditujukan kepada pola
pertumbuban  indu =tri ditinjau dari sudut lokasi
sepasial atau regional. Fola prPduksi primer oleh
Kaldor menunjukkan pada timbulnya perbedaan pala dan
laju pertumbuhan  yanh terjadi diantara berbagai

Kawasan dalam batas wilayah satu negara maupun

secars regional dan jnternasional. Ferbedaan yang

Glraiaud Efdak cpakin berkurang  malah cendarung

men § ael besar Ssehinaga manimbulian ketlnpasgan

kumulatif pada pertumbuhan skonomi diantara berbagai
K Li

pusat kegiatan haik sebagal fenomena daerah antar
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dasrah dalam wilayah negara maupun sebagai ketim—

pangan regional atau internasional. Hal ini menuruat

Kaldor berzangkut paut dengan apa vyang disebut

ephagai "cumulative causation", sebab musabab wyang

cenderung menaandung dampak kumulatif luas bagi pola

perbtumbuhan ckonomi i antara kawasan—kawasan

keqiatan dalam satu negara maupun di antara

kelompok-kelompok negara.
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paerah Penelitian

Berdasarkan pada latar belakang perumusan masalah
pokok dan model analiszis maka wilayah yang akan di-

teliti adalah Megara Indonecia.

Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam penulizan ini prosedur pengumpulan data

=sebagali berikut :

a. Fenelitian Fustaks
Pepnelitian Pustaka adalah penelitian yang dilakukan
di perpustakaan dengan  tujuan untuk mendapatkan
leterangan=keterangan data wvang bersifat teori, dari
buku=-huku, majalah-majalah, makalah—-makalah, koran-—
koran yang ada hubungannya dengan pembahaszan skripsi
ini.

b. Penelitian Lapangan

1 —data
Panelitan vang dilakukan guna melengkapil data—da

ah berupa data sekunder seperti  bahan

vang diperol

= ] 5 Si_
dl;rl’leE‘n'l.'ﬁﬁj {}_Hpnraﬂ an ﬁEbELEIB.I-!'l"p'l'.' tari instan

d an
instansi dan dimas—dinas yang ada hubungannya Caeng
pEnulican.

clanid E

titatif dan kuali=
; persifat kuan
ini adalah data yand

tatif, yann meeliputl

|:I||:|
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a. Data Kuantitatif

Data inl  berupa data time series dari tabun 1984

sampal tahun 1994, terdiri dari data investasi

berupa inve=staszi dalam negeri (PMDM), investasi

asing (FMA), tingkat suku bunoa kredit investasi,

tingkat infTlasi, dan pertumbuban ekonomi.

b. Data Kualitatif
Data ini Uineruleﬁ gdari hasil studi kepustakaan dan
berbagai artikel yang berguna bagi analisa pemba-

hasan masalah penulizan ini.

Kerangka Analisis

Untuk menganalisa pengaruh PMDN dan FMA tabun
lalu, éinghat bunga, tingkat inflasi serta pangaruhnya
terhadap pertumbshan ekonomi Indonesia selama tahun
1984-1994, maka langkah-langkah yang dilakukan penulis
adalanh @

Lanaksh 1 @ Mengidentifikasi data tiap tahun dari

i i dis
masing-masing variabel, kemudian LSLn

dalam bentuk regresi linear berganda.

ilai sarameter—parameter
Langkah II nil |

Mengesitimasi

:Jari. model persamaan wang telah disusun

berdasarkan netode Ordinary Least Sgquare.




rangkah II1 = Mencari nilai-nilafi

a.
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Korelasi (R untuk mencari keseatan

dan  arah bhubungan antara variabel

terikat dan variabel bebas.
Determinasi (R®) untuk melihat besar—
nya proporsi nilai varisbel terikat
yang ditentukan oleh nilai wvariabel
bebas.

Melakukan wii t  untuk mengatahui
tingkat keyakinan dari masing-masing
koefisien regresi terhadap wvariabel
terikat. Apabila nilai © hitung lebih
besar dari nilai T tabel berarti Ho
ditolak dan HL diterima dan cebal iknya
dengan tiﬂqkﬂt.ﬁignifikﬂﬁi = il 3%
Melakukan pengujian sSecard simultan
diantara hubungan variabel=variabel
hohas terhadap variabel terikat dengan
mengounakan  ujl F. Apabila nilai F
hitung lebih besar dari nilai F tabel
perarti Ho ditolak dan HI1 diterima dan
=pbaliknya dengan ringkat signifikasi

o
5 s
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. Model Analisis

Untuk menaetahui Pengaruh PMDN, FPMA, tingkat suku

bunga, tingkat inflasi terhadap pelakeanaan investasi

di Indonesia selama tahun 19B4-1994, maksa model wang

digunakan dalam penulizan imi adalah

It ol f { F‘PIDI‘I.‘.—_I, Pﬁnt___lr it, Ht 1 i ormoa s L {] }

a. fGecara teoritis dipredikeikan ada beherapa variabel

vang mempangarubhi investasi seperti vang ditunjukkan
oleh model di ates, dimana hubungan wvariabel ter-

sabut adalah 1
6T, GBIy ET El
o o PO <2 <a,
SPHDMy_ 4 SPHAL_y By bwy

L 0

Dari fungsi di atas dapat dibuat persamaan sbb:

Ig = a5 + agFMDMg 4 + aoPMAL_y - azip = @gny + B - (2}
dimana =

Is = lnvestasi pada tahun t

PMDMy_4 = Fenanaman Modal Dalam Megeri tabun lalu
FiA;_.; = FPenanaman Modal fAsing tahun lalu

1g = Tingkat suku bunga kredit tahun €

Tingkat inflasi tahun t

=
rt
il

B = Konstanta

ditak=sir
. tﬂr_..pargmﬂtE'r wanag
By, &n, o=, 8g Farams

e = Error term
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Oleh Ekarena data vang digunakan perubahannya

Eaﬁﬂﬂt tidak bEraturan,

maka sBupaya nilai koefisien-

roafisien dalam model

tersebut menuniukkan nilai

plastisitas terhadap investasi, maka runus di atas

ditulis dalam bentuk In regresi yaitu :

Ly ]t = E!.‘.:I + Ell In F'Hﬂ'Nt_,__l + ::12 In F"Hﬁt_]_ o
I':'I.E in it_aq Im “t""E‘ " EE B EEEE RS 3]

Model di atas digunakan oleh penulis untuk

mambuktikan hipotesie vang telah diajukan.

Diharapkan bubungan antara Penanaman Modal Dalam
Megeri dan Penanaman Modal Asing tahun lalu CmEmpunyal
nebungan  pesitif dengan investasi tahun sekarang yang
berarti investasi (FHMDM,FPMA)  tahun lalu  berbanding
luruse dengan investasi tahun scokarang. Diharapkan juga
tingkat s=suku bunga kredit dan  tingkat inflasi ber—
hubu-mgan negatif dengan pelaksanaan inveztasi yang
berarti hubungan yang bertolak belakang antara tingkat
suky bunga kredit dan inflasi dengan investasi yang

dilaksanakan.

Untuk mengetahui pengaruh investasi  terhadap
] ]

dalah =
S EumBUREN skanomi maka model yang digunakan a

ST * |

- Ell'-ﬂ - i = =l

enanuhi pertumbuhan gkonamli sepairbtl  yang
Wang  mampend

ian  oleh model di atas,  nans s
ditunjukkan :
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variabel tersebut adalaph

G :
bl 50,

— —_ % 0

EFFIDMN g EPHAL_,

L] —_—

£ 0

dard fung=i  di atas dapat dibuat persamaan  sebagai

herikut =

Gy = Bg + By PMDN, ., + 85 s PV B o - R (5)
dimana 3
Et = FPertumbuban thnnmi pada tahun
FHDM, _4 = Fenanaman Modal Dalam Megeri tabun lalw
PMAE—q = FPenanaman Modal Asing tahun lalw
fi, = Komstanta
Bis Bo m Paramcter-paramnseter yang ditaksir
B : = Error term

Farena data wang akan digunakan poervbahannya
gangat tidak beraturan, maka Supaya nilai koefisien—
koeficien dalam mnodel tersebut merrun julkkan nilat

elastisitas terhadap pertumbuhan ekonomi, maka rumus di

atas ¢fitulis dalam bentuk 1ln regresi, yaitu :
F & # ﬁ
Ln G, = g, + By In  PHOMg_y + B2 in PMA,_4 + B (&)

= ain padﬂ madel (11, model (4) juga digunakan

: i i telah
oleh penulis wuntuk membuktikan hipotesis yang w

man Modal
diajukan Diharapkan hubungan antara Fenana

Dalam Megeri dan Fenanaman Modal fsing  tabun lalu
- [ T : A

. .“ P2 ek aoml.
"E“llel'l 1 RBulxunaar I'.'JE'I-.ti.'r dengant neEr i-l-HI'It]ul"ln!.ﬂ T
'::"-El-l h
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artinva peningkatan dalam investasi (FMoM FHA)  Juga
i

mengakibatkan naiknva pertumbuhan ekonami

patasan—-Batasan Variahel

Investasi adalah Penanaman Modal Dalam Megeri dan

(FMDM)  dan Fenanaman tadal Asing (PMA) vang hersifat

penanaman modal langsung.,

Tinokat suku bunga nominal adalah tinglat Suku
bunga yandg sudah disesuaikan aengan  tingkat inflasi
vang diambil dari tinokat suku bunga kredit investasi.

Inflasi adalah kenaikan harga secara umwm yang
diambhil dari indeks harga honsumen (IHK) .

Fartumbuhan eskonomi adalab kenalkan dari Froduk

ﬂﬂMﬂﬂTiE Brute wyann dihitung berdasarkan haroa konstan.

Sistematika FPembahasan

Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah

2ebagal berikut:

BAB I : Merupakan bab pendahuluan yang hberisi latar

halakangs FUmLUEaAn masalah, Euijuan dan

Legunaan penelitian asrta hipﬂt%ﬂiﬁ.

BAB 11  : mahasan t-:E-I:Ir'I'i yang berhubungan dengan inves-—

tusi dan pertumbuhan etonomi, herupa penqzr-
b

{'] =13 B | 1'..I'E_1 as 1 @O i 1||'|I'L"Eltal=-i |ﬁk‘l_|:|. ':,.-'al"lg
1 =L i -}
I B
= ¥ 5
I 1 n'\.'EE.tE.'-]. tenrl. tlllﬂE".Elt LKL
FIREETH Hnt’;l,' Pl i Ll
I P L k
e I.-E. Laar 1 F|-E'|‘ |_l.||'|'||:ll.l.|1-:lr'|

birga s teari inflasi
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BAB IV

BAR W

97

ekanomi. .

Melodolonl penelitian vang meliputi daerah

penelitian, prosedys pengumpulan data dan

peEngolahan data, Lerangka analieis, model

analisis, pembatasian variabel dan sistematika
pemhahasan.

Merupakan pembahasan hasil penguiian empiris.
Merupakan bab  penutup vang terdiri dari

kesimpulan dan saran.



BAb 1V
INVESTASI DAn FPENGARUHNYA
TERHADAR P
EKDNOMI INDOMNESIA PERIODE 19&4fﬁ;£rEUHHH

4.1. Gaml . n Umum Perkembangan Ekonomi Indonesia

Ferjalanan pembangunan akonomi Indonesia =selama

FIFT I (Pembangunan Janoka Faniang Tahap I} 19&9/70

1993/94, telah

memperlihatkan hasil yang mengaembira--

kan. Hal ini tampak dari semakin meningkatnya peranan

perdagangan Internasional dalam kegiatan perekonomian

Indonesia, sehingga perkembangan ekonomi dunia kEhusus-
nya dari kelomptok negara maju, telah sanpalt berpengaruh
pada perkembangan ekonomi kita.

Ferkembangan perekonomion dunia telah berlangsunn
amjalk. tahun 1970-an. Salah satu perubahan strukitural
perekonomian dunia adalah ditinngalkannvﬁ gistem nilai
tukar tetap pada awal tahun 197a-21, vyang herkembang

menjadi sitem nilai tuka: mengambang yang ite hemd

sekarang ini. Selain itu, pada pasar komodibi et Lk

3 = Tluk-—=
kemaikan ysno fadn pada hargo minyak bumi erta FLlu

Fudsi komaditi lain. Somua ini berpengaruhb pada pereko-

: 'mlain impli-
nomian bangsa-banosa termasulk Indonesia. Sel P
o P + -

. acda
kazinya perakonom.an napional sangat tergantung n
= & o

" | baimd
s v bumi. Mamun pada Eabun 19B80=an harga minyak b
STy ELE, LL N

ang
sn baijam, yang membawa dampak ¥
mengalami  penurin

; donpsis.
. erekonomlan In
Cidak mEﬂﬂU“tuﬂghan pada B

aleh asiolak nilai tukar mata

T e int dinerhuruk

S




wand wktama  dunia yvang Menyebabkan peningkatan ukang
juar negeri Indonewnia.
Adanya aejolak

tersebut telsh mendorong  peme-

rintah untuk melakukan langkah-langkah kebijakan penye-

guaian, dengan serantiaza mendorong  kondisi perekos-

nomian nasional agar selaras dengan perubaban  yang

terjadi, menourangi dampak negatit yang ditimbulkan,

sgrta memanfaatkan daya saing perekonomian nasional

terhadap semakin maningkatnya ketidakpastian dan per-
gsaingan dalam perekonomian. Langkah—-langkah penyesuaian
tereebut meliputi aspek makro mikro maupun sektoral .

Di sektor finan=ial, langkah penyesuaian dimulal
dengan kebijaken 1 Juni 15783, yang memherikan kebebasan
kepada perhankan untuk menetapkan kebijakan suku  bunga
dan  perkreditannya. Eebijakan ini selanjutnya diikuti
aleh serangkaian kebijakan lainnya, yaitu reformasi

atruiltuiral k&leml:ranaﬂﬁ padﬂ Ok tobar 1988. reformasl

sistem porkreditan pada Januari 1970, penetapan prinfip

; s
kehati-Katian dalam penaelolann bank pada Pebruar

aret
1991, serta perbaikan aspek hukum perbankan pada  Mare

- j dilakukan
1992, dimamping itu beberaps penyesuaian Jjuga
]

s ; - sy modal .
untuk meningkatkan efisi@nsdl REN

4 ] £\ alig] ke . kEhi_iilH.E.ﬂ
. 1an k e l‘_E‘l"EEhlL‘I »
EI.'. F_-I]El L'!{'."I"Il.'_lr. r
der 1 1 1 . *iil, baik wang
53 H#51 I di |.'.-E'l'|'!l|':|'l-l|"|- qdi E-n_'!l"i‘l_ﬂi' il
=L 1 7L ;

] i Eli.'fl.._i.
L & t nOsn matipun produksi dan inve =
menvanglut  perdaas i
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pi bkidang perdagangan la“'ﬂhah'lanqkah AR —

mendukung  strategi yang berorientasi ke luar, antara
¥

lain  dengan  mengurangi hambatan taris dan

nan tarif

dalam ©CkSpor impor dan

PeErdagangan dalam negeri.

Sementara wpaya di bidang investasi diarahkan untuk

aendoreng tereiptanya iklim usaha yang kondusif.

Sejalan dengan perkembangan-perkembangan terseshut

perekoncmian Il"ld-ﬂ!'lE'E.i.n tumbuh secara mengesankan yaitu
rata—rata di atas & persen per tahun dalam PJPT I.
dumlah orang miskin pun merosot tajam dari sekitar &0
juta  jiwa atau 40 peresen dari jumlah penduduk  fabhun
1970 wenjadi 29,9 juta jJjiwa atau 14 persen pada tahun
1993. Gedangkan pendapatan per kapita Indonesia juga
mengalami peningkatan. Fada tahun 1960 baru mencapai
USs 77 menjadi US% 570 pada tahun 1992. Dan pada akhir
REPELITA V1 pendapatan per kapita diharapkan sudah bisa

mencapal US$ 1000 bahkan akhir PIPT I1 diperkirakan

bisa mencapai USE 2400.

: SR oy g ke arah

1 tor industri W ang
vang lebih seimbang, dengan mEk

tanian amg
semakin  Fust dan didukung aleh sektor peErta ¥

1 hangan

[ . 1 _hJ- 1-‘:1
. = AT ! = L 1 LL h q
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rata-rata 3,6 persen

dan tingginva rertumbuhan  sektro

indusirili VYanq mencapai 12,4 persen per  tahunm  telal
elah

mempercepat terjadinyva PRrgessran,
Meskipun konstribusi seltor pertanian terhadap

i
PDE  cenderung menurun, namun secara absalut produksi

perktanian secara  keseluruhan meningkat . Dicanangkan

program intensifikasi dan ekstensifikasi khususnya

tanaman padi telah berhasil membawa bang=a Indonesia ke
posisi swasembada beras sejak tahun 1984. Produksi
perkebunan  yano menyolok kenaikannya selama periode
1948-1994 adalah kakao dan kelapa sawit. Produksi kakao
naik lebih 200 kali lipat dan kelapa sawit 22 kali
lipat.

Fleningkatnya nertumbuhan  dan peranan sektor
industri =angat erat kaitannya dengan  kebljakan
nemerintalh #i dalam menciptakan iklim usaha  yang

semskin koandusif. Jumlah parosahasn  industed  vang

berskala besar dan sedang solama 20 tahun terakhir

{(1975-1994) naik rata-rata 4,2 persen pertahbun  dan

jumlabnya diperkirakan lehih dari 19400 perusahaan pada

tahun 1994.

Di ping sektar pertanian dan industri, sektor
1LEamM.

tinm dalam
PErtambangan Jjufa menaikkan peranan yandg nEn g
i ko ini
perak {an nasional. Becars garis besar 8@
2k onom :

i : - mioas}
dibagl dua yakni partambangad minyak dan gas |
ni L 8
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jan pertambanaan non-migas. Pada PeLrTa IT dan 11t
2 wang

1glu  lebib dari separup devies dishor o
1 Cly

PeEnerimnaan

jalam nearrl berasal dari migas., Dalap kurun waktu 19
tu

tahun terakhir (1980-1994) produksi migas yang terdird

qari minyak tanah mentah, kondensat dan gas bumi terus

menanghkat. Dy antara vang mencatat kenaikan tertinggi

adzlah gas bumi vakni rata-rata hampir 24 B

tatin - Hasil pertambangan non-migas  yang  tinoaod

kenalkan prﬂﬂuktivigasnya adalah batu bara, dengin

kenalkan sebesar 43 persen pertabun. Peranan batu  hbara

e

belakarngan ini semakin penting karena direncanakan

untuk digunalkan sehagai alternatif dalam upaya Mg -

TR B

hemat minvak bumi yang semakin Lipis perasdiaanya.
Bebagai negara yang menganut sietem perckonomian
terbuka kegiaban ekspor dan impor sangat berperan dalam

gEnURiang pembanguean ckonomi. Sejak PELITA 1 neraca

; ; c@pcuall
perdagangan [rdonesia selalu mengalaml surplus kecu

? £ g bungan sakall
beliarapa  tahun  tertentu. tHal inl berhubung

iakat sampai
dengan ekezpor migas yanag selaly, Ag0iee :

: I o ik dari 90 persen
PELITA 1V penerimaan dari migcag nal

= i &
i ak LNy a ha rﬂd I LY
|“ELI;.3|ﬂi Ta |2|L'-_1'F'E§E'H Mmamuan = JaLR I

i 1994 tingaal
I:I'L'I-m 1 I AR 's.l'lr'l‘:.'El .L.E,I..-uﬁ =l L0 L r |:|_r|.ﬂga t-a‘h‘in

nﬂn-miqaa
- i I &k Epor
i F|.EI Fanan

[PErEen . Guphaliknya

: q.
o - gda tehun 199
eRingknt hingna mencapai 7o porsen B

; twlah diibutl
Maningkatnya pnrtHMhU“”“ ekepar
e ) ki
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pula oleh pertunbuhan impor. Hal ipi
Bl tidak dapat o4
1
hindarli kFarena untuk memenupbi Permintaan bahan hak "
u dan

parang modal untuk produksi dalam negeri Yang sebagi
: C agian

besar masih  didatangkan dari luar negeri. Menjelang

dimulai PELITA 1T tahun 1948 Lmpar barang madal dan

batish Baki tErcabak masing-masing 24,5 persen dan 36,3
L.

persen selebibnya 37,2 pereen adalah inpor  Barang

Lonsumsi. Pada tahun 1994 impor bahan baku dan barang

modal meningkat lebih 95 persen. Sedangkan barang

konsumsi semakin kecil yaitu kurang 5 persen. Hal ini
menun_ jukkan  bahwa kKebijakan promosi skepor telablh mem-
buahkan hasil seperti yang diharapkan.

Sedangkan kalauw dilihat laju pertumbuhan ekonami
cenderung menngalami kenaikan walaupun pada beberapa
tahun tertentu mengalami  penurdnan - Kecendarungan
pertumnmbuban  ekonomi yang meningkat selama ini berkat

keherhasilan pemerintah mengendalikan laju inflasi yang

diukur dari perubahan indeks harga onszumen  (ITHE).

Untuk 10 tahun terakhir ini bingkat inflasi nasional

; i 1 tahun
dapat dipertahankan pada tingkat 1 digit, Behxan

1 walaupun pada
1992 ditekan sampai dibawah O it

' ; tajam.
tahun berikutnya naik kembali secara

' i i juga ditentulan
Lingkat pertunhuhan pkonomi yang tingatl J 0

: i awal
olat lkat catasi wani memadai. Datam tahap
eh  tingkat investas

o
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eLITA I tingkat investae; Fata--
rata PerFtahun 19
| persen
ari produk nasional, =edanakan dalam taha PEL
s} LITE
ata—rata investasi pertahun sud
ah MeEncapai 235
persen
ari produk nasional.

Mal ini sejalan tdengan  =pmakin

aiknya kondisil perekonomian nasional, ¥ang  juga  dj
§—

ukung oleh membaiknya hesdaan ekaternal neEgara-negara

ndustri  vang menjadi mitra dagang Indanesia seperti

merika Serikat, beberapa negara Ergpah  Barat dan

epang.  kondisi perekonomian nasional yang mantap ind

enjadi landasan  yang kuat untuk perkembangan  talbun
elanjutﬁya.
Perkembangan Investasi

SBudah menjadi pengetahuan kita bersama babwa
kegiatan pembangunan marupakan hasil daripada
tegiatan investasi. Kegiatan investasi itu sendiri

pada hakekatnva adalah kegiatan pendayagunaan  sumbar

daya yann tersedia baik sumber daya alam dan manusia

Maupun sumber modal dan teknalogl. Oleh karana par-

r ; i dengan cara
tumbuhan  ekonomi hanya dapat dicapa

‘ anusia, modal dan
mendayagunskan sumber daya alam. M ’

tEPHn]mqj makn cepat atau lambalnya per tumbithan
! 1 o ]

' i : pgiatan
ekonoai tergantund parfa tinfgagl rendahnya keg

Investiasi.
i si di Indonesis
Dalam upaye capingkatkan inveatas)
ol
' arlaku
i azi itu dapak ber
dan ajar koberadaan investasl

[

b .
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Aok bif maka o) ii
efL el ls dikelivrtan dan i
. 4 ' abarLakular
||_:||ini-"':i_"l""'l':'l";-] Penanamary g - dul HI'IHEI.I"H!‘.
. O-undany perta
[L{p}
;|.l.1l3-1':"h Lind ang '.“‘ttlﬂr':L'f Mo, & tabun 1968
- ] 3.  Undanc
L]

tndana Moo L2 tahan 197¢
- My tentang P
: Chanaman  Fooks

a [0 i B

vndang  Wndang Moo 11 1970 tentang  Fonamaman Modal
0 b3 . oea

ASLng - Fedua  LUrdann Undang  wed menavarkan palet
v i el o

intengif (paranozann)  Lerupa fiskal dan bea  vang
L3

Fertaivan wunbtur menarik st . N
varik investor. Kebijakan ini  juga

113 kot L te T 14 i
diibkutl cdonnan berbagai peoyederhanaan proscior

porizinan Denanamat  moadal, kamudahan fczim e eeo Lazh
lredat. penyedor banann pER f Daftar Bkala Prioritas )
yaity eiatem rmjai-' dan pengurusan  dokumon keluar
masubnya baronn di o pelabulias.

Un btk pewrsduiiken dan mempaelancsr proges dnvess

ani Leresiat saka lulan jund 1973 pemerintah &80T

el

dirikan Badan ¥Koordinasi ponanaman  Modal {BKFRLS

Uniuk lebib el ayanunak an EXFH dalam mpnarik invass

tasi pada tanagal 13 Haret 1785 dikeluarkan l':F.'-1:IFLr‘?E

e
Mo. as/1985% 2 tenland funiEd dan susunan plPH.  Pacls

tanggal 1 April 19845 dike luarkan gurat Keputusan

Felua BEPM 1. 10/ 19685 tentang pa!rmnhnnan persetuiuan
.T1a||1. fasilitas pfm:-ln".asn:.m goidal . Tahun hap ik baya
TG t|j|-l-E-]'.lC1!|"|.'ﬁ:'| I e GILLE B veniang FHA Coaspeh T
00y ) 2119 Lok R s a1l ||-.'n|tr.11',1.,-|-1|'5 o Al nasimal
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oleh FiA untulk =aktor-«
=el oy i :
J.ﬁl"l,'t.alg'

awal diizinkan Eebhesar 5
< PErsen kemudi
g afli

pada  tahap

e 200  persen
sptela amhun beraperasi
=L, %erta jangka wakty j
ttu inves-
tasi adalah S0 fahun. Perusahaan PMA akan din ik
erikan
ckbatus FMDMN Jika 73 persen total

2ahamnya dimiliki

orang Indonesia atau 51 porszen sabam nasional s g
i

peraen diperdagangkan di bursa efek. Kebhijakan ini

disusul dengan FPaket Oktober 1984 yang memberikan

peluang parusahanan PMA untouk membeli perusahaan laokal

dengan ketentuan 20 persen saham dimiliki  perusahaan

domestik, perusahaan FMA diperbolehkan untuk  mempae-
oleh Eredit skepor sama dengan investor dalam neEgeri
eerlta kesempatan wntuk mengounakan familitas SWAP

serta memperoleh  dizin  untuk bertindak sebagail

pengatur pemasaran BKERO©.

¥etentuan lain adalah Faket Desembar 1787 yang

intinya adalah kewaiiban perusabaan PMA wang menfas

1 r
lihkan ss=bagian besar sahamnya ke Lapgﬂn investo

nasional dengan jangka wak cu diperpaniang dari 10

talun menjadi 19 tabun atau uiperpanjaﬂn lagli dennpan

. G
S tahun. Jika 100 persan progduknys untuk eksSpor,

il1iki usaha
persen  perusaliaan pMp diperbolehkan mEmi 1

1ihkan ke
pErusahian  tanpa kapaliban untuk mengatl
Lo | 1 R
Lapi kebijakan
targan investor nasional. Untuk melengkap
' i dagri Mo« 20
[nstruksi Mendal
Fim, telah dikeluarkan

_"_------..---I--.---.
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tahun: 1386 Tentstig Penertihan PENGaturan daaral
arah dalam

ranoka  meninokathan pie
. ; b SROT non migas o
C an  penenaman
modal serta Inetrukei Mendagri Mo.  21/19as ¢ t
) ; . entang
upaya mendorong ekspor non migas dan memperlancar

penanaman modal di dagrah,

kebijaksanaan PMA tereebut disempurnakan lagi

decgan kenpres. Mo. 21/1969 vang ditetapkan tanggal &

Mei 1989 i{lentang DM (Daftar Megatif Investasi)

sabagali pengganti D5P (Daftar Skala Prioritas). ONI
ini memuat 79 bidang u=aha yang tertutup bagi  inves-—
Ltasi. Knmudian-pelunggarﬂn pErevaratan minimum inves—
{asi bagi FHA dari US $ 1 juta menjadi US % 29 ribu
vang ditetapkan secara selektif, earta peluang bagi
Bt untul berinvestasi pada bidang usaha yang semula

tertutup bagi PMA dengan ketentuan untuk mengikat

. . . 3
certakan koperasi sebagai penunjang saham minimal

persen dari Leesluruhan modal perugahaan.

Kebijakan 1ini digsusul dengan kebijakan 23

: M=
Ok taober L1Y93 atau dikenal dengan Fakta 23 yang

- ‘T 11 dalam
beeri wewenang lehih besar yepada FEMDA DATI

i Lo an {(IMB) dan
maslah pamnberian [zin Mendirikan Bangun

cLin lokasi.
izin melalkukan psaha certa 221 l N
dikeluar
E pakat kehijakan yang baru di
EE"d .','-.nq AN

gd yant dikenal dengan sebutan

adalah Paket 19 Mai 1

£ ini hanyak ditentang karena
ot

PP Ne. 2071994, Pak

H
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mempernulehhan investor asj
sing memasuk i i
, : bidang
jndustri  Yang  selama ini g
lanqnap =straten:
gir= dan

menguasal kebButuhan rakyat banyak sepertl telek
ekomuni-

kasi, Penerbangan, air minum, kereta api dan medi
ia

MAaESA -

Ferkembangan Penanaman Madal Dalam Megori

(FMDOM)  dari  tahun 1984-1994 menpalami  fluktuasi

saperti wang terlihat pada tabel IY.l1l. Fada tabun

1984 jumlah PHONM yang telah disetujui sebanyak 1495
proyek dengan nilai Rp 2.107,0 milyar, _mengalami
Lempaikan pada tabun berikutnya menjadi 245 provek
dengan nilai [Rp 3.734,2 milyar atau mengalami
kenailkan sehasar 77 pearsen. Malawpun pada tabun
198% ini terjadi kelesuan ekonoml di Indonesia

't i 7
dergan turunnya tingkat pertunbuhan ekanomi dari

persen menjadi 2,93 pErEen, nNamJan hal tersebut tidak

) ranamkan
menurunkan minat jnvestor lakal me F

modalnya.

L tor=
Semonlara itd pada tahun 19p46 meskipun

- i i investasi
jadi kenaikan dari aeqgl jumlah dan nilai
i &

. en aml Erlrunan
tetapi dari segl pertumbuban 9al 3
L -E.F [ = = b

menjadi 18 parsen:



10%

TE"JE‘]- 3 PEFP
embannan Persetujyan p
Dalam Megeri g3
. Indanesia tahun
LF84~1994 ,
TAHUM PROYER T NILAT
, x FER
. _ (Rp MILYAR) IU?BL}JHHN
i [/
: £ 2.109,0 5
1985 205 N '?5-?3&,.:.:‘.' 77
1984 =13 4.411,5 16
1987 b LB L. 449 ,4 157
1988 B43 14.201,8 b
1939 B&E 19.59%,5 28
L?Wﬂ' 1.324 55.510,5 18E
197L =i q41.077,9 =27
1962 A4T4 29.381,7 -2
15993 508 29,490, 4 =1
1554 92 5%, 269,4 0
Sumber 3 Statistik Ekonoml — He?aqq:n Indonesia, BI
berbagal edisi, data diolah.
Catatan @ lembaga

eplktor minyak dan  Qas

ety banlk , asuransi, dan

keuangan nan
Cura usaha.

v s tahuana : .
ZT?h Etalus, gpdand nilal

inueﬁbaﬁi dari proyek haru

2k
seas palih ghatus.

pﬁrluaaan + .
ATRTRLE diperbaikl-

SEWA

+
ah jumlah prﬂv&k haru .
ST investas1

+
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Untuk meningkat)

an iklim investagi yang lehik
EE'h-?I.-t ]'ar-:li 3

PEmerintah padas tanggal

& Mei 19@s
mengeluarkan paket g :

ehijakan Yang mengizinkan PMA

memd liki saham nazional yang kemudian diikuti oleh

paket kebijakan 24 Desenber 1987 vang memberi

kebmbasan pada investasi tanpa dikenakan pajak

Hasilnya, pada tahun 1987, PHMDM meningkat

ggcara drastis .menjadi 570 proyek dengan nilud

Rp 10.44%9,6 Milyar atau naik asebesar 137 persen.

Sedangkan kegiatan investasi terbesar terjadi pada

bidanog industri. Untuk tahun 1987 mengalami
kenaikan hampir 200 persen dari Rp 1.B42,3 milyar
menjadi Rp 5.518,1 milyar. Bagian terbesar dari
bidang industri ini terjadi pada industri kimia dan
farmasi yang bernilai Rp 2.084,1 milyar - atau

sekitar 38 porsen dari nilai investasi pada sektor

industri lihat tabel #%.2.
Jika dilihat dari penyebaran lokasi investasi

PHDM  yang terbanyak terjadi di Jawa dan Madura

) 3 bl
dengan nilai total RP 5,723,.3 milyar atau

i WL ilau
persen, sedangkan =isanya tersebar di luar @

il I I T ‘lr‘ RA oL J F 4] L 1- 'maﬂ
i

! 10 praen
tan 10 persen; sulawesi 5 persen dan n

i dan Irian
untyuk daerah Musa Tennnara Pali, Maluku,

Jaya 1ihat tabel F .
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RENCANA PMDN Y
MENURUT LAP

TABEL [V.2

ANG DISETUIUL PE
ANGAN USAHA /[ SEKTOR

( MILYAR Rp.)

MERINTAH

_ LAPANGAN USAHA 1984 1was | 1986 1987 1553 1985 1990 1991
|
Permpfan, Kehumnan dog Perilzpan 295, 3 935, 4 1504, 1 3525, 50 3.184, 4] 3667, 6| 9403,9] 3.774.4
— Pertanian 232, 6| 75,2 S99, 9| 2325.2| 2254, 8] 30m01) 8131 3.289,
— Keh@taman 1%, 8 36, 5 0.7 ewi1l ess 6 27| 590 309, :
— Perikanan 43, 9 173, 9 70, 5 S60, 2 43,0 424, 8 697, B 178,
Permmbangan 7,8 37, 6 9.1 2897 1105 o3, 4] 1471 182,
[ndusin = 1.436,. 5 1633, 2 1834, 3 5518, 1 9,746, 9 12933 7! 40863, 5 27613
_ Makanan oL, & 91, 3 215,51 456 3| 1720,3] 548,50 L1377 1341
_ Tekstil 126, 0| 97, @ 262, 3| 1288, 7] 2308,9) 773.9| 126120] 364
- Kayu 43, 4 62, 0 126,8| o6 1| 14865 71| 2783 L 56
. Kertas 10, 6 15, 8 sl 366 237,2( 1L1368] 59832 6.50
. Kimia dan Farmasi 273, 9| 857, 7 313, 5| 20es, 1| 3057, 4| 405L 1) 12667.8 §.52
 Mineral bukan logam 213, 5 177, 8 17,2 13z 2| 370,7| 26T, 1 RIS L Al
 Logam Dasr 362, 5 25, 1 =11 74, 3 150, 0| 2038, 7| 9824 BB
Barang—bamng Logm o, 8| 2008 4L 7| 410, 4 0| 5075 13233 T84, 5
Lain—hinnya = 3.7 %9 10, 2 o8, 0 43,0 1835 19,8
anstruksi st.1l 7w 74, 4 49, 6 a1, 4] 1461 &6, 9 77
choteian 4.1 3L 5 17,00 1388 337, ol 12653 46617 38,
ngangkumn 25 [27. 4 102, 4 157, B 230, 7 283 7| 20833 a0, |
yumahan dan Perkanlorn 49,5 267, 0 160, 5 173, 9 846, 1 o3y, 2] 210L3 31502, 0
= Lainnys 24,1 1683 n20| 2016 . 2289 26L9 33L. 915, 6|
amiah 7009, 9] 3749, 7 | 4416,7] 10.265, 0] 14915, o 19503, 9 39.878 4] 9LO7T. o]
ke PMDN

y  Sekior diperhitungkan proyek—proyelk yang dibaalizan

Penjumiahan dari buln Iuli 1968 sid Desember 1994

Samirer  DEEPNL

dgan yaeg beralib stamsnya dari PMA
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TABEL IV.3

PENYEBARAN RENCANA PMDN YANG DISETUIUL
MENURUT DATI I

PEMI

_ : { MILYAR Rp.)
DAERAH TINGEAT I 1584 1585 1586 1587 1583 1589 | 1990 159
DKI Jakaria 476, 2 o, 2 S1L 3 776, 7| L0314 1409,6 32723 360
Java Banlt 1275, 0] 47,8 120, 9] 3.853,7| 4640, 4 92750 27333, 4| 1350
Jawa Tengah 780, 1 224, 1 07,7 565, 5 870, 3 go1, 3| 57150 3.634
DJI. Yogyalars 7.2 33, 8 40,1 8, 3 167, 1 5L 4 420, 3 334
Tawa TImur 579, 6 416, 5 332, 1 499, 1| 1025,7] 282L5] 24U.6 1508
i 3118 2] 22865 | 2340.5] S571.3] 87349 14.459, 0] 39.165, 6) 29.005,
24, 6 433, 1 41, 9] 25, 1 201, 4 71,2 228, 2 151,
63, 9 62, 3 360, 6 348, 6 543, 8 317, 4 93, 4 §24,
27, 9 o8, 9 60, 1 43, 4 118, 1 138, 3 456, 2 157,
174, 3 184, 5 245, 0 642 2| 1198, 8 1307,9 5821, 8] 34,
36, 4 36, 2 171 308, 2 208, 0 145, 3 s20,0) 1.06L1
pmatera Sslatan 34, 8 24, 7 69, 7 345, 7 T4, 7 33,1 177, 4 554, %
zngkulu 1L, @ 34 3 1L 3 82,2 34,1 78,2 79, 4 m, 2
Ampung 41, 2 41, 9 24, 8 152, 7 466, 7 489, 4 891, 3 426, 2
jrm e ra 405, 3 918, 1 240, 6] 1949, 1] 3.665, 6] 30048 10,781, 7] 6.45L 8|
imanman Barat 20, 5 24,0 45, 8 457, 4 08, T g,1| L1793, 4| 2420,9
Jimantan Tengzh 1.8 M2 Zn 1 11, 3 13,3 &9, 2 104, 8 192, 3
limaatan Sclaan 58 104, 0 44, 6 BL, 2 136, 5 215, L 174, 1 249, 1
lirantan Timur 1.2 452, 5 33, 6 434, B 425. 0 246, 4] 3.149,0 1.8 2
limaan 140, 1 546, 3 441, 0 e84, 7 g9 8| 5.2x1.3 43902, 2
e Ulama 82 15, & 153, 0 103, 4 67, 7 165, 3 144, 0 i
vwved Tengab 1L Q, 56 7.4 272, 7 35,2 43,8 426, 5 451, 9
boved Selatan 61, 7 17,3 47,7 117, 9 120, 5 68, 6 547,35 373, 8
wed Tenggam k3 3,7 - 16, 0 7.0 49. 8 127, 0 uwm_|lm
e T2 37,3 208, 1 510 0 250, 4 332, 8] 12450 1214, 0
=2 Tenggara Paral 33 5 329 il 4] . 250,13 60, 7 3157, 3 a72, 0
i Tenggara Timur 3,6 - iz 1 2L, 6 21, 7 w4 6L 8 I8 9
usa Tenggara \ 6, 9 5 55,0 33, 0 7.0 [T 619, 1 3o, 9
ali - _a 1L, 6 12, 8 34, 3 o7, 1 214, 4 360, 2| 1844, 2] 133L3
Cipeot — Lionar - - — - L. L - 22 6 ]
....____h.r._np.ﬁﬂ 16, 2 5. B a7, a6 328, 6 194, 7 BOT, 9 128 &
iran Iaye &5, 2 7 | 883, 2 320, 4 _17L 0 uhﬁrvw
e = . L.F.u..#..ﬂlﬁﬂ.uuﬂu..l_ﬂ}al 2 L 5 i LT,

e =

L
e o T o Ve L U

e e
i L e ey

P L, T
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Untuk
tahun 1588, investasi wvang distujui
naik ecukup  tingoi vakni naik

nehunar 37 pEreesn
dengan nilal Rp 14.201,8 milyar (843 prover).
pEEanciny tahiin sebelumnya investaei terbesar
terjadi

pada bidamng usaha industri ¥ang mencapai

Rp  12.933,7 milyar atau naik 33 persen. Bagian

terbesar dari  investasi bidang usaha  industri

tersebut terjadi pada induetri kimia dan  farmasi

gerta andustri terkstil yang masing-masing mencapai
Fip 3.057,4 milvyar dan Rp 2.308,%7 milyar. Sementara
itu investasi vang disebtujui pada bidang usaha
perumahan dan perkantoran serta bhidang uwsaha per-
hetelan meningkat cukup bararti mencapai RBp E4§’l
milyar dan Rp 5.370,0 milyar dibandingkan masing-
masing dengan Rp 173,9 milyar dan Rp 138,8 milyar

dalam tabun 1787 lihat tahel 4.2.
Bardasarkan penyehbaran tenpat usaha, sahanian

'  t di
besar dari proyek dan nilal investasi terdapat

- bl . l‘
a l

4 ilyar
masing-masing FpP g, 440,4 milyar, Rp 1.031,4 mily
= e J

. a itara
i 1 = IE.LLI':]. - .
&5 Lasa t =1 I F q 5| ]

i i 1 .'-Iul I--.,'. mﬂﬁil‘l-l
: I rEAar 1 LMLy clengan |I'.!-1.E.|J. mas -
i e F=1) | ]

F 1986 milyar, Fip 54%,.8 milysr, Rp 4%,
ip 1. 3 .

lihat tabel 4.3

_____—————-_
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FEeraikan irveses §
BEtasi terpp

*EAr  terjadi -

pada

tabun  1%5%0 dennan pers
8 enaikan 185
PeErsen, sebanyak

] LY i igF i
1.324 proyok *AN0 bernilai Ep 54.510.5 milyar

LI .- 4

dibanding T abun 1988 vann hanya bernilai
el
Rp 19.593:;3 milvar. Hal ini terjadi sebagai dampéal:

dari  Semakin memanasnya kondisi perekonomian
§

investasi yang Linggi diiringi pula dengan tingkat

partumbuban  ekonami yang tinggi yann berkisar 7,2

paersen. Tetapi di sudut lain dari 3,9 persen tahun
198% menjadi 9,97 persen pada tahun 1990 lihat
Label 4.7. Tingginya laijw inflasi masa ini  menyve-
habikan tingkat suku bunga kredit juga mengalami
kepnaikan dari 20,3 persen tahun 1989 menjadi 21,8
perscn pads tabun 1970 lihat tabhel 4.8.

| Untik meredakan sitoasi ekonomi  yangq over—

heating, pemierintah menae luarkan kebijaksanaan llang

Ketat (Tight Money Policy) pertengahan tahun  1950.

E'i’h-lﬂﬂi J,1:|]_'I-1:L!-'.I'-Ii'='.'i-r|":"a jum]_a,h j.ﬂ\fEﬂtEEi Lurun gdrastis

dari 1.324 proyek dengan nilai Bp 34.910,3 milyar

. o milwar
menjadi B804 proyek dengan nilai Ep g1 . 07T . W

h 19%1.
Ak Lurun  sebesar 27 persan pada tahun

Selain ituw turunnya investasi pada Eabun -1k b_iuga
: uku bunga

sehagai  dampak lang=ung dari tingkat = "
Tl T R

yang menalami Lenadbkan menjadl 2%,.1 perse o
menyebabkan  pECE inestor ennoan wi buk  melakuka

f
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investasi. FKondiei

ini hﬁrl&ngﬁunq terus  hingga

- dengan Jumlah 434 prayek yang bernilai Rp 29.341.7
= . ]

milyar.

Fenurunan investasi

ini juma diikuti oleh v’

panurunan  tingkat inflasi menjadi 4,94 persen
1 i

dengan  tingkat  bunga menjadi 21,4 persen  serta

pertumtubhan ekonomi turun menjadi 4,5 peraen.

Setelah mealewati masa pemuliban ekonomi

azlama tabun L7%2, pemerintah mengeluarkan FPaket
Mai 1993 wyang bertujuan untuk menggairahkan pereko-
noamian nasional yang mengalami  kelasuan Lahun
srtiE lumnys.

Untuk tahun 1993, investasi kembali mengalami
kenalkan mern j adi 2448 proyek dengan nilai
Rp I9.450,4 milyar atau naik sekitar 34 persen
dibanding tahun 1792, Maiknya investasi diiringl

dengan  nailknya per Lumbuban ekonomi menjadi &7

pmrsén, tatapi tingkat inflasi. Jjuga mengalami

: o
i Caadd wepm . Namun di sudut lai
FEnaikdn menjadi:F,97 Persste

tingkat bunga Fredilk malah mengalami prOurunan yang
bosar sekalil mend adi 17,5 perssn. Panurunan Ssuku
bunaa ini meanbawa angin gegar bagil investor
schingga wntuk tahun 1794 investasl kembali menpas

enjadl g23 prayek dengan nilal
it )

lami peningkatan

_‘__—-——____—



114

tekitar 39

AErson
dibanding tahun 1993,

Sedangkan  untuk investacsi menurut bidang
usaha, sektor industri masih tetap menjadi prima-

dona Yanyg memedgant proporsi investasi sekitar &0

persen -dan pulau Jawa tetap sebagai sasaran utama

para investor. (lihat tabel 4.2 dan 4.3).

1.1.1.2. Penanaman Modal Acing ( PMA )

Fenanaman Modal Asing di Indonesia mempunyai
vedudukan  wang strateqgis dalam upaya tercapainya
tujuan  pembangunan fnasional. Walauwpun mempunyai
peranan wang strategis, masih banyak masalah-
mamalah wyang dihadapi oleh Fenanaman Modal Asing
ini, bhaik secara spktoral maupun seCara regional.

Dari tabel 4.4, aelama periode 19BA=1794

i FrMA
tarlihat hahwua parkaembangan perzatujuan

; 1= F"Hﬁ oty
moernoal amni fluksluasi. Fada tahun 15Ea , Y

. ' 1an nilail
dilakukan korjumlah 2% proyek denia

S =) h i L : r".[u'!i
LS# 1. 0989 TR [Fada t+ahurn hEF'l}iLl"l’-l‘L,-'a LErl
L . JULTE -

‘II-(}h . [
= ¥ 22 FE i 1:- =11 1 LE LI EI|
| rll'j L.;a

proyisk  terjedl Lenaikan meniadl 49 prayek uen;;a:
nilai USsE 8935,2 jiuita. [lal int sghagal akibat cile:rr
Paket Juni 1583 yand mezm bz i pebebasan pada masing
“"f-l“i-n panlk dalam penentukan suku Bunganya. g..ra.m;-]
di:a-u':a.nq aehagal galah satu penghal and bant

A /
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Tabel 4.4 Perkembangan Peranaman
n Modal

Asing di
Indonee . o
newla 1_|-:|_|"|,|_|||-| I‘?H‘F"l?‘?q_
THEHLIM FROYEK COMILA
1 R
- FPERTUMEL
. _iuhﬁ MILYAR) o ;HHN
1984 23 . 1. 0%.9
19683 15
A%, 2 e
i -
1984 B 847 ,4& -0 .4
19687 1ED I.5920,3 e
- ]
LFBE 145 4.410,7 486
1569 254 q4.713,5 &
1990 432 8.751,1 as
1991 376 B.778,0 0,35
1992 05 10.532%,2 14
1953 29 H.144,2 ~21
1994 447 2%,.724,3 171
i - ¥auangan Indonesia, BL

Bumber 3 Statistik Ekonom !
herbagatl wdisi, data diolah-

catatan 3

minyak dan Qas, lembada

5 p | n p agkior
s i bank , asuransi, dan sewa

|- euandgan pleln]
cuna peaha.

fngka ahunan
alih phatutd, .
adalal jnyestast dari
pﬂrluaaan + alih status.

%, Anaka dipﬁrhaihi,

adalah Jumlah proyek baru F
srdand nilal investasi
proyek baru *

kl

.___.......----llllil---'-"""
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investor asing untuk melakukan investasi, pPen
. 5 LLF
herlanjul terus Bampal Lahun 1984 sebsar o b p o
F ereen
dengan nilai US$ 847 juts (9= provek). Memang pada
masa—~masa ini tingkat PErtumbuhan ekonomi relatif

rendah  yakni 2,3 persen tahun 198% dan 5 ? pers
L 2

talnn 1986 sebhagai akibat jatuhnya harga minvak di

pasaran internasional.

Untuk mengantisipasi  hal tersebut maka

pemarintah mengeluarkan Paket & Mei 1984 wyang
bertuidan meningkatkan PMA serta kebijaksanaan 24
Nesember 1989 yang membéeri kebebesan pajak  pada
investor. Sebagai hasiloya PMA  pada tabun 1787
menga]ami peningkatan menjadi US% 1.820,3 juta atau
naik sebhesarr 79 PECFrSEN.

Burara =mektoral FPHa  yang banyak diminati

adalah sektor industri, pengangkutan dan pertanian

C vakni masing-masing sebesar US$ B52,3 juta, USH - 2i3

juta dan USH 133,35 juta. Sedangkan untuk SEkEQY

industri, investasi terbesar terijadi pada industri

kimia dan farmasi saria industri mineral bukan

; it dan

bUss 251,3 juta Tingginya minat investor asing pada
i -3 y

fi=ebahkan struktur perekonomian

sgktor industri

i iall i, disamping
arah industrialisasi,
Indonesia sudah mengars
| lakukan untuk mengaiat—

i di
Banyaknya derenulasl wang

/
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felay San  Maes Tanaaara (Valwl  Addi)e Hetlapdgl an
mEnurLt  mesaEra asal P yenwy Lo beear bbb

cleh Jepang Ssshosar 3 D310 dnbas ot o R—

=
[
Hh
[

0.4 Juta dan Hongkong sehesar L 1sd,00 ek

Peregntase kenaikan FMA terbosar er joadld fareide
tahun 1988 vakni sehesar 190 par=cn G filwd

Uss 4.410,7 Jjuta dengan jumlah proyek 145 herades

N T
Meninghkatnva PHMA pada tahbun 1R, sphangai akibat

1 r 1 " +_ﬂ!‘|;f_1.':
turunnya suku bhunga krodilt dari 22 pEreEn

ot A
1987 menjadi 21,9 pEraen pada tahun (g9ag (Labt

i j rjadi yaknil
4.8). Serta rendabnya tingkat inflasl terjads yakn

] i hubian
sphpoar 9,47 persén. Walaupun tingkat per tumb.
5

'! t i f - = 5- E
‘Ehl_lnnrn j vﬂnﬂ tE_"I" J E-d 1

i tingkat
persen Lapi pada pahun berikutnya LFET
| : - coal yakni 743
per tumbu b naik mEncapal angka tertingd

_/
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TAREL IV35
RENCANA PMA YANG DISETUIUIL PEMERI
MENURUT LAPAN GAN USAHA [/ SEKTO
(JUTA USS)
LAFPANGAN USAHA 1084 LORS 1986 1987 198 1959 1990
Pertznian, Rebutanan dan Perilsuman o2 20, 5 179, 8 133, 3 7.7 173, "_.f 191, 6
— Pestanian 02 g 0 125, 9 116, 7 7.7 121, 7 169, 7
— Kehuatanan - Q2 - 4, 6 26, 3 & 4 24
— Perkznan - 11, 3 1,9 12. ¢ 45,17 47,0 19, §
Permbangan . - - - - - - 115, 5
adustri | o017 6873 236, 7, 852, 3| 3827.9) 4246 1| 56469
- Malanan _ 77, 0 5,9 34,3 <4, 0| 231,00 ZI9 9,9
- Tekstil 1,2 6 8 90 117, 9 713,2| 581, _d 1004, 2
- Kayu - - 31,9 44, B 104, 3 105, 9 217, 6
. Kerlas - 2, 1 46, 8 10f, & 1505,6 711, 4 730, 2
. Kimia dan Farmasi 95, 7 337, 8 293, 8 nm, B 1.544,3| 2S51%4 1.998, 0
Mineral bulano logam - 25 - 251, 3 20,8 183, 9 124, 8
Logam Dasar 603, 1 a5, 0 39, 4 &, 9 61,3 105, 7 £24, 5 16
Brrang—barang Logm 210, 0 244, 2 8L, 7 56, 9 128, 8 292, 3 460, 1 68,
Lain—kinnoya 8.7 - - 29 9,6 30, 5 0%, 6 6!
onstruks: 17, O 12 3 &, 7 42 2 2.4 75,8 26, & 2
erhotelan 84,0 - - 196, O 404, 6 g4, 4| 4018, 9 40
engangku@n 4,2 - T, 0 213, 0 2.5 8O3, 0 166, 8 1.
e rumahan dan Perlanioran - - - - 74,5 ogL, 7 402, 7 402, .
jam Lainnya /‘ - 28, 9 25, 0 20, 3 42, 8 140, 2 166, 9 107, 7
Jumlah 11071 899,0 §26,2| 1457, 1| 4434, 4] 47168 3.750,1] 8.778,0] 103

1y Sewiain dipe dnilungion pembaiaian dan perzlibin flaius

Tenjarmban Dot bulan takh  VeaEk ofd Doesmber Lo

L I

darl PhA ke PMDN
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TABEL IVé
PENYEBARAN RENCANA PMA YANG DISETUJUI
MENURUT DATI 1

{ JUTA US3) i
DAERAH TINGKAT 1 LwB4 1985 1986 1587 1588 1989 1950
DKl Jakaria 269, 1 ' f e | 278 1 43, 4 335 4 5t 1 L6535
Jawa Baral 758, 1 430, 2 472 2 ol 8 LoED 4 14763 3.89,
Tawa Tengah - - ~ 32, 3 251 L7 10
DJ. Yogyakaria " - v - - £
fawa TImur 7.2 69, 6 s| 2083 2369 3303 972
Jawa can Madum 1.084, 6 777, 3 747, 1] 1786 8| 15668 40307 6432
I Acsh 2 9,3 7.5 - - 500 192
Surmiera Unm - e 8 50,0 s, L 350 177 360
Surmiera Barat 13, 7 1, 4 - 1, 5 L | 12 L
Riauy 21, 1 58, 1 a8 - G6i4 3 JIES 247
Jambi i, 2 = = - -
Suogmtem Selatan — - L1 21 219 9 567 +
Benghulu - - - - - 411
Lampung - 3,6 -3 20 = 79 26
SUmEiem 8 6 A4 6L 7 14, 7 159491 3671 270
Kalimanman Bamt - - - - 24 w_ 6t
Calimmntan Tengah - - - 9.1 18 3; 57 Lot
Calimmotan Selatmn - o, 2 24 B 1 20 132 [22 1
alimeatan Timor = - 12, 2 Y 390 560 |
alimantan - a2 14, & 18,2 87 O 13 9 00 &
ufawea Ulara - - 25,0 - - 24 oc
lyaed Tengab = - - - 243 40 L4
slawes Schian - - L2 1,0 - 49 120 4
sawes Tenggar - - = = 19 3 30
ilawes = = 26, 2 1.0 438 113 1344 L.
ali = - - La] 3Tl 797] 6085 5500
vsa Tenggara Baral - = - = 30 L6 68
jusa Tenggara Timur = £ L6 L4, 0 D8 05 P2
juza Tenggam = ary L& 10, 0 38 il t L2
Timet — Timut f - ., - - w =
g AT - ' A A - - = 1:2
__._,HA_EE_ Jmcyrs 13, 9 L B F — - &7 % I 12
T A gno, o | gaz, 2 L3171 R EE PRI T -
T SEeeh St permeang den et TR T PSS PR

-
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TABEL [V.7 _
RENCANA PMA YANG DISETUJUI PEMERI |
MENURUT NEGARA _

( JUTA USE)
* NEGARA 1984 | 1985 1586 1587 1564 1959 15900
T EROPAH 166, 1 (94, 7 124. 4| 607, a__ 1433, 4 €49 Lom,
— Balandh 43, 9 1L, & 3.3 172 8 270, 9 s ¥ | 567,
— Belhin - L0 - 7.1 - 43,5 B7,
— Inggeris 13,9 1 46, 1 12,7 120, & 43,7 57,
— Jerman Rep. Fed 17, 0| 63, 3 16,5 330,6] 955.9 6, 8 13,
— Perancis 8.3 L3 62 42, 0 42,2 18, 0 &3,
i Bl 83,0 - 12, 5 - L2 L3 14,
= lain-hin = - 19, 8 91, & 42, 3 198, & 261,
. AMERTEA o4, 8 141, 4 191, 8 10g, 2 739, 6 ] 202,
~ Amerika Serikat 04,8 141, 4 153, 8 72.6] 67,8 s o] 15,
— Kapach - - 1L, 0 69 - 3,0 8,
— Panama - - 27,0 26, 7 47,8 . 15,6 10,
ASTA 834, 4| 4320 478, 0] 707,4] 1868, 2] 2064, 6] 4991,
— Hongkong 706, 1 53, 4 Q9,6 134. 9 231, 4 406, B 993, o,
— Jepang 1z 1| 1271 320,9| 53,8 2470 768, 7| 2240,8
— Korea Sehitn - - - 3,0 209, 0 S04, 1 722,
- Mahisvia - - 25 Lo 22 227 "
— Philipina - 28 23 8 e =
— Singapura 16,2 - 101, 5 &, 0 . 240, 2 166, 1
- Thailand - - 4.0 - 1G, 2 17,0
- Tatwan - - 18, n.F 7.9 910, 2| . 158, 2
— Lain—hin __ - 248, 7 12,0 - - s9,0/ 1351
CAUSTHEALLA 27 >, L 13, 9 pr e | 53,2 45 3 184 5
TR S N ﬂ — - __ - A%, e i __ 2 u\
G CUABUNGAT TWECARA Py 1 34 % 7.2 N e v L

_..HHUH....I...I.. —

| Smammatrs A e Eia r e, e S

N _iaom, il AR, O L s, 3

—a=ar il
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LR =1 ai  akij
pErEen sebagai  akibat Besarnya inve tasi
stas paa

Fal i B =™ ", :
F 2 bt ehelumnya Yang berdampak pada pertumbuh
G

ghonomi pada tahun beriltutiyes

Kensikan P& jugs terjadi pada tahun 1990

sghesar B3 persen dengan nilai US$ 8,751t juta
L] et |

s Py whieg 2 L i - i . s
{43z proyek). HMaiknva investasi diirinei  dengan

naiknya laju  pertunbuhan  ekonomi sebesar 7,2
pRrEsn. Hemanasnya situasi ekonomi pada tohun  ind
juga dirikoti dengan melonjaknya inflasi darli 9,054
persen  pada  tahun 1968% wmenjadi 9,97 persen pada
tahun 1990 serita henailkan btingkat suku bunga (habel
4.2 dan tabcl 4.%).

: Dari tahun 1991=1992 terjadi penurunan dalam

jmlah inwesbkast mask Lpun dart seqgi nilai mangal amnl

kiotiaikann Eahkan pada tahun 1993 PHMA turun  sebrsar

21 peraen dengan nilai USE B,.144,2 juta. Hal ini
sebagai dampak oifultUpiy’a bidang-hidang uzaha bagl
2171989

{nveatasi dengan dikeluarkannyd Keppras Ho.

tentang Daftar Hpgatif Investasl. Tapi pada tahun

- E 4 ol i e | Ly an
994 PHA kenbali mengaland kenaikan 885

i lai LS A
ki besar 191 peres gengan nilai UB% =t I
Vel L R T L E

aendlk an
. 1'_11‘“:4_. —:|_"!'I:||.1.r||‘.-'-.*|’~ -l'll-llli"_\-l _'I':]ﬂ-:“- Kot 1
juta dap jagnlabh pr ;

1 Y e cerfra g ab.Eanaan
i ' pusr B naan derann  Pakel Kabil i
1ria jLcyé =y 1Ak
! L= = (T B

i =1 a0 r_,“.“'“:_-.r'-i_“_['_,_'l.l'. WA rlu.*rnl.-ﬂr‘i.k-ﬂ'i kel |
Warng ef Ll luarmise :
| akuksz jnvertasi
ptor asing u bulk melakubkan
Cjear A0 Pﬂd"-_" H 1%L

/
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phusuenya gl kawasan Timir Indonesi
- sia.
Bl ama poeriode 1
. - PEA-1994 a1 i
; okasi PMN ce
cora
epktoral  yang mengalamli kenai
'\-Enﬂ.lkan tﬁ-"h‘:u:arl -
=L adalak
[ — o '+ i = i - 3
spktor industri. Dari penjumlaban Juni 1947 sampai

: - € Lo = :
nesember 1994 investacsi vang dilakukan bermilai US$

H0,3594,9  Juta dengan banyalk proyek 2057 buah atau

3 persen darli total investasi asing. Dari =ektor

indusrtri terzebut  yang diminati - wleh investor

asing adalal industri kimia dan farmasi, induskri
kosrteam, industed barang=bharang logum, industri
logain dasar  dan ipdustri  tekstil masing-rasing
hezend 1 ad Lgs 22.163,H juta, LUSSH g.519.9 Jula,
USs 8.352,584 juta, USSH &.448%,7 jubka dan Uss  5.380.4
jula. Disamplng it =ektor yann diminati investor
asing adalah coktor perhotelan, per tambanagan ilarn
pErumialiai D purr kan Lor an masing-masing plengon
Ailai  USs 7.734,9 juta, LSS &.55L,4 juta Gan

lISs 4.8146,% jula i+ abel A.5).

i o oz
gy Lam i tinves Foin 1L dilinat segCara regianal

v A ’ a8 adalah
invesiasl yanl eliminala aleh investor aging &

p i - da Ffladur .
Lt tizuna perkonsanbrasd ¢y pulau Jawd dan
- AL dEE = ;

i i e :-?E'q.-.lr
e j:l.. el &t '-‘n'.l_'ﬁ-"_l 5.:-r'r_'l':.*t'|'~ f|l-_‘rll.'|.a.r'| IL'L] al LIEE 5t ‘
i tE fa:d i .

i Lot ambasi
' ihar AT parean dari  Ltotal fnvasta
juta  abau nek Loy £

E r-l :||:' —.l'l I gL l! i lﬁ = ..L:'I,l.l'] = rl-'.'.l".
i Tharn 1 Lk of g e ¥ arre “ b
|.-'|_'\-1.n'.'.. = L] &

I'I"-i i [— o L - T S |1 L 1_
[ L Y III‘IE.I":E'I:L =y LN 2L
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UgE  L9.615,4 juta atau 2% PeErsen, FKalimant 12
; ttan 29

proyvel denaan nilai USs 5,045.9
o 28, 7 jute atay & :
pPErsen,
Sulawesi &% provek dengan nilai Uge 5.2087,4  jut
¥ L lLa
atay T person, Bali 97 proyek  dengan  nilaid

uSH  2.473,7 juta atau 3 persen, Muza Tenggars 24

proyek dongan nilaid UGF 101 juta atan 0,1 persen,

tMaluku 11 prayol dengan nilai US$ 114,86 juta alau

0,33 perszsen dan Irian Java 29 provek dengan nilai

st 1.912.49 juta atauw esepkitar 2 poresen {tabel #.86

dan gambar 4-1%).

Exlou dibandinaokan porei yana diterima antara
Indanesia Barat dan Indenesia Timur maka investasl
awing yang dilakoakan di Earat sebanyak 2807 provek
tdiengan nilat USe 79.234,.1 Juta atauy aekilbar B9
pereen total investasl aming dan untuk daprah Timur
sobanyak 599 proyek dengan nilai US% 13.140 juta

atau dmkilar 15 percen {gambar 420} .

Tinagitiya minat inveskasi a=ing melakukan

. i s-hablan
inveat gasi  dr  Kawdsan parat Indonesia a2

- - . g [P
. : Froses pEfLElﬂaﬂ S ang
oleh (e E m el lhal L.fﬂ}'.t”" (1)

i : ] perlotak
hirue  dilakukan di pusat meﬁriﬂtﬂh WEand

di das=rah Harat A akan menghemat waktu inveslaor
i Tasilitas
ches 1 2ot mpmpurginpran ipvestRsINYa, (2} Fasa
PETLN I &N pragarand dan Sarana letith lennkap
2 a =13
di handinakan di  Kowmanan Timur, (3 Dato chan
rode e

S—



126

DISTRIBUSI REGIONAL INVESTASI ASING

—— e —

“oul | Ball | NT Mk Ira

Gambar 4:19
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PORSI INVESTASI ASING
ANTARA KBI DAN KT

Gambar 4-20




NEGARA ASAL INVESTASI
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Jepan
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informasil vana dimiliki lehin

mud ah diperuleh, dan

terpusat di Kavasan Barar

EE =] b L T

negara yana hanyak melakukan investasi adalah

Jepand dengan nilail USS 15.645,9% juta (&54 i
; 2k
atau 17 persen, Hongkong dengan nilai US$% 12.005.0

juta (292 proyek) ataw 13 pereen, Taiwan dengan

nilai USH% S.570,4 juta (310 proyek) atauw 7 persen

lngoeris dengan nalai UsE 5.644,0 juta (145 prayel)
ata sekitar & persan, dan Singapura dengan nilat
(E% 5,558 juta (34949 Proyek) atau sekitar & persen

dari, total anvestast yang dilakukan dan sisanya

dilakul an I:l].{'H'..['IF.!I:_1-\'_'||:"E|—'TIE|3I-"-‘=|"3 lainnva sepertl vyang
terlihabt pada tabel 4.7 dan gambar 4-21.

L.1.2. FPerkembangan Tingkat Suku Bunga
rimgkat sukn bunga wangat berhubungan sekali

Iji?,.”i;'“_.;.“_ j_nklebi:ﬁ&;J_., F'E'LI:!EF. ‘5.'--5':1':1.". Liﬂﬂkdf Gk hLll'lql?l

tingai, permintaan terhadap kredit turun- drtialt

nanti  yang. akan mempﬂnqﬂruhi jnvestazi karena paEra

darna untuk merl aksanakan

investor wengalami hekurangan

keniatan investasinya.

Ber dasar-kan tabel 4.8, perkembangan tingkat
dari talun 19841994,

+ i a
suby bunna kredit di Indonesl

pramné kredit menpalami

Yorlitwt  babwa tingkat suku

k- /
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fluktuani., Padg Cabiar 1989 Fin fhoan
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b farh

Lircl ab ool ' i
U bunaanya sendici. Mamun pads tahun
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b T T I ] 1 -k i Ty .
Eaarran e tardl LS person. Int sejalan dengan serusn

padeproor ek Irbonesa e agar banbt-band  menulunlEn

Einagkat  =ukuy  bonos merekba. Perorunan Eioglaok  suku
muma forjicdi  sehelum Bank  Indonesia merieel ankan

pesurtnan binakal goko bunga pade SPBH dane SBE.

||.'|] Sy [WEYE 4 | vt Sl . F-'."[1|.|E"I'!'I|| Lzl iH: DL s

s | Aoary omenclbor besar =sehkali terhhedap  rerecara
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" WO dennan Ladi Inf lasi vene

coiue tanaa it vakng o apy tLar 3
AV Rar I poremy, M i
UL Plemasad B L abgan
T raerhs ot e
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broel il sutiah avnoapoe . M e sen, annkn ter cndah Stk
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saret e Cahit Eetd dli B nsealickan ek mErsmbealioar: Levs
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Tabel 4.8 Ferkembangan Tingkat Suky Bunga Kredit g
. 1

Indonesia tahun 1984-1594

| —

TAHUM SUKU BUNGA FERSENTASE

Bl PERUBAHAN
17984 3.2 i
19685 22,6 i g
1984 21,4 _—
1987 22,0 i
1988 21.9 s WA
1989 20,3 - 7F
1990 21,8 7.4
1991 23:1 &,0
1992 21,4 - T
1993 17,9 -14,4
1994 15,0 ~14,2

Bumber : Statistik Ekonomi — Keuangan Inﬁnnesia, Bl

herhagai =disi, data diolah. ‘
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4.1.3. Perkembangan Tingkat Inflasi

Salabh =atu variabel makro yang berpengaruh pada

tingqgi rendahnya investasi di Indonesia adalah

inflasi. Dari segil penyehab, inflasi dapat dibedakan
atas dua; pertama, inflasi permintaan vang disebabkan
oleh adanya terikan permintaan terhadap barang-barang

dan Jjasa vyang mendorocang harga untuk meningkatb.

Fedua, inflasi penawaran yang disebabkan oleh

dorongan kenaikan wapah yang diakibatkan

kenaikan

biaya produksi, terutama kenaikan biaya tenaga kerja
atau upah buruh. Kenaikan upah akan memperLinggl
biaya produlksi  yang gtomatia ditanggundg oleh para
investor yang menanamkan modalnya.

fpahila kita melihat posisi inflasi pada per—
gkonomian indane=ia 10 Fahun terakbhir (1984-1774)

seperti yang disajikan tabel 4.9, tingkat inflasl

relatif stabhil walaupun tidak dapat dikatakan cukup

1 hun .
baik wyang rata-rata di hawah dua digit per ta

i i jadi
Fada tabun 1984 tingkat inflasi Yyang teri
ac

. 1 L] r = LL L] L l:

reen. Inflasi yang
: : hesar 13,4 pE
trilyun atau =€

jadi pada taﬁun 1984 termasuk tinggl Raren? ada
tEFJZr:h penaikan hargsa minyak dan ﬂevaluaﬁi- yang
Fﬂn? T ahun uarihutnva inflasi sucdah dapat ditekan
Ler{aji‘ 4,3 persen tapi jumlah uang beredar naik
menja ’

s
m“njadi l?’? PErEE d

/
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Tabel 4.9 PFerkemban
98N Tingkat |
nflasi dan L
ﬁr‘lﬂ

Beredar
{ Hl ] Indonesia tahun 1784-1594

TaHUM INFLAST UANG BEREDAR FERSENTAS
{ Rp MILYAR ) (%) :
1984 8,76 5,4 13,4
1585 4,31 10,1 17,7
1584 8,83 11,7 15,6
1987 8,%0 2,7 8,6
1988 "5,47 14,4 13,5
1989 5,97 20,1 39,8
1990 9,97 23,8 153
1991 9,52 26,73 B
19972 4,94 28,8 et
1993 9,77 Afeh =
1994 9,24 46,3 Rl

i

Sumber : Departemen Keuanoan , Mata Feuangsan dan

Rancangan Anggaran pendapatan Belania Megarsa

tahun 1995/1996.
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Dua  tabun  berikutnya 1984 a
n

1987 inflasi
emhali naik r &3 e
k aik mencapai 8,83 persen dan 8.4

pErEen .,

Kenaikan int Asogal. Skibak diberlakukannya devaluasi

oleh penerintah tabun 1984 dengan menurunkan nilai

ripiah sebesar 31 porsen. /
Selanjubnysa memasuk 1 H talwan 18290 dengan
samak in membaiknya 1iklim usaha seehagal akibat

berbagai kebijakan yang ditempuh pemerintah, persko—

pomian nasional menunjukkan aktivitas yang meningkat.
Mamun dengan semakin meninghatnya kegiatan ekonomi
kemudian muncul permasalahan berupa memanasnya suhu
perekonomian. Terlalu cepatnya laju pertumbuhan
peErmintaan masyarakat fidah fﬁiimbangi dengan

peningkatan yang memadai disisi fbnawaran. menimbul -

kan gangguan ter-hadap Leatabilan harga dan neraca

pembayaran. Laiu inflasi pada tahun 1988 dapat di-

kendalikan pada tingkat yang rendah 3,47 persen Lterus

= L oF persen
neningkat 5,77 parsen pacda tahun: 1969 da0 F477 P

pada tahun 1990 Demikian pula dJefisit transaksl

54 3,2
bli'r'_]ali'lr'l _.iljug-a mt,ninghat’ ta.jaﬂ'!, I'I'IHHEEFIEII- 8 "

. ; a
flyar pada abun 190 sebagal akibat pesatny
m

; i I -
pertumbiuhan impor {lihat lamplran

ANg terlalu timggi, tidak eaia

Laju jnflasi ¥
has aduk=i
cenderun " il produ §
ML e pE 1emah daya aaing -
- - erhadap nilat
teta S juga manquranqk hEpercavaaﬂ terhad
-BELapl

F
£
¢
’

]
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Fupian  maupun  kestabilan ekonomi  mak

langkah telah ditem
puh secara ter
padu untulk o S
mulik—
kan keseimbangan pereko i
namian makro Kebi;
"\ iaksanaan

skenomi mekro. vang berhati-hati dan kossisten

tarus
diupayakan un tuk mencipbakan kestakilan qu

na

mendorang pertumbuhan ekonomi dan tﬁrlahﬁananya

pemerataan. Sejak pertengahan 1990 kebijakan moneter
vang lebih ketat diterapkan. Kebijakan ini tevrus
ditempub pada tahun 1991, yang didukung pula kebija-
kan Tiskal yang kontraktif, seperti  yang tercermin
pacda pemben kukan cadangan anggaran pembangunan .

Upaya ini nampak manunjukkan hagzilnya sSecara
berarkti pada tahun 1992, ketika permintaan dalam

negeri yang herlebihan dan tekanan pada neracsa

pembalyaran dapat dikurangls Hal ini terlihat pada

METILE NNy & pertumhuhan impor dan meningkatnya pertum-
!

P s A . .
buhan ekspor aon/migas. Sementara itu laju inflasi

dapat dikendal ikan nada'tinqkat yang Eukup rendah

4,94 parsen. Mamun hal ini tidak berlangsung
5 2

vakni

lama pada tahun perikutnya 1993, tingkat inflasi naik

|
mﬁhcapai 9,97 perse

urtuk  tahun 1994 tingkat

n dan peredaran uang pun

pErEEﬂ- Dan

y mlngalnmi penurunan wang Felatif kecil

,24 pErsen -
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MEE perkembangan Tingkat Fertumbuhan Ekonami

Fembangunan Rasional sebagai proses

: wuntuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan

rakyak
hingga kini telah memasuki tahun ke dua PELITAE VI

Secara kesmluruhan hasil-hasil pembangunan tercerain

pada tingkat pertumbubhan ekonomi nasional yang diukur

dari Froduk Domestik Bruto (FDB) yang dihitung ber-

dasarkan atas harga konstan.

Dalam penulisan ini Produk Domestik Bruto
periode 1983-1993 dihitung alas dasar harga konstan
tahun 1983 dan Froduk Domestik Bruta tabun 1994

dihitung atas dasar harga ronstan 19935,
Gejak FELITA I, penbangunan ekonomi Indonesia

telah mengalami kemajian pesat. Perkembangan dan

kemajuan ini Eemakinim”iﬁgkat pada tahapan—tahapan

Em

FELIGA IV dan FE'l-T'ﬂ' . Dibandingkan fegara=negara
i F ;

b k Jaip¥a naka Indonegia tergolong egbagai
erkembandg

q plah mencapal pertumbuhan gkonomi  yang
negara Yyan

A, Dimana lalu pertumhuhan gkonomi rata—
A

menggembira f
wantg telah ditargetkan. K husws

Faka fsqpaed SARSCOD

Y laju pgrtumbuhaﬂ ekonomi mencapai 6.8

untuk I:;'El"r'l:'I
ciap tahun, DEFr

arti di atas nilai yang telah

pers2gn -
i’Er!pEr'au._

F&*Paﬁ urtuk FELIA Y sgbesar 2 PE =

ditar=""

/ )
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Laju pertumbuhan ekonomi dalam periode tah
. -ahun
1984-1994 seperti yang diperlihat Tabel 4,10 L3
10, nampa

begitu berfluktuasi sejalan dengan semakin mening

Fatnya FProduk Domestik Brute setiap tahunnva

Fada

tahun 1984 tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai

sekitar & persen dengan tingkat Produk Domestik Bruto

sebesar Rp B89.885,1 milyar. Jatubhnya harga minyak

dekade 1980-an, menyebabkan penerimaan minyak turun

dengan drastis dimana sebelumnya penerimaan minyak
cemberi konstribusi lebih hesar pada penarimaan
domestik. Pertumbuhan ekonomi turun dengan tajam pada
tahun 1985 yang hanya mencapai 2,3 persen.

. Pada tahun 1984 pertumbuhan ekonomi kemball

membaik yaud mencapai 5,7 persen tapi pada tahun 1987

kembali mengalami penurunan menjadi 4,9 persen. Tahun

berikutnya 17988 pertumhuha.n ekonomi telah mencapal

i i .in membaiknya situasi
5,8 persen seiring dengan makl

: alami
perekonomilan Froduk Domestik Bruto memnt)
3

inakatan dari FEP 124.616,9 milyar tahun 1987
pEningkatsa

i terus
menjadi Rp 142.14}4,5 milyar fahun 1988 an

pada tahun perikutnya.

mengalami peningkatan

n ekanomk

suki Lahun 15‘5‘-1'-—1'?5'{" pErtumhuhn
Mema | ; :
b mencapa A
tajam ang b

i dengan

Indonesia fumbuih .
n 19 o 7 raen  Pé a u

ada Lahis 198 dan s pe d

peragen pE

1990.

sl
/'\
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Tabel 4.10 PFerkembangan Tingkat Pertumbuhan

Ekonami
Indonesia tahun 19B4-1694
e B PERTUMBLUHAN
( Rp MILYAR ) oy
1784 89.8685,1 6,0
1783 94.994,9 2.5
€38 102.682,6 5,9
1787 124.8146,9 e
1788 142.104,8 5.8
1989 167.184,7 7,5
13590 19%.597,2 7,2
1791 227 .850,2 &,9
e
1992 259 684,59 &
. &,7
102.017,8 ,
1993
b2
1994% 754 .442,0

R

ipnya atas
rga kenstan 1593 selainny
¥ ppn atas dasar ha

o
dasar harga konstan 198

tahun Indonesia Merdekss
a0 ;

Sumber = Etatiﬁtik

¢ Aart -
nepar temen peuang



| kegia-
tan ekonomi yang tinggi, baik di Asi
- Sla

Timur { Je
pan
RRC, Korea Selatan, Taiwan )

dan Hongkang ) maupun di

Kawasan Asia Tenggara, khususnya negara-negara ASEAN

Feadaan ini berbeda dengan yang dialami negara

maju separti Amerika dan Ercpah yang hanya mengalami

pertumbubhan  ekanomi sekitar 2,2 persen per tahun.

Sedang wntuk negara Asia secara menyeluruh  pertumbu=
han ekonomi mencapai 5,0 persen per tahun.

Ekspansi kegiatan gkonomi  selama tahun
199-1991 ada sangkul pautnya dengan kebijaksanaan

deregulasi pemerintah, yang sudah mulai dilaksanakan

eucara bertahap selak tahun 1983, namun dampaknya

baru terasa pada bagian akhir dasanaras.

991
loajw pertumbuhan skpnomi pada tahun 1

; perlanjut
kembali menunjukkan pENUrUnan kemud Lan

, 3 dikhanding
begitu per tumbuhan ini dianggak e @i tum—
a p
negara-negara jer kemband lainnya. Menurunny e
tanny g
buharn ekonomi padsa cahun 1971 e kﬂl,—;nian menjadi
musim kemarad sehingds prﬁduhﬁi - pijaksanaan
pisamping 1t dampak X<

. gaktor
wlai girasa o

-5 -
sangat berkurand kan

PR arnd i
moneter yani ketat ¥
asa -

. o&
il‘lduatf'i marl.ui ra.l‘.tLl-l"-

__.---"'----.
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Saedangk
kan PErtumbuhan ekonami pada ¢
11 ahun 1992
s bungan erat dengan MENUruNnya pen n atda
| enerimas d
kb mlgas : ] p
. s serta hehi;akaanaan uang k
‘etat wvang

dirasakan betul pada tatun 1992 inj di
| n Samping L1tu
juga disebabkan ketidakpastia
: n ekonoami  internasi
asional
yang melanda negara-negara industri maju. Meski
4 ipun

pada tahun 1992 tingkat inflasi mampu ditekan sampai

4,94 pErsen namun dampaknya. terasa pada pertumbuhan

skonomi .

Untuk mencapai stabilitas perekonomian makro
yahg mantap serta untuk mendorong terciptanya iklim
yang kondusit bagi pemulihan kegiatan gkanomi maka
stabilitas moneter menurunkan tingkat suku bunga dan
menyempurnakan ketentuan dalam prinsip Lehati—hatian

yang mendorong peningkatan kredit perbankan. Sehagal

hasilnya, pertumbuhan ekonomi meningkat menjadi 6,7

persen pada tahun 1993, yang terutama didukung aleh

i i ntuk
menguaktnya permintaan dalam negeris haik o

konsumsi maupun javestasl:.

tahiln
Hantapnya faktar—faktnr fundamental pada a

. Kegiatan inves—
1993 terus berlaniut pada £ahun 1994 Keg

us menun jukkan
tasi  Lhususnya di sekior swasta ter
nembaiknya ik1im

penipgkatan eejalan ;
investasi, b husuny 8 RIS kuatnyd
arlepads e

frvesrsay cini BLOSE L
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kemampuan  bank dalap memberikan kredit
edit,

| di samping
deregulasi vyang ditempul, Tetapi jika dib
ibandingk an
dengan tahun 1993, Pertumbuhan ekonomi pad tah
; a ahiun

1??4 relatif’ lubih rendst hanya mencapai target ¥
darig

telah dicanangkan pada PELITA V sebesar 5 persen
¥

yakni b,7 pEreen.
7 Hasil-Hasil Perhitungan Empirik

2.1. Pengaruh Fenanaman Modal Dalam Megeri tahun lalu,

Penanaman Modal Asing tahun lalu, Tingkat Bunga dan

Tingkat Inflasi Terhadap Tingkat Investasi.

Analisie regresi berganda pada tingkat inves—
tasi menggunakan variabel=variabel Fenanaman Madal

balam Megeri tahﬁﬁ lalu, Penanaman Modal Asing tahun

lalu, Tingkat Eunga dan Tingkat Inflasi.

1 lalu
Frnanaman Modal Dalam Negeri tahun

, FMAL 1)
(PMDN 5 ¥ FPanansaman Madal As1N9 tahun lalu } gl

gkat ir'l-flaﬁi Eﬂtll adalah

Tingkat bunga {il:;} dan tin

variabel bebas da o
t mics 4
terikat perti yangd ditunjukkan oleh

Hamil perhiltungan redres 529 Ln(FPMAg_1)

2
o, 8084 Ln(FMDNg—1} o
:

[1?,1ﬂlﬂl

)
500 Lﬂ{:tj - Q,E&EE Lnifmg
P 4 B z
t_":lpl?]-b:l
{—1,544?

Jji F o= 99074
Uii RZ = 0,99689

_,ﬂ"wh:
_—d----’--‘--dl
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TABEL #.11 Hasil  Perhitun
& 9an Regresi Model (1)
ecara L
: e Tingl-;at
Investasi. i
ariahel ORI 2o
z-r‘]'.hEl-t Fonslkan - 1 Bebas : [
@J R R e & Frit
0.8064 |0,2329

-0,916 |0,9983

! -0, 2598 (-0, 2658
I -0,2658 17,181 4,403 |-1,644 : : 970,940
o |

- Angka yang tercetak miring menunjukkan statistik Uii=t
- Semua variabel dalam bentuk Ln

Hasil perhitungan regresi Secara keseluruhan di
ataz menunjukkan  kesemua v;riahal behas walitu
FHDM. _q» PMAL—1 st dan Wy signifikan terhadap tingkak
investasi (1) dengan tingkat keyakinan 5 % menunivk-
ban F hitung lebih besar dari F tabel dengan derajat

babas 3 dan 7 (F gg0,740 ¥ F 3,07). koefisien deters

minasi (RE) = ﬂ'qqﬂﬁ dalam perhitungaﬂ regresl

ar terhadap
keseluruhan mamberi pengar‘uh yang bes

ppefisien dEterminagi

bingkat ipvestasl- gedangkan

r 1 agresi socara
{ [ reial dalam perh;tunqan rag
L 1 gsCcars a

Maodal Dalam
kesesluruhan mempprlihathan pananaman
rpselur 2 -
Mdal peing
Fenanaman
i PHDME—1 )
Meceri tahun jalu : ) t
: .o bunga {itﬁ, dan tingka

tabhun lalu EPMﬁtrl}’ yaltu

daterminani

inflasi Entﬁ

5|.
6,9801; ©0,76%8% 0,31094

i —
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Untuk mengetahui apakan

antara masing-masing

vﬂriahel bebas dengan vari
: abel terik

at terdapat

hubungan yang erat maka uj

ji-t dalam i

. perhitungan
regresi =ecara keseluruhan dengan tingkat keyakin
. an

5 %

pada kedua sisi dengan derajat bebas (df) = &

ternyata FPenanaman Modal Dalam Megeri tabun lalu, dan
!

penanaman Modal Asing tahun lalu signifikan terhadap

pinghkat invesetasi dengan t hitung lebih besar dari

t tabel (£ 17,181 > 2,447 dan &t 4,805 > 2,447)
epdangkan tingkat bunga dan tingkat inflasi tidak
signifikan terhadap tingkat investasi dengan t hitung
lebih kecil dari t tabel yaitu t ~-1,644 < & -2,447

dan EoCere ¢ @i {1ihat tabel #.11]

Untuk memperijelas pamahaman uariahﬂ"i“"a”ahEI

oror, arsial
rersagbut di atas maka dicoba dihitung spcara P

seperti berikut 3

Lo I:Fﬂnut'il
a) Ln Iy = 00,2441 * 1,0097

wii r2 = 0,774
Ui = = ﬂ!qqﬁﬁ

1, 0863 LN (FMAg—1]
- +x
BY L lt = j'ﬂJET 5

Uji e = 0,9207

e g W DR

e —



E':| L It— =

U

ji r< =

Uji r =

dy Ln 1g =

Uji e =

yii r =

Tabel 4.12

23,6010 - 3
» 760 .

[~1,55%)
0,2114

i, 4358

12,4080 + 0,9994 Ln (ny)

(0,864)
0,766

0,2768

Haeil Perhitungan Regresi Secara

Terhadap Tingkat Investasi

145

Farsial

yariahel Bebas

Variabel
Terikat |Konstan + .
FEAanaman Modal Dalam Megerl
tahun lalu (PMDMg—y }
1, 0057
Ly ~0,2481 31,478
b
Terik :
ikat |kKonstan Fenanamaﬂ odal AGing
.\_--_-_ —
1,086
1 10,224
L% | A —

i

____-—-—__.._———-

,9911|0,9953

——
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4
yariabel Variab
rerikat |Fonstan |- abel Bebas .
—

X,4010 ~1.9601
L___it F , 0 ; 0,2114|0, 4598
d)
|Uariahe1 Variabel Bebas .
Terikat |Konstan r' "
Tingkat Inflasi (m)
1,0097 e

|_ 1y 12,4080 o,8a4 0,766 |0,278

= fngka yang tercetak miring menunjukkan statistik Uii-t
- Semua wvariabel dalam bentuk Ln

Leempat wariabel hasil parhitungan regresil

n——
melalui uii=t.

B man Modal Asing bahun 1alu

ernals

1ebih heEar dari L abiel
B0 =+

dengan - hitarg

&j dEII t L ,E ] h dEllgaII
‘1'

; 2
H38.> L L | -
e 5 % pada kedua 8151 pada
inan s

pingkat keyak fiaien porelasi ()
g gedangkan i Fub
4 - o R Lkkan penga
hebas : abel paba® MEnunj
maging—maslnﬂ

~hadap t1nd

. E! -
A

dan
wang puat tE€

Untuk ¥ar jabel

— o —

— e —
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dengan tingkat kevakin
NAn S % pada
kedua

. Sisi pada
bhieh
derajat bebas (df) = 9 genga, koefisien |
orelasi

. , . B
maa;ng-maslng variabal

bebas menunjukkan

pengaruh
yang lemah terhadap tingkat investasi

(Tabel 4,123,

Berdasarkan hasil perhitungan regresi secara

he%EIHrLuﬁﬂj tersebut dalam tingkat investasi hanya

F

variabel bebaz Fenanaman Modal Dalam Megeri tabun

lalu dan Penanaman Modal Asing tahun lalu terdapat

saling keterkaitan antara variabel bebas, hal ini

dapat dilihat pada matrik korelasi pada lampiran IV.
Sedanghkan wariabel bibas tingkat bunga dan tingkat
inflasi tidak terdapat saling keterkaitan di antara

masing=masing variabal bebas. Maka data-data Yyang

dipergunakan dalam penulisan ini layak untuk dipakai.

hian
Dari perhitungan regresi  SEecara peaslury

kLoefizien
vang telah digebulkan di atas, nampak bahwa

oL ditaksir
investasi pada LHEPHF.I'Nt_,:L'll sphesar 0,8

. e
i perjalan 11
sebagai lastisitas investasl tahun :
gar

asl dnmestih tahun 1alu. Haal

dihubungkan dengan invest

jika invEEtaEi domestik

1 fakan .
teresbut dika it o

tabun lalu naik 1




148
i asing talk
. 9 tahun lalu. Hai tersebut dik
. | lkatakan R
. | | B ahwa
jika dinve setasi BS1Ng naik 1 PErsen
| maka invest
h berjala . -
A i N naik sebeggr 0,2329 perg =
en. Sebaliknya

ailai koefisien tingkat g
unga pada Ln (i
t} echesar

-0,2598 menunijukkan bahwa
parubahan investasi ti
idak
elastis dalam hubungannya

dengan tingkat bunga.

kenaikan 1 persen pada tingkat bunga akan menyebabkan

penurunan pada tingkat investasi sebssar 00,2598

persaen sedangkan nilai koefisien tingkat intflasi pada
Ln  (m) sebesar -0, 2658 menunijukkan bahwa perubahan
tingkat investasi tidak elastis jika dihuhunghaﬁ
dengan tingkat inflasi. Kenaikan 1 persen tingkat
inflagi akan menyebablkan  pEnurunan pada  tingkat

inveatasi sebesar 00,2658 persen. Tetapi jika dihan=

dingkan dengan hasil perhitungan regresi secara

mpak
narsial seperti yand terlihat pada Tabel 4.12. nampa
pada Ln FrilNe—

— a tasi
babwa nilal koefisien inves

i ElaEtiEitﬂi inUEﬂtlEi

sebesar 1,0097 ditakalir sebads

dengan fnwes—
pada tahun perjalan alam hul:mnganny'a
q Hal tersemt dikatakan

- : pun lald-

; : L :
balhwa jika 1nv95taﬁ hEFjalN1 naik

. cnwvest
persen maka pingkat 27

Eebhegar 1,.:_"*_5';"; pEF'EiEI"I- . inveatﬂ‘i pada
.qal kot isien :
& nt - A
Selanjutny? . ditaksim gehagal ala
1,4

;______ﬁii;;;;;;;s;;;;;;;;=;=::
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sitas investasi

Pada tahy ;
= N Berialan dalam b
gengan investasi asing tahy bungannya

N menun juk-
w
pan babwa Jika investasi asing tahum |
| alu naik 1
persen maka investasi tahun berial
alan

- naik sebesar
1 % persen. Sesterus ilai
' ueEnya nilai koefisien tingkat

punna pada Ln (i.) sebesar -3,9801 menunjukkan bal
ahwa

jika tingkat bunga naik 1 persen maka tingkat inves

taszi turun sebesar 33,9501 persen.

Nari nilai koefisien tingkat inflasi pada

Lntnt_} cobeaar 00,9994 menunjukkan bahwa jika tingkat
inflasi naik sebesar 1 persen maka Lingkat investasi
naik sebesar 0,9994 persen. Hal ini bertentangan

nilai hasil yand dicapai pada perhitungan Aol

A kese luruhan dimana nilai kcrefisiennva gelhipsar

g7 TERE
-0,74658. Walaupun terjadl ﬂernedam1r”]31 reelErEn

_ ra hersama=
Lty s ljﬂlall-l FEthltungan I"Egl‘"E'.‘ll:- SECar

) inflﬂﬂi tetap
S aMa '_-I_Ehng.'-_lﬂ "Jariahﬁ'l E.lf'!hé'-.?l ]Elﬂ“'}ra

i i ' i fagsl.
menpengarubi Gingkst {nvEes | |
jika di]ihat maEan—maﬁlng
Dari wraian i atad: jik )
tan, make
i nye kons
' abel 1ad
' ; gi wvarte
variabel denganl AEUM ] .
N 1 LAl s
e Lahun l1al
i mestik
: i tasl do
' figipn iNVes .
nilai koefisi® hEEil'. pengal demik
1 fakan
al gnventatd

selebihnya boleh 2

L b & pen

B -i_h[ll?l
h rar
garu
dapat dikatakan _ khLin¥EH!E”' paluin

i fLer Iu'.n.r.h.uil Finger r\rpﬁtaﬁi

1 L oy T 10 -
domes ik [ 12 |+ M #a|l;h.
il ,'..:i,.-'untj .
UU?‘

berjalan cuktP

v e
ey

— —
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&l ; ;

seang LanUN talu, Lbingkar bunga dan ¢
: n irl H 1 -
celatif kecil. gkat inflasi

Sedangkan koefisi
aefisien determinasi (R?) = o,998s
b

perarti Dahwa variasi naik ¢
. L Yurdnnya tingkat i
nvestasi
jisebabkan oleh koeempat variabel bebas bersebut
Frse
sebesar 99,85 % sisanya sebesar 0,15 % dipengaruhi

aleh wvariabel lain vang tidak teridentifikasi. Dan

voefisien korelasi berganda (R) sebesar 99,92 persen

nenunjukkan tingkat keeratan hubungan antara variabel
bebas Fenanaman  Modal Dalam Megeri tahun  lalu,
penanaman Modal Fnai.ng tabun lalu, tingkat bunga, dan
tingkat inflasl dengan variabel terikat tingkat

investasi tahun harjalan.

Selanjulnya untuk memperkuat dugaan maka di=

- i = 90,94
|akukan dengan uil F dimana nilal F hikung e
, pada tingkat
jauh lebih besar dar

il T L

=2 ]

signifikan terhadap tingkat
g

mempunyal pengarutt ¥an

inveatasi. -
- palam Nﬂq&ri tahun 1alu

1 dengan

pioed al

P huefiﬁien

1

' .ahun. 18 _

SRS Hﬂdd[ e t FEar ﬂmEing—maalng

tandar e

- L dan P N

reqresi positl _ paper

. ] ambara

peri ©
# = £ bungs
00,0449 dan 0,05 —
; dengad

.4 bqgi‘l’.“ JI..lQﬂ

diprediksikan tEor

B

‘c/-/_,_/__'_’_—-——-___-
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dan tinghat .'Lﬂf]_.a.gi dEnﬂin

koefigien

negatif dan
gtandal  BrrOr masing-masing 0,1581 gan 0,0619

s Juga
pemberi  gambaran

geperti vang diprediksikan dalam
teori {1 ihat lampiran 111).

Vvariabel=variabel

dominan lain yang dimaksud,

eezlain FMDMg 4., Pﬂﬁtulsitv“t: tingkat investasi Jjuga

dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, stabilitas

politik, infrastruktur vyang tersedia, pajak serta

variatel-variabel non ekonomi lainnya.

Fengaruh Investasi Terhadap Tingkat Pertumbuhan
Ekonomi

4 -umbu-—
Analisa regresl herganda pada tingkat pertu

oy {abel Fenanaman
han ekanomi menggunakan variabel=varla

takum lalu.

lalw
. F tahllf'l
Modal Dalam Hmgsrs
Fernanaman

lalu
Modal Asing fakn

an
(FuDNy_y) dan Fenanst jan tingkat pertumbls
. | bebas ©@
ah variab® ti yang
(FHMA_y ) adal ase) tarikat BEPEC
a.dalﬁ-h W

Lan ekonomi (! (2) Hasil

perhitungan

madel
ditunjukkan oleh e
i ber :
regresinya adalab sehag?d -
2q7H Ln{FHDMtﬂl

. P {0,540}
1_[“ E‘.t _ E!$3ﬁ1ﬁ k L

Uji F-:E = ﬂ!E;{LE

Uig F = 18,413

o.1091 Ln{FHRAg—y)
]

— e —

ALy

s T —

R
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TE.DEI. .13 H :
Tk Model 62
)

b=l al

Ekonomi

Uariahelr Va
riab
Terikat |Konstan —— R
PHOMy g (PMAL "hit
" 10,2979 |0,1091
" 8,I%48 |1,840 |0,540 |0,B8215|18,415

- Angka vyang tercetak miring menunjukkan statistik Uji-t
- Semua variabel dalam bentuk Lm

Hamil perhitungan regresi secara keseluruhan di
atas menunijukkan  kesenua variabel bebas vakni
FHOMy g s dan PMAL 4 gsignifikan terhadap pertumbuhan

Eknhunﬁ. {Gy) dengan tingkat keyakinan 5 % menuniukkan

F  hitung lebih mhegar dari F tabel dengan derajat

bebas 1 dan 9 (F 1g,415 > F 5,12, Komfisien deter—

a

minasi {RE} - 0,821 dalam perhitunqan FEgresl SEeCar
=8 = P

n halw@ keduad variabel hebas

keseluruhan mﬁmperlihatka

ruh yang pesar terhadap tingkat

tersebut memhﬁri panga )
ghkan koetfisien detar

= sedan
konoml (Ggls
per tumbuhan € ign regruﬁi

ra parsial dalam PEC

minasi irE} geca - .

. pahun lalds qan ©0,0352
(1Lampiran Xl

LU tuk

variakel Heba®

s ™
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regresl
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malk.a ] 1=
Wil-t dalam Perhiktungan

5 7%

tErnyﬂtH ke

SECara kmﬁeluruhan dengan tingkat

keyvakinan
pada kedua sigt dengan derajat

behas (df) = A,

Qe variabel babag tidak signifikan

ter-

hadap tingkal  pertumbuban ekanomi dengan t hitung

masing—meaging Iebih kecil dari 1 tabel vakni
£ 1,640 < t 2,504 dan t 0,540 < t 2,308,

Untuk menperjiglas pemahaman variabel-variabel

tereebut di atas maka dicoba untuk dihitung secara

parsial seperti berikut :

Uji ¢2 =
Ui r =

B L [3t =

2

1]

Ui ¢+

uji = =

Tabel 4.14

g,3492 + 0,3897 Lo(PMONg_ ]

(6,297}

049028
foAned + a,4187 LntPHﬁtvll

{5,361)

0,7615

a,8727

" L 1

terhadap Tirng

e
ﬂ;rfﬂﬂd;‘ﬂidFFr‘_
e pebas 2 r
ariabel Meg®r s
Brikat |kKonsztan Modal Dok T—
penanafst CionoNe-tt g
— . W a 677 P
ﬂ-l"zgl? ___._,_.—-—'_'__‘__'_._F
B, WL
""—-—..._____"__-'_"_____.-—
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1 ¥ e ——
e Varialbel Bebxg

J¢ | Kons tan

]

Fenanama

N Modal Acj r2

tahun Talu (Pma,_ )
-1

N

00,4187
5,381

8.,6544

"’J‘ 0,7415{0,8727

ygka yang tercetak miring m
i 5 i
MLl variabel dalam bentuk l:tunjukhm atatistik Wa-t

Kedua hasil perhitungan regresi secara parsial

di atas menunjuklkan variabel bebas Penanaman SRR

palam HMNegeri tahun lalu dan Penanaman Hodal Asing

rahun  lalu gignifikan terhadap tingkat pertumbuhan
gkonomi melalui wil £ masing-masing dengan £ hitung
lebih besar dari t tabel (t &,297 ¥ ¢ 2,304 dan

8,361 > £ 2,306) dengan tingkat keyakinan 5 % pada

kedua sisi pada derajat bebas (df)y = 9- Sedanghkan

: i i 1 nenun—
roefisien korelasi (rd masing-masing variabe ¥

g kua t terhadap per tum puhan ERET

jukkan pengaruh yan

a dalam perhitunqan ini

nomi (lihat Tabet 4.14) mek iabel
: - 1L Wwarid

terjadi k terkaltan di antard masing M= :

B aeoa RS natrik Laralasi pada

t padad
hehas =epettl yang teriinat P
ki tungan cegrest ¢
Dari pernd e —r hg.fl"isi.un
E'-'f:- Ba
5 a.t-'i"ﬁ I"lamp
yang talah dijel® o.2979 ditak
sebesar :
, FH!]Nt-l ? 4 hun
investasi pada o puha gkonoml tahu
gr tum .
=1 b A H ﬂﬂmegtlh
sehagail z1astl® jnvastas?
* ngan
W B de

bar{alan dalsm i

— T —

— i i —

.._
— e S =



135

shun lalu. H
‘ AN hakwa
2 jika

,ei domesti .
a stik tahun lalu naiy inves—
1k sehes
ar 1 pers
en

iﬁghat pertumbuhan  ekonomi maka
: L naik

sehe
Jer Sen - el o

Milai koefisi
fisien investasi pada L
n PHA
£-1

sebesar G,1091 di i
1091 ditaksir sebagai elastisitas
as pertumbu-

hﬂ-n [ 5 .,ﬂ‘l-l ]

F'Hﬁt 1 'ini berar L ]
o ararti jika inv i
- estasi asing tahun lalu
naik sebesar 1 % maka
. 4 ert ] i
i umbuhan ekeonomi naik 0,10%1
persen sedangkan koefisien determinasai (R%) = 0,8219
H
i« . ;
Erart} bahwa variasi naik turunnya priumbuhan

gkonomi dizebabkan msleh kedua variabel hebas tersebut

sehesar g2,15 persen dan sisanys —gbesar 17,85 persen

diﬂeﬁqariﬂﬂi oleh variahel ]ain. Dan ppefisiin kore=

lazi herganda (R) sebesar 0,9064 persen menunukkan

Learatan o bungan aftara variabel hahas inuestaai
domestik tabun 1alu dan investasi asing tahun hadi

i tabun perijalan-

dengan ﬂertumhuhan el onom

i Fn lalu
Fananaman Modal [ i ta
ﬁitif dangan gtandad

koefisien regrﬂﬁi pe
4iprediksikan

Eeﬂﬁ‘rti -,ia!'ll;l

memberi gambaraf
'] ri tﬂhl-l“ lﬂ-lu

alam Ned®
teari. Jika penanah®
meningkat 1
dabanar G;2977 F

Megeri tahnun ]



grhadap pertumbuhan  ekanami
anam

elatif kecil. peRgaruhnya

EI-H- it
201ty pula dengan Penanaman Modal

sing tahun lalu. Dengan koefisien

regresi positif

jan standar error 0,2019 memberi

/ang diprediksikan oleh teori. Jika Penanaman HMadal

peing tahun lalu meningkat 1 persen maka pertumbuhan
skonomi naik 70,2019 persen. Hal ini juna memperlihat-
pan bahwa, wa l aupun FEnanaman Modal Asing tabun lalu
mempunyal pengaruh yang positif terhadap pertunbuhan
ekanomi  namuan pengaruhnya relatif kecil { lihat
lémpiran ).

Relatif pecilnya pengarubh pPHDM tahun lalu dan

PMA  tahun  1alu rerhadap per tumbuhan ekonomi dapat

dilihat pada tabel 4-13- Dari lima yariabal yang

: Inveataai,
Comerti ponaumsil
mernenbtukan FDE &R

mpar variabel
Fengeluaran ﬂEmETiﬂtth EkspoOr dan por:

terkecil. Nari
. tamilah yand memberi sumbangan
investasila . Hﬁ
agral pMDN tahun 1alu dan F
por

i
fabun 1¢ququﬂ, P — 2.9 o

ra-rata Ll
tahun lalu terhadal FRBbILE roporsl Koneumsl
. dibandils _ Jadi
e tahbwar s Jta ﬁﬁ'rg +, pe £ abhwn
a-r

terhadap FDP yang 2 qabuktikans

mempunyai

= 1
dari analliss yang
Mg op S FrDN tafu

pengaruh wand

ekonomi -
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FENUTYP

;impulan

Dari uWralan-uraian yang

telah dikemukakan pada
abahasan terdahulu, maka penulis dapat
menar ik

gsimpulan sebagai berikut -

Dengan melihat pada perhitungan hasil regresi  model

1) pada tingkat investasi secara keseluruhan
L]

terbukti bahwa semua variabel bebas yaitu PMDN,_,.
PHAG - » ip dan my signifikan terhadap tingkat inves-—
tasi (I} dimana F hitung lebih besar dari F tabel
denan tingkat keyakinan 3 % pada derajat behbas 3
dan 7. Dan koefisien determinasi {HEJ sebasar 00,9983

berarti 99,83 pereen tingkat investasl ditentukan

oleh keempatbt variabel bebas di atas sisanya ©,19

i t Tabel
persen ditentukan aleh variabel 1ain LS

; fw  dan
4,11) Penanaman Modal palam Negeri tahun .

signifikan
Fenanaman Modal fsing t abun jalu Juga
- i £ hitung labih
terhadap tingkak ipvastasi karena
(1ihat Tabel 4.1L). ini berat
;]

bepsar dari T tabel

i P-.arEI'IE FNDM‘E_ 1

dan PHﬂtFl e

) . £ . "
hipotesis terbuk L4 terhiadap tingkat inves

punyai pengarub qan tingkat

ks i
tasi, sedangkan L berar

inflasi (7!

s — i S
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sda erhit i1
= P ungan  hasgiy Fegresi
model (2)
pseluruhan ' e
| | MEnuniukkan bahwg Eemua
variabel bhebhg
-t

PMOM -1 dan Pﬂﬂt_l signifik
i1kan terhadap pertumnbuhan

ekonomi (6] dengan tingkat keyakinan 5 %
4 mEnunjuk—

L':«.Bu - t

b
= F y
pasi (R*) =zebesar 00,8210 berarti bahwa variasi naik

turun pertunbuhan ekonomi (G,) disebabkan oleh kedua
variabel bebas PHMDM .y dan PMA 4 sehesar B2,19
persen dan sizanya 17,B3 persen ditentukan oleh
variabsel lain. Untuk Wii-t dalam perhi tungan roaresi

SEA A kepseluruhan dengan derajat bebas {df) = H

EE‘["!;H Linakat veyakinan s % pada gdua 181 ternyala

e ohs ifikan

Lt - L
terhadap tingkat pertumbuumﬁtwnnnmx {Gy ) denqgan

i t tabel {lihat Tahel 4. .15%.

hitung lebin kecil dar

ahwa nertumhuhan okonomi bk an

Hal ini membnik £ikan b

Lyl MAS ih acdla
dit tuka aleh warlahel turaehut tetap
ittentukan

. rarsebut-
variabel lain di luwar variabel ial dan
HAL ;lu
neaeri *2
Fenanamarn dengan koot isien

Py ar aman ma?rl"'q"maﬁinq

reqrest positif yang

0,0484F ian
diprﬁdjhsihaﬂ

F=g

hariva variab
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puat  sedangkan F-'T‘h-"-'tLJ pengas
- ruky
ha b gt ST TRERERE iy
terhatlap inakat  inveclige; =
=-85l. Beqgit
e, B G Ll pula  dengan
L) dan Lingkat inflasi

roefisien regresi - e

: UTEEL nEgatif dan standar errg
r masing-

masing 04,1581 dan G,0861% walaupun nemb K
meEmberikan

gambaran yang dipredikeibvan teori tetapi pen k
Qarutinya

relatit k&cil. Begitu pula jika dihubungkan dengan

prtumbuhan ekonomi (GBe), PMDMG., dan PMA,_, dengan

koefisien reqres2l positif dengan standar BFrar

masing-masing O,18lé6 dan 0,2019  juga meEmberikan

gambaran seperti  yang diprediksikan teori tetapi

penaaruhnya relatif kecil.
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